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MOTTO 
 ۡيَش َنىَُملَۡعت َلَ ۡمُِكت ََٰه هُمأ ِنىُُطب ۢه ِّم مُكَجَرَۡخأ ُ هللَّٱَو  َ ۡمَه كٱ ُمَُكك  ََعَجَو ا و 
 َۡفۡلۡٱَو َر ََٰصَۡبۡلۡٱَوِ َنوُرُكَۡكت ۡمُكهَلَعك َ َدَة٨٧  
Artinya : 
“Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak 
mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi kamu pendengaran, penglihatan dan 
hati, agar kamu bersyukur”. 
(Q.S An-Nahl: ayat 78) 
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ABSTRAK 
Puput Hana Pertiwi, 2020, Implementasi pembelajaran Sentra Balok Dalam 
Pengembangan Motorik Halus Anak Usia 4-5 Tahun Di TK Aisyiyah Pucangan 1 
Kartasura Tahun Ajaran 2019/2020. Skripsi : Program Studi Pendidikan Islam 
Anak Usia Dini, Fakultas Ilmu Tarbiyah, IAIN Surakarta. 
 
Pembimbing : Khasan Ubaidillah, M. Pd. I. 
 
Kata Kunci : Pembelajaran Sentra Balok, Motorik Halus 
 
 Permasalahan dalam penelitian ini adalah dalam proses pembelajaran 
terdapat siswa yang belum bisa dalam kegiatan menggunting, selain itu motorik 
halus yang dimiliki siswa belun berkembang secara optimal. Tujuan penelitian ini 
adalah untuk mengetahui pembelajaran menggunting dalam mengembangkan 
motorik halus anak di TK Aisyiyah Pucangan 1 Kartasura tahun ajaran 
2019/2020. 
 Penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian ini 
dilaksanakan di TK Aisyiyah Pucangan 1 Kartasura. Yang dilaksanakan sekitar 3 
bulan dari bulan November 2019 hingga Januari 2020. Subjek penelitian ini 
adalah guru kelompok A2. Sedangkan informan penelitiannya adalah kepala 
sekolah dan guru-guru kelas lainnya selain guru kelas kelompok A2. 
Pengumpulan data dilakukan dengan Observasi, Wawancara dan Dokumentasi. 
Teknik validitas data yang digunakan adalah teknik triangulasi sumber dan teknik 
triangulasi metode. Dan untuk analisis data menggunakan pengumpulan data, 
reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan. 
 Hasil penelitian implementasi pengembangan motorik halus anak kelas A2 
di TK Aisyiyah Pucangan 1 Kartasura ini dioptimalkan dengan langkah 
penggunaan media menggunting. Implementasi pembelajaran sentra balok terdiri 
dari (1) perencanaan, pada tahap ini guru menyiapkan RPPM, RPPH dan media 
pengembangan motorik halus yaitu menggunting pola. (2) pelaksanaan ada 3 
tahap pelaksanaan dalam pembelajaran yaitu pijakan sebelum main/ pembukaan, 
pijakan saat main/ inti dan pijakan setelah main/ penutup. (3) evaluasi penilaian, 
guru menggunakan penilaian catatan anekdot, catatan harian, hasil 
karya/penugasaan, unjuk kerja serta portofolio, ceklis. Dan skala pencapaian anak. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Anak usia dini menurut National Association ForThe Education Young 
Children (NAEYC) menyatakan bahwa: anak yang berada pada usia 0 sampai 
usia 8 tahun (Ahmad Susanto, 2017:1). Anak usia 0-8 tahun sangat 
menentukan bagi anak dalam mengembangkan potensi yang dimiliki. Dalam 
hal ini, anak usia dini sebagai masa keemasan pada anak ini sering disebut (the 
golden age) yang hanya datang sekali dan tidak dapat diulangi lagi, dan yang 
sangat menentukan generasi yang berkualitas (Dian Mutiah, 2010:3). Dalam 
usia itu perkembangan anak yang berkembng sangat luar biasa, dan masa anak  
usia dini tersebut merupakan bukti kehidupan yang unik pada anak. Seperti 
anak hanya butuh kesenangan bermain dan hiburan. Yang harus diperhatikan 
dalam perkembangan dan pertumbuhan anak yaitu dalam suatu gerakan 
motorik halus maupun gerakan motorik kasar. Sehingga masa anak-anak ini 
sangat penting memberikan rangsangan (stimulus) dan harus dilatih dengan 
sungguh-sungguh dan secara bertahap dalam mencapai suatu kematangan dan 
kesempurnaan dalam pertumbuhan anak. Tentunya memerlukan peran penting 
dari orang tua maupun guru. 
Pendidikan anak usia dini adalah pendidikan yang diberikan bagi anak usia 
0-6 tahun dilakukan melalui rangsangan pendidikan untuk membantu 
pertumbuhan dan perkembangan agar memiliki kesiapan untuk memasuki 
jenjang pendidikan berikutnya (Ahmad Susanto, 2017:16), melalui paud 
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diharapkan anak dapat mengembangkan seluruh potensi yang dimiliki meliputi 
pengembangan moral dan nilai-nilai agama, kemampuan fisik, sosial 
emosional, bahasa, seni, menguasai sejumlah pengetahuan dan keterampilan 
sesuai perkembangan dan memiliki motivasi untuk sikap belajar untuk 
berkreasi. Sehingga anak sudah mampu berkembang secara sempurna dengan 
dilatih seperti keluwesan, kelenturan, pada semua anggota tubuh anak. 
Sehingga anak juga diberikan suatu ilmu kongkrit seperti menstimulasi, 
membimbing mengasuh dan keterampilan anak. 
Selain itu pendidikan anak usia dini yang baik itu terletak pada model 
pembelajarannya. Dengan model pembelajaran anak dapat berkembang seluruh 
aspek, selain itu anak dapat merasakan kenyamanan dan kebahagiaan dalam 
belajar. Menurut Mulyasa (2017:23) model pembelajaran berbasis sentra 
merupakan karakteristik utamanya memberikan pijakan (scaffolding) untuk 
mengembangkan konsep, aturan, ide, dan pengetahuan anak serta konsep 
intensitas bermain. Pembelajarannya berpusat pada sentra. Model sentra ini 
juga memberikan pijakan-pijakan bagi anak guna mengembangkan aspek 
perkembangan anak. 
Model pembelajaraan sentra menurut Diana Mutiah (2010:133) yaitu 
pendekatan pembelajaran proses pembelajarannya dilakukan dilingkaran 
(circle times). Lingkaran adalah seet dimana guru dan anak duduk bersama 
dengan posisi melingkar untuk memberikan pijakan kepada anak yang 
dilakukan sebelum dan sesudah. Sentra bermain adalah zona bermain anak 
yang dilengkapi alat bermain yang berfungsi sebagai pijakan lingkungan yang 
diperlukan untuk mengembangkan seluruh potensi anak didik dalam 
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mengembangkan aspek-aspek perkembangan. Selain itu dalam pendidikan 
anak usia dini setiap pendidik juga harus membuat anak didiknya menjadi 
nyaman untuk belajar ditempat sekolah yaitu dengan menciptakan suatu 
lingkaran yang kondusif bagi anak. Setiap pendidik harus bisa membuat anak 
senang dan betah dengan gurunya, seperti membimbing, memperhatikan setiap 
anak, merawat dan menyayangi anak dengan sabar sebaik mungkin kepada 
anak. 
Menurut Mukhtar Latif dkk (2013:121) dalam pembelajaran sentra 
berfokus pada anak sedangkan pendidik lebih berperan sebagai motivator, 
dalam hal ini guru memberikan motivasi agar anak mau mengerjakan kegiatan 
yang di berikan. Biasanya motivasi yang diberikan pada anak itu misalnya dia 
hebat, dia pintar, nanti anak kalau sudah selesai semua kegiatan akan dikasih 
reward bintang. Dalam proses pembelajarannya berpusat pada sentra main dan 
memberikan pijakan. Pijakan (Scaffolding) untuk memberikan dukungan 
perkembangan anak, pijakan lingkungan main, pijakan sebelum main, pijakan 
selama main dan pijakan setelah main. Dengan pijakan-pijakan memberikan 
kegiatan pembelajaran menjadi lebih terarah, teratur, dan terorganisir. Ada 
beberapa sentra di TK Aisyiyah Pucangan 1 Kartasura yaitu sentra balok, 
sentra bac, sentra peran, sentra persiapan, sentra imtaq, sentra seni. 
Manusia tidak pernah statis, semenjak pembuahan hingga ajal selalu 
terjadi perubahan, baik kemampuan fisik maupun kemampuan psikologis. 
Menurut Piaget menjelaskan bahwa struktur itu tidak pernah statis dan sudah 
ada semenjak awal. Psikologi perkembanga menurut Islam memiliki kesamaan 
objek studi dengan psikologi perkembangan pada umumnya, yaitu proses 
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pertumbuhan dan perubahan manusia. Secara biologis pertumbuhan 
digambarkan oleh Allah dalam Al-Qur’an sesuai firmannya pada surat Al-
Mu’min (Ghafir)  ayat 67 sebagai berikut: 
 
 هكٱ َىُه هُمث  لٗۡفِط ۡمُكُجِرُۡخي هُمث َٖةَقلَع ۡهِم هُمث َٖةفۡطُّو هِم هُمث ٖباَُرت ه ِّم مَُكَقلَخ يِذ
  لََٗجأ ْآُىُغلَۡبتِكَو ُۖ ُۡبَق هِم َٰىهفََىُتي ه هم مُكىِمَو ۚا و  خُىيُش ْاُىوىَُكتِك هُمث ۡمُكهدَةَُشأ ْآُىُغلَۡبتِك
 َنُىلِقَۡعت ۡمُكهَلَعكَو ى  ّمَ ُّم٧٨ 
Artinya: 
“Dia-lah yang menciptakan kamu dari tanah kemudian dari setetes 
mani, sesudah itu dari segumpal darah, kemudian dilahirkannya kamu sebagai 
seorang anak, kemudian (kamu dibiarkan hidup) supaya kamu sampai kepada 
masa (dewasa), kemudian (dibiarkan kamu hidup lagi) sampai tua, di antara 
kamu ada yang diwafatkan sebelum itu, (kami perbuat demikian) supaya kamu 
sampai kepada ajal yang ditentukan dan supaya kamu memahaminya”. 
 
Dari penjelasan ayat di atas bahwa proses kejadian individu mengalami 
tahapan dan dinamika sejak dalam kandungan hingga lahir. Seseorang individu 
tumbuh menjadi anak, remaja atau dewasa yang mengarah pada proses 
pertumbuhan dan perkembangan. 
Menurut Hurlock, perkembangan fisik sangat penting dipelajari, karena 
baik secara langsung maupun tidak langsung akan mempengaruhi perilaku 
anak sehari-hari. Secara langsung perkembangan fisik anak akan menentukan 
ketrampilan anak bergerak. Secara tidak langsung pertumbuhan dan 
perkembangan fisik akan mempengaruhi bagaimana anak itu memandang 
dirinya sendiri dan memandang orang lain. Anak lahir dengan membawa 
sejumlah potensi yang siap untuk ditumbuh kembangkan asalkan lingkungan 
menyiapkan situasi dan kondisi yang merangsang kemunculan dari potensi 
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yang tersembunyi.Perkembanagan fisik merupakan hal yang menjadi dasar 
bagi kemajuan perkembangan aspek-aspek yang lainnya. Seperti aspek 
kognitif, sosial emosional, bahasa, moral dan agama. Perkembangan fisik pada 
anak usia dini ditandai dengan penguasaan kemampuan motoriknya, baik 
motorik kasar maupun motorik halusnya. Motorik kasar misalnya bermain 
sepak bola sedangkan motorik halus misalnya mengancingkan baju, makan dan 
minum. 
Menurut Andang Ismail (2012:84) motorik halus adalah gerakan yang 
dilakukan oleh bagian-bagian tubuh tertentu yang tidak membutuhkan tenaga 
besar yang melibatkan otot besar, tetapi hanya melibatkan sebagian anggota 
tubuh yang dikoordinasikan kerjasama yang seimbang antara mata dengan 
tangan atau kaki. Keterampilan motorik halus pada anak melibatkan gerakan 
yang diatur secara halus seperti menggosok gigi, makan, minum, memakai 
sepatu, menyisir rambut, mengancingkan baju, ataupun melakukan apapun 
yang memerlukan dengan menggunakan tangan.Pengembangan fisik motorik 
dibagi menjadi dua yaitu motorik halus dan motorik kasar. Tetapi peneliti 
hanya akan membahas tentang motorik halus. Motorik halus perlu 
dikembangkan pada anak di TK untuk melatih kekuatan tangan dan melatih 
koordinasi otot tangan dan mata. 
Sesuai dengan judul peneliti yang meneliti tentang perkembangan motorik 
halus dengan melalui kegiatan menggunting anak. Perkembangan motorik 
halus anak pertama pengenalan gunting, cara memegang, selanjutnya anak 
dikenalkan menggunting lurus, menggunting dengan zig-zag dan mengunting 
melengkung. Saat dirumah mungkin sering orang tuanya melarang anaknya 
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memegang gunting karna takut kalau nanti tangannya akan terluka. Tetapi 
sebaliknya dengan permainan melalui kegiatan menggunting sangat 
berpengaruh pada anak untuk melatih motorik halus anak. Seperti melatih 
koordinasi mata dan tangan, dan melatih konsentrasi. Selain itu keuntungan 
melatih anak untuk bisa membuat hasil karya dalam menggunting. Dan 
kedepannya ilmunya digunkan untuk ke SD sampai kejenjang berikutnya.  
Sekolah TK Aisyiyah Pucangan 1 Kartasura merupakan salah satu 
lembaga pendidikan formal yang bercirikan islami. Selain pengetahuan umum 
juga ilmu keagamaan yang diberikan kepada anak usia dini. Salah satu ilmu 
pengetahuan yang diberikan oleh lembaga pendidikan TK Aisyiyah Pucangan 
1 Kartasura adalah pembelajaran sentra balok dalam pengembangan motorik 
halus anak. Ada beberapa kegiatan yang mengembangkan motorik halus 
misalnya, meronce, mengecap, bermain plastisin, lego, puzzle, menggunting 
dan lain sebagainya. Tetapi peneliti memfokuskan pengembangan motorik 
halus melalui kegiatan menggunting. Selain itu pengembangan motorik halus 
melalui kegiatan menggunting juga diterapkan di TK Aisyiyah Pucangan 1 
Kartasura. Kaitannya untuk mengembangkan motorik halus anak melalui 
menggunting sudah diterapkan oleh guru. Sebagaimana yang diungkapkan oleh 
ibu Ika Nurtanti selaku guru kelas A2 dalam mengembangkan motorik halus 
melalui menggunting.  
 Jadi selain untuk mengembangkan keterampilan motorik halus 
menggunting juga dijadikan media pendidikan yang dapat membantu anak 
meningkatkan konsentrasi, melatih koordinasi mata, dan meningkatkan 
kemampuan gerakan tangan, pergelangan tangan dan jari-jari. Ibu Rohmi 
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Juniatin menjelaskan bahwa Jadi guru memberikan pengarahan cara 
menggunting atau tahapannya yaitu pertama cara memegang dulu terus buka 
guntingnya terus bagaimana posisi menempatkan jari-jarinya di lubang 
pegangan gunting (wawancara, 12 Januari 2020). Selain itu, kegiatan 
menggunting juga dapat melatih anak untuk sabar, berpikir kreatif, dan 
memupuk semangat untuk terus berjuang. 
Dari hasil observasi pada tanggal 1 April 2019 tersebut, di TK Aisyiyah 
Pucangan 1 Kartasura merupakan salah satu lembaga pendidikan anak usia dini 
yang memiliki model pembelajaran sentra balok, yang diperlukan dalam 
meningkatkan keterampilan fisik, baik yang berkaitan dengan keterampilan 
motorik halus seperti menggunting pola dan menempel. Namun anak kelompok 
A2 di TK Pucangan 1 Kartasura, motorik halusnya masih kurang. Seperti yang 
dikatakan ibu Rohmi Juniatin pada saat kegiatan menggunting. Anak belum 
bisa menggunting secara lurus, memegang nya masih terbalik-balik atau masih 
lemah. Jadi kalau ada anak yang mempunyai riwayat lemah di motorik 
halusnya semua aka kesulitan saat melakukan kegiatan, jadi sebelum itu anak 
memegang tidak bisa, nanti itu juga akan menghambat. Tapi tidak semua anak, 
anak yang seperti itu mungkin ada satu dua anak saja, sebagai pendidik, nanti 
memberikan cara-carnya menggunting atau di kasih pendampingan. 
(wawancara, 17 Januari 2020). Upaya yang dilakukan oleh guru dalam 
meningkatkan kemampuan motorik halus anak dapat dilakukan dengan media 
yang kreatif dan menyenangkan bagi anak. 
 Dengan menggunakan media yang kreatif tersebut anak dapat 
melaksanakan kegiatan yang dapat melatih otot-otot tangan dan melatih 
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koordinasi mata, pikiran, dan tangannya. Keterampilan yang mencakup 
pemanfaatan dengan alat-alat atau media untuk kegiatan pembelajarannya 
misalnya menggunting, menempel, mewarnai dan lain-lain. Ibu Rohmi Juniatin 
menjelaskanbahwa tahapan dasar menggunting jenis kegiatan yang sangat 
menarik bagi anak, karena dengan menggunting anak dapat membuat bentuk 
yang baru atau hasil karya (wawancara, 12 Januari 2020). Dan dilakukan 
secara bertahap dari yang mudah ke yang sulit. Indikator dalam menggunting 
meliputi menggunting kertas megikuti pola garis tegak, menggunting kertas 
mengikuti pola garis miring, mampu mengunting kertas sembarang. 
Keterampilan menggunting berguna melatih anak agar mampu menggunakan 
alat dan melatih keterampilan memotong objek gambar, hal ini akan membantu 
perkembangan motorik anak. 
 Dari uraian di atas, bahwa terkait kemampuan motorik halus menjadi 
salah satu aspek kemampuan yang penting yang harus mendapatkan stimulus 
yang tepat dan sesuai dengan tahap perkembangan usianya. Dengan motorik 
yang optimal anak akan dapat dengan mudah mengikuti setiap kegiatan 
pembelajaran. Perkembangan motorik halus anak belum begitu berkembang. 
Menurut ibu Ika Nurtanti mengatakan tapi sudah sebagian bagus karna sudah 
semester 2 jadi bisa, kalau di awal-awal itu belum bisa. Sudah bisa memegang 
tapi ada yang belum bisa buka gunting (wawancara, 12 Januari 2020).  hal ini 
terlihat pada saat guru memberikan tugas melakukan kegiatan menggunting 
kepada peserta didik masih ada yang belum mampu menggunting sesuai  garis 
seperti zig-zag, lurus, melengkung. Ibu Emmiyati Rofiqoh menegaskan Karena 
penilaian itu dimulai dari proses awal sampai proses akhir, akhirnya dilihat 
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terus diamati, mana anak yang bisa dan anak yang belum bisa, sampai proses 
penguntinganya selesai sampai hasil akhir itu yang akan dipakai. Selain itu 
selaras dengan ibu Ika Nurtanti dari peningkatan semester 1 yang dinilai yaitu 
cara memegang gunting terus buka tutup gunting dan di semester 2 sudah 
dengan pola atau garis (wawancara, 12 Januari 2020).  
Hal ini disebabkan kurangnya stimulasi yang tepat dalam pengembangan 
motorik halus anak. Motivasi yang diberikan guru kepada anak dalam 
melaksanakan kegiatan yang berhubungan dengan motorik halus juga belum 
maksimal, sehingga berdampak pada kemampuan motorik halus anak yang 
kurang berkembang secara optimal.  
Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk mengadakan  
penelitian dengan judul tentang “IMPLEMENTASI PEMBELAJARAN 
SENTRA BALOK DALAM PENGEMBANGAN MOTORIK HALUS ANAK 
USIA 4-5 TAHUN DI TK AISYIYAH PUCANGAN 1 KARTASURA 
TAHUN AJARAN 2019/2020”. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka dalam penelitian 
ini dapat diidentifikasi masalah sebagai berikut: 
1. Dalam merancang kegiatan yang bisa mengembangkan motorik halus anak 
melalui kegiatan menggunting dan menempel,  anak masih belum terlihat 
secara optimal.  
2. Anak dalam mengunakan jari-jemari masih perlu pendampingan. 
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C. Pembatasan Masalah 
Untuk menghindari luasnya masalah, maka dari latar belakang dan 
identifikasi masalah di atas dibatasi agar penelitian ini dapat mencapai tujuan 
yang jelas dan fokus membahas tentang. “pembelajaran sentra balok dalam 
pengembangan motorik halus anak usia dini dalam kegiatan menggunting di 
kelompok A2 TK Aisyiyah Pucangan 1 Kartasura Tahun Pelajaran 2019/2020” 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah di atas, dirumusan masalah penelitian 
sebagai berikut: “Bagaimana implementasai pembelajaran sentra balok dalam 
pengembangan motorik halus anak usia dini di TK Aisyiyah Pucangan 1 
Kartasura Tahun Pelajaran 2019/2020?” 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah diuraikan di 
atas, maka tujuan pebelitian ini adalah untuk mengetahui pembelajaran sentra 
balok dalam pengembangan motorik halus anak usia dini di TK Aisyiyah 
Pucangan 1 Kartasura. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Berdasarkan tujuan penelitian yang hendak dicapai, maka penelitian ini 
diharapkan memberikan manfaat kepada semua pihak yang terkait, antara lain: 
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1. Manfaat Teoritis  
a. Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan 
dan pengetahuan tentang motorik halus anak usia dini melalui 
menggunting  pola.  
b. Memberikan gambaran secara umum mengenai pembelajaran berbasis 
sentra balok dalam mengembangkan motorik halus melalui 
menggunting pola. 
c. Hasil dari penelitian ini diharapkan bermanfaat dan dapat dijadikan 
pijakan untuk penelitian selanjutnya. 
2. Manfaat Praktis  
a. Bagi Kepala TK 
Membantu lembaga untuk memajukan sekolah, menambah 
pengetahuan dalam proses belajar mengajar di pendidikan anak usia 
dini. 
b. Bagi Guru 
Bagi guru hasil penelitian ini diharapkan berguna untuk memberikan 
pandangan dalam membuat media pembelajaran yang tepat dan sesuai 
dengan perkembangan anak dalam pengembangan motorik halus.  
c. Bagi Anak Didik 
Dengan pembelajaran sentra balok dalam pengembangan motorik 
halus memperkenalkan permainan menggunting pola, agar anak 
mendapatkan stimulus yang mampu  mengembangkan motorik halus 
secara optimal. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori 
1. Kajian Teori Pembelajaran Sentra Balok 
a. Hakikat Pembelajaran Sentra Balok 
Menurut Luluk Asmawati dalam (Direktorat PAUD, 2005:5) sentra 
adalah zona atau area bermain anak yang dilengkapi dengan seprangkat 
alat main yang berfungsi sebagai pijakan lingkungan yang diperlukan 
untuk  mendukung perkembangan anak dalam 3 jenis main, yaitu: main 
sensori motor, main fungsional dan main pembangunan.  
Mukhtar Latif dkk (2013:121) mengemukakan  sentra berasal dari 
kata “centre” yang artinya pusat. Jadi seluruh materi yang akan 
diberikan guru kepada anak melalui kegiatan-kegiatan yang sudah 
direncanakan dan perlu diorganisasikan secara teratur, sistematis, dan 
terarah, sehingga anak dapat membangun kemampuan menganalisisnya 
dan dapat  mempunyai kemampuan  mengambil kesimpulan. Setiap 
kegiatan sentra di semua sentra yang disediakan memiliki titik pusat 
(centre point), yang semua mengacu pada tujuan pembelajaran. 
Sentra atau yang biasa di kenal dengan sebutan Beyond Centers 
and Circle Time (BCCT).  Menurut Iva Noorlailla, (2010:66) model 
pembelajaran BCCT adalah pendekatan pembelajaran yang dalam 
proses pembelajaran yang dilakukan didalam  “lingkaran”  (circle 
times) dan sentra bermain. Lingkaran adalah saat dimana guru duduk 
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bersama dengan anak dengan posisi melingkar untuk memberikan 
pijakan sebelum dan sesudah bermain. Sentra bermain adalah zona atau 
area dengan seprangkat sebagai pijakan lingkungan yang diperlukan 
untuk mengembangkan potensi dasar anak didik dalam berbagai aspek 
perkembangan secara seimbang.  
Sedangkan menurut Diana Mutiah, (2010:134-135) dalam sentra 
bermain ada berbagai sentra yaitu sentra bahan alam dan cair, sentra 
balok, sentra seni, sentra bermain peran, sentra persiapan, sentra agama. 
Pendekatan sentra ini untuk merangsang anak agar bermain secara aktif 
di sentra permainan-permainan. Sementara tugas guru lebih bersifat 
pasif dari pada aktif. Karena guru hanya sebatas memotivasi, 
memfasilitasi, mendampingi dan memberi pijakan-pijakan. Dalam 
pendekatan sentra menggunakan pijakan. Ada empat jenis pijakan 
(scaffolding) untuk mendukung perkembangan anak, yaitu pijakan 
lingkungan main, pijakan sebelum main, pijakan selama main, pijakan 
setelah main.  
Berdasarkan uraian di atas yang telah dijabarkan, model 
pembelajaran sentra merupakan suatu pengaturan dan penataan proses 
belajar mengajar meliputi perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi 
komponen pembelajaran. Model pembelajaran yang dilakukan dengan 
lingkaran oleh guru ketika sebelum dan sesudah bermain untuk 
memberikan pijakan main kepada anak melalui pijakan saat main, 
pijakan sebelum main, pijakan saat main, pijakan setelah main. 
Menuntut anak agar menjadi lebih aktif, kreatif dan mampu berfikir 
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kritis untuk mendukung perkembangannya. Dan sentra bermain yang 
terdapat serangkaian kegiatan main yang disediakan oleh guru yang 
bertujuan agar apa yang dicapai dari pembelajaran anak dapat tercapai 
secara maksimal.  
b. Alat Edukatif Pada Sentra Balok 
Alat permainan edukatif yang biasa digunakan untuk membangun 
terdari dari bentuk-bentuk yang bila dirakit akan membentuk mainan 
atau bentuk tertentu yang sangat disukai anak-anak. Jadi anak dapat 
merasakan pengalaman bereksplorasi dan menemukan sendiri. Menurut 
Andang Ismail (2012:199) peralatan yang dibutuhkan dalam 
pengembangan kemampuan anak dalam sentra balok diantaranya: 
1) Puzzle  
Puzzle adalah permainan yang menyusun suatu gambar atau 
benda yang telah dipecah dalam beberapa bagian. Biasanya 
potongan puzzle terdiri sekitar 5-10 potong, sehingga anak-anak 
dapat menyusun dengan mudah. Puzzle memiliki manfaat yang 
besar dalam melatih kecerdasan intelegensi anak karena 
kemampuan berpikirnya terpacu untuk dapat menyatukan kembali 
posisi gambar pada tempatnya yang sesuai. Permainan puzzle 
melibatkan koordinasi mata dan tangan, sehingga cocok untuk 
anak-anak kecil. Puzzle dapat terbuat dari plastik, spons, kertas 
maupun kayu tebal, tetapi bahan puzzle yang paling baik bagi 
kegiatan belajar mengajar adalah dari kayu. Menurut Wahyuni dan 
maureen dalam (Erni Yuniati:2018) puzzle merupakan media yang 
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menyalurkan  pesannya dengan cara menyambungkan bagian satu 
dengan yang lainnya sehingga membentuk sebuah gambar. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa bermain puzzle merupakan 
media bermain sederhana yang dimainkan secara bongkar pasang 
yang membutuhkan ketelitian. Selain itu dengan puzzle anak 
belajar tentang konsep bentuk, warna, ukuran, jumlah yang dapat 
membantu mengembangkan kemampuan motorik halus anak 
dengan melibatkan koordinasi mata dan tangan serta melatih otot-
otot jari tangan.  
2) Lego  
Lego adalah jenis permainan untuk membuat bangunan, 
pesawat, mobil rumah dan lain sebagainya. Cara memainkan lego 
ini mungkin anak hanya akan menyusun ke atas, ke samping atau 
melempar-lempar saja. Tapi ini bukanlah masalah. Di usia ini, anak 
memang sedang senag-senangnya “merusak”. Sebetulnya dari 
situlah anak belajar bahwa jika benda bersusun dijatuhkan, yang 
tadinya berada diatas sekarang menjadi terpencar kemana-mana. 
Selain itu lego dapat memberikan kebebasan bereksplorasi dan 
berkreativitas kepada anak.Sedangkan menurut Noorhikmah lego 
merupakan kegiatan konstruksi yang dapat dijadikan sebagai 
sarana alat bantu anak dalam perkembangan kemampuan mengenal 
warna. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa lego merupakan permainan 
untuk mengasah kemampuan, mengasah kreativitas dan melatih 
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daya imajinasi sehingga dapat diterima dengan mudah oleh anak 
atau mampu memberikan pengaruh teradap proses pembentukan 
konsep warna. 
3) Duplo 
Duplo adalah jenis permainan yang dibongkar pasang seperti 
lego, namun memiliki perbedaan yang menyolok, sebab duplo 
terdiri atas balok-balokan, pelat dasar, gerbong, binatang, orang, rel 
dan lain sebagainya. Jenis ini bermanfaat untuk melatih kognisi, 
dan motorik halus. Kelebihan alat permainan sejenis ini tidak 
memuat anak bosan, sebab dapat dimainkan sesuka anak. Adapun 
kekurangannya hanya saja permainan duplo kurang dapat 
mengembangkan kreativitas, sebab bentuknya hanya tinggal 
dipasang-pasangkan sesuai posisi dan urutannya.  
4) Building Block 
Building block adalah alat bermain yang terbuat dari kayu, 
plastik atau spon tebal. Dibentuk sedemikian rupa sehingga 
memiliki ukuran tertentu yang bentuknya terdiri dari bentuk kubus 
persegi panjang, kubus segiempat, kubus segitiga siku-siku, kubus 
setengah lingkaran dan lain sebaginya. Building block dapat 
disusun menjadi sebuah bentuk bangunan, seperti istanamaupun 
rumah dalam berbagai bentuk. Tergantung kecerdasan dan 
kemampuan anak mengeksplornya. 
Menurut Kend  dalam (Ira Hastuti dan Anita Sanita:2018) block 
adalah alat yang bermanfaat untuk mengajarkan anak usia dini 
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tentang konsep, ukuran, bentuk dan warna. Selain itu menurut 
Catron & Allen dalam (Masnipal, 2018:328) tujuan 
mengembangkan kognisi anak usia dini melalui permainan balok 
meliputi empat domain yaitu: pemecahan masalah, konsep, imitasi, 
klasifikasi.  
Jadi dapat disimpulkan bahwa permainan building block adalah 
permainan konstruksional dimana anak usia dini dapat 
mengembangkan ketrampilan dan imajinasi kreatifnya dalam 
membuat atau merancang sebuah bangunan dari berbagai bentuk-
bentuk balok-balok. 
5) Plastisin  
Plastisin pada dasarnya merupakan pengganti tanah liat yang 
dibentuk tanpa menyisakan kotoran pada lengan atau pakaian, 
sebab plastisin terbuat dari campuran tepung dan lilin basah yang 
diberi warna. Plastisin dapat mengembangkan kreativitas anak, 
sebab dengan anak melakukan aktivitas eksploratif dalam membuat 
berbagai bentu model secara bebas dan spontan.Menurut Kurnia 
Dewi D.J dalam (Fabyandini Ayu Ramadhani: 2016) bermain 
plastisin yaitu aktifitas yang menggunakan tangan untuk meremas, 
menekan, memilin, memipihkan, menggulung, dan memipihkan 
plastisin menjadi bentuk-bentuk yang diinginkan. 
Jadi dapat disimpulkan plastisin adalah campuran tepung dan 
lilin yang diberi warna. Cara mengunakan dengan cara meremas, 
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menekan, memilin, memipihkan, menggulung selain itu dibentuk 
model secara bebas dan sepontan. 
6) Papan Flanel  
Papan flanel adalah media grafis yang efektif sekali untuk 
menyajikan pesan-pesan tertentu pada sasaran tertentu. Papan 
berlapis kain flanel ini dapat dilipat sehingga praktis. Gambar-
gambar yang akan disajikan dapat dipasang dan dicopot dengan 
mudah, sehingga gambar-gambar tersebut dapat dipakai berkali-
kali. Penggunaan papan flanel dapat membuat sajian lebih efisien. 
Sedangkan menurut Ibrahim dkk (2006:40) papan flanel 
merupakan jenis media yang tergolong ke dalam media non 
proyeksi. Dikatakan media non proyeksi karena dalam penyajian 
tidak memerlukan alat untuk memproyeksikannya. Sedangkan 
dikatakan media tiga dimensi meskipun gambar termasuk media 
dimensi, dikarenakan tempat meletakkan papan flanel berupa kotak 
berbentuk persegi panjang. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa papan flanel merupakan gambar-
gambar yang akan disajikan dapat dipasang dan dicopot dengan 
mudah sehingga gambar-gambar tersebut dapat dipakai berkali-kali 
selain itu bahan dan alatnya mudah ditemukan dan dapat 
merangsang minat dan perhatian anak dengan warna dan gambar 
menarik. 
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7) Kubus Saling Mengunci 
Kubus flexlink dan kubus multilink adalah mainan balok-
balokan yang terdiri dari sepuluh warna dan dapat saling mengunci 
satu sama lain. Mainan ini sering digunakan untuk membantu 
tugas-tugas yang berkaitan dengan bilangan. Mainan ini dapat 
mengunci di keenam sisinya sehingga anak dapat menggunakan 
untuk membuat monster, binatang lain sebagainya. Semuanya 
bagian-bagian yang dapat digerakkan. 
8) Brio-Mec 
Brio-mec ini seringkali sangat populer pada awalnya, karena 
menyertakan palu, tang, obeng, dan kunci pas, walau pada akhirnya 
anak-anak tidak banyak menggunakan peralatan itu dan hanya 
menggunakan tangan dan jari-jarinya saja setelah asik membuat 
sesuatu. Penghubung plastik pada mainan ini memungkinkan 
bagian-bagiannya bergerak, sehingga anak dapat mempelajari 
bagaimana memanfaatkan gerakan ini agar model buatannya lebih 
menarik, dan juga anak dapat mempelajari bagaimana menahan 
gerakan itu kalau tidak diinginkan. 
9) Peralatan Meronce 
Usia 1,5 atau 2 tahun, si kecil sudah bisa diajarkan meronce. 
Saat meronce gunakan benag besar seperti: benang kasur atau 
benang wol besar. Benda yang dironce bisa berupa kelosan benang 
yang diberi warna atau manik-manik aneka warna. Bagi anak pra-
sekolah, aktivitas meronce dpat memanfaatkan manik-manik, 
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gulungan kertas, biji-bijian dan lain sebagainya. Menurut Sumanto, 
dalam (Ika Setia Endayanti:2013) meronce adalah cara pembuatan 
benda hias atau benda yang dilakukan dengan menyusun bagian-
bagian bahan berlubang atau sengaja dilubangi memakai bantuan 
benang, tali, dan sejenisnya. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa meronce merupakan pembuatan 
benda hias atau benda yang dilakukan dengan menyusun bagian 
bahan yang berlubang yang disatukan dengan tali. Dengan kegiatan 
meronce anak bisa memasukkan tali ke dalam manik-manik, anak 
mampu menyebutkan warna, dan belajar berhitung. 
10) Menjahit  
Aktivitas menjahit dapat memberikan pengalaman kepada anak 
mengenai konsep maju, mundur, ke atas dan ke bawah, serta 
mengikuti suatu garis pedoman. Sedangkan menurut Christianti 
(2007:4) menjahit merupakan untuk meningkatkan konsentrasi, 
pemahaman logika dan melatih koordinasi tangan dan mata. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa menjahit merupakan mampu 
melatih kelenturan jari anak, meningkatkan konsep, dan 
meningkatkan konsentrasi pemahaman logika. 
11) Papan Pasak 
Papan pasak adalah alat permaianan dirancang terdiri dari 
papan berlubang persegi atau bulat, pasak yang berbentuk persegi 
atau bulat seperti silinder dan palu. Pada bagian pangkal tas yang 
dipalu biasanya berukuran lebih besar dari lubang papan yang 
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disediakan, sedangkan bagian ujung bawah lebih kecil dari lubang 
papan, ini dimaksudkan agar anak dapat mencopot dan 
memasangkan kembali. Papan pasak biasanya terbuat dari kayu 
yang khusus dibuat untuk melatih motorik halus anak. Papan pasak 
adalah papan berlubang dengan jumlah 25 buah dengan 25 buah 
pasak bermacam warna yang dipasangkan dengan ukuran yang 
sama maupun ukuran yang dari tinggi ke rendah.  Sudono, dalam  
(Febrida:2015). 
Jadi di atas dapat disimpulkan bahwa papan pasak adalah papan 
berlubang persegi dengan jumlah 25 buah pasak dengan 
bermacam-macam. Suatu permainan yang dapat dilakukan oleh 
anak baik secara individu maupun secara kelompok dengan 
melibatkan aktivitas kognitif, kreatifitas, dan motorik halus dalam 
kelenturan dan kecepatan.  
12) Jigsaw  
Jigsaw adalah permainan susun gambar. Alat bermain ini 
berupa potongan gambar yang apabila disambung dan dihubung-
hubungkan akan membentuk menjadi gambar utuh. Biasanya 
jigsaw terdiri dari kepingan-kepingan berjumlah paling sedikit dua, 
sedangkan banyaknya tak terbatas. Bentuk potongan jigsaw dapat 
beraturan dan tidak beraturan, melintang, membujur, persegi.  
Selain disebutkan di atas, sentra balok perlu menyediakan 
kubus, kardus bekas, rambu-rambu lalu lintas, binatang-binatang. 
Berbagai model kendaraan di darat, laut dan udara. Menurut 
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Andang Ismail, 2012:209) adapun aktivitas yang dilakukan di 
lembaga pendidikan anak pra-sekolah dalam mengembangkan 
kreativitas dan ketrampilan selain itu juga bisa motorik halus juga 
di sentra balok, sebagai berikut: permaianan balok, menggambar, 
menggunting menempel, mewarnai gambar, membentuk, 
menggambar dengan jari. 
c. Langkah –langkah Pelaksanaan Bermain Sentra Balok 
Menurut Luluk Asmawati  (2014:54), di dalam pembelajaran 
sentra terdapat pijakan dan pengaturan tata permainanya, yaitu sebagai 
berikut: 
1) Pijakan Lingkungan 
Pijakan lingkungan dilakukan seperti merencanakan densitas 
dan intensitas yang memenuhi 3 jenis main, menyediakan alas 
untuk bermain, menyiapkan sejumlah balok unit dari kayu dan 
menyiapkan aksesoris. Luluk Asmawati (2014:54) menyatakan 
bahwa pijakan lingkungan main dapat dilaksanakan guru dengan 
cara:  
a) Mengelola lingkungan main atau sentra dengan bahan dalam 
jumlah dan jenis yang cukup. 
b) Merencanakan intensitas dan densitas permainan. 
c) Memiliki dan menyediakan berbagai bahan yang mendukung 3 
jenis main.  
d) Memiliki berbagai bahan yang mendukung pengalamaan 
keaksaraan. 
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e) Menata kesempatan main untuk mendukung hubungan sosial 
anak secara progresif dan positif. 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pijakan 
lingkungan main sangat penting untuk kegiatan bermain anak di 
sentra. Lingkungan main disetting dengan baik sehingga anak-
anak nyaman berada di setiap area main. 
2) Pijakan Sebelum Main 
Beberapa kegiatan yang dilakukan saat pijakaan sebelum main 
sebagai berikut: 
a) Anak diminta duduk melingkar, pendidik memberi salam dan  
menanyakan kabar pada anak-anak. 
b) Pendidik meminta anak-anak untuk memperhatikan temannya, 
siapa yang tidak hadir. 
c) Mengajak anak berdoa bersama, salah satu anak memimpin 
doa secara bergiliran. 
d) Pendidik membacakan tema hari itu dan dikaitkan dengan 
kehidupan sehari-hari anak. 
e) Pendidik membacakan buku berkaitan dengan tema pada hari 
itu. 
f) Menggabungkan kosa kata baru. 
g) Pendidik mengaitkan kemampuan apa yang diharapkan muncul 
pada anak dengan rencana kegiatan yang telah disusun. 
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h) Mengenalkan semua tempat dan alat main yang sudah 
disiapkan hari itu dan mendiskusikan gagasan bagaimana 
menggunakan bahan-bahan tersebut. 
i) Mendiskusikan aturan dan harapan untuk pengalaman main 
dan menjelaskan rangkaian waktu main. 
j) Mengelola anak untuk keberhasilan hubungan sosial. 
k) Merancang dan menerapkan urutan transisi main.  
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pijakan awal 
main, guru memberikan penjelasan tentang ragam main, alat 
main, tema dan topik yang akan dibahas dan tentang semua yang 
berkaitan dengan pembelajaran pada hari tersebut. 
3) Pijakan Selama Main 
Pijakan selama main diberikan dari pendidik kepada anak 
selama proses bermain di sentra berlangsung. Beberapa kegiatan 
pendidik saat pijakan selama main menurut Depdiknas (2006:13) 
diantaranya:  
a) Memberikan anak waktu untuk mengelola dan memperluas 
pengalaman main. 
b)  Pendidik berkeliling di antara anak-anak yang sedang 
bermain. 
c) Mencontohkan cara menggunakan alat/bahan  main tertentu. 
d) Memberi dukungan dengan pernyataan positif. 
e) Memancing anak dengan pernyataan terbuka untuk 
memperluas cara main anak. 
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f) Memberikan bantuan pada anak yang membutuhkan. 
g) Mendorong anak untuk mencoba dengan cara lain sehingga 
anak memiliki pengalaman main yang banyak. 
h) Pendidik mengamati dan mendokumentasi perkembangan dan 
kemajuaan pada anak. 
i) Mengumpulkan hasil kerja anak. 
j) Jika waktu main tinggal 15 menit, guru memberitahukan anak 
untuk bersiap-siap menyelesaikan kegiatan. 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pijakan saat main 
merupakan kegiatan yang dilakukan oleh anak dan menuntut 
keaktifan dari masing-masing anak. Guru bertugas mengawasi 
ketika anak sedang melakukan bermain dan membantu jika anak 
yang mengalami kesulitan.  
4) Pijakaan Setelah Main 
Pijakan setelah main merupakan rangkaian terakhir dari 
pijakan-pijakan yang dilakukan oleh guru dalam melakukan 
pengajaran di PAUD, kegiatan yang dilakukan saat pijakan setelah 
main yaitu menggali pengalaman anak tentang kegiatan yang baru 
dilakukan. Pendidik bersama anak duduk membentuk lingkaran, 
setiap anak diminta menceritakan kembali pengalaman selama 
main,  guru memberikan dukungan motivasi dan menyampaikan 
harapan bermain yang akan datang. Depdiknas (2006:13) pijakan 
setelah main yaitu: 
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a) Mendukung anak untuk mengingat kembali pengalaman 
mainnya  (reccaling). 
b) Guru mengajak semua anak menggunakan waktu merapikan 
alat sebagai pengalaman belajar positif melalui 
pengelompokan, urutan, dan penataan lingkungan main secara 
tepat.  
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pijakan setelah main 
merupakan kegiatan terakhir yang dilakukan di pembelajaran sentra. 
Guru merecalling tentang pengalaman yang didapat ketika bermain. 
Selanjutnya guru mengajak anak untuk beres-beres alat main untuk 
ditempatkan semula. 
Sedangkan menurut Iva Noorlaila ( 2010:71) pijakan dalam sentra 
untuk mendukung perkembangan anak, antara lain 
1) Pijakan Lingkungan Main 
Pada pijakan ini sebelum anak datang, pendidik menyiapkan 
serta menata alat dan bahan main sesuai dengan rencana dan 
jadwal kegiatan yang telah disusun.  
2) Pijakan Sebelum Main 
Pada pijakan ini guru dan anak melingkar, pendidik memberi 
salam dan menanyakan kabar anak-anak, mengabsen dan meminta 
anak secara bergilir untuk memimpin do’a. Selanjutnya guru 
menyampaikan tema hari itu dan mengaitkan dengan kehidupan 
anak, guru membacakan cerita yang ada kaitannya dengan tema 
dan menanyakan isi cerita tersebut kepada anak, kemudian 
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mengaitkan isi cerita dengan kegiatan bermain yang akan 
dilakukan anak dan mengenalkan anak semua tempat dan alat main 
yang sudah disiapkan. Selanjutnya guru menyampaikan aturan 
main, mempersentasikan anak memilih teman main dan mainan, 
cara menggunakan alat tersebut, kapan mulai dan kapan waktu 
main akan berakhir, serta merapikan kembali alat main yang sudah 
digunakan. Setelah itu guru mempersilahkan anak untuk bermain. 
3) Pijakan Selama Main 
Pada pijakan ini guru berkeliling di antara anak-anak yang 
sedang bermain, memberi contoh bagi anak yang belum bisa 
menggunakan alat main, memberi dukungan dengan pertanyaan 
yang positif yang ada kaitannya dengan pekerjaan yang dilakukan 
anak, memberi bantuan jika dibutuhkan, mencatat apa yang 
dilakukan anak baik jenis main dan tahapan perkembangannya, 
mengumpulkan hasil kerja anak dengan terlebih dahulu mencatat 
nama dan tanggal. Bila waktu tinggal 5 menit guru 
memberitahukan kepada anak untuk bersiap-siap menyelesiakan 
kegiatannya.  
4) Pijakan Setelah Main 
Pada pijakan ini guru memberitahukan kepada anak bahwa 
sudah saatnya untuk membereskan alat dan bahan yang sudah 
digunakan. Jadi anak turut dilibatkan. Alat dan bahan diatur atau 
ditata kembali sesuai jenis dan tempatnya. Setelah itu anak kembali 
duduk dalam lingkaran. Setelah itu guru menanyakan kepada setiap 
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anak kegiatan main yang dilakukan (recalling) guna melatih daya 
ingat anak dan melatih anak mengemukakan gagasan dan 
pengalaman mainnya (memperluas perbendaharaan kata anak).  
Jadi pijakan dalam pendekatan sentra terdapat empat prosedur 
dalam melaksanakan yaitu: pijakan lingkungan, pijakan sebelum main, 
pijakaan selama main, dan pijakan setelah main. Pijakan tersebut 
tersebut dilaksanakan secara berurutan yang dimulai dengan pijakan 
lingkungan, pijakan sebelum main, pijakan selama main dan pijakan 
setelah main. 
d. Tiga Jenis Main Anak dalam Sentra 
Lingkungan bermain yang bermutu anak usia dini setidaknya 
mampu mendukung tiga jenis main yang dikenal dalam penelitian anak 
usia dini. Menurut Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan (2013:24-
26), ada tiga jenis main bagi anak usia dini, yaitu: 
a. Main Sensorimotor 
Dalam main sensorimotor anak melakukan sesuatu berulangkali 
untuk menikmati sesuatu yang baru dikuasai dan menegaskan 
kemampuan yang diperoleh, misalnya anak mengayak pasir degan 
jari-jemarinya karena ia menikmati tindakan ini dan senang akan 
kemampuannya.  
b. Main Peran 
Main peran merupakan pengalaman penting yang mendukung 
perkembangan anak secara keseluruhan. Kemampuan anak bermain 
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peran berkaitan langsung dengan pengungkapan kata-kata yang 
lebih baik, kosa kata, lebih imajinatif. 
c. Main Pembangunan 
Dalam main pembangunan anak menggunakan objek atau 
bahan-bahan main untuk menciptakan sesuatu. Main pembangunan 
dibagi menjadi 2 yaitu main pembangunan yang paling cair 
misalnya: cat, krayon, spidol, play dough, pasir. Sedangkan main 
pembangunan terstruktur misalnya: balok, lego dan puzzle. 
Sedangkan pendapat lain, ada tiga jenis main yaitu main 
sensorimotor, main peran, main pembangunan adalah sebagai 
berikut : 
1) Main sensorimotor 
Main sensorimotor (istiqomah, 2009:18-19) merupakan 
kegiatan yang menggunakan gerak otot kasar dan halus serta 
mengekspresikan seluruh indra tubuh yang mendapatkan rasa 
dari fungsi indra. Main sensorimotor bisa dilihat saat anak 
menangkap rangsangan melalui pengindraan dan menghasilkan 
gerakan sebagai reaksinya.  
2) Main peran 
Dengan main peran menunjukkan kemampuan berpikir 
anak yang lebih tinggi sebab mempunyai pengalaman yang 
didapatkannya melalui panca indra dan menampilkannya 
kembali dalam bentuk perilaku berpura-pura. Caranya dengan 
mendemonstrasikan suatu perilaku kepada anak dan memberi 
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kesempatan padanya untuk melakukan hal serupa. Dengan cara 
ini langsung terjadi interaksi sosial dan timbal balik (Oon, 
2007:29).  
3) Main pembangunan  
Main pembangunan bertujuan untuk merangsang 
keampuan anak mewujudkan pikiran, ide dan gagasan menjadi 
karya nyata. Tahap yang berkesinambungan dari bahan yang 
paling cair air sampai ke yang paling terstruktur. 
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa tiga jenis 
main anak memang seharusnya ada dalam setiap permainan anak. Di 
karenakan pada setiap jenis main mengandung manfaat dan penunjang 
bagi perkembangan anak. Hal ini agar anak merasa senang dalam 
belajar.  
e. Manfaat Bermain Sentra Balok 
Mukhtar Latif dkk, (2013:128) mengungkapkan bahwa manfaat 
bermain balok dapat mengembangkan sebagai berikut: 
1) Keterampilan hubungan dengan teman sebaya. 
Anak bermain berkelompok selain itu anak juga mengatur rencana 
tentang apa yang akan dibuat tentunya saling tolong menolong 
dalam menyediakan alat main yang akan di gunakan. 
2) Keterampilan komunikasi.  
Anak saling menyepakati pekerjaan, berkomunikasi setiap ada 
saran atau bantuan, berbicara dan mendengarkan dalam hal ini akan 
terbangun sikap menghargai antar sesama. 
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3) Kekuatan dan koordinasi motorik halus dan kasar. 
4) Konsep matematika dan geometri. 
Dalam bermain susun balok akan ditemukan beragam konsep 
seperti bentuk lingkaran, silindirs, segi empat, segitiga. 
5) Pemikiran simbolik. 
Anak bermain dengan cara menuangkan pikiran yang pernah 
mereka lihat dengan menggunakan balok. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa manfaat dari sentra balok antara lain 
dapat belajar mengenai konsep warna, bentuk, ukuran dan 
keseimbangan anak dapat mengembangkan imajinasi, melatih 
kesabaran anak, melatih bersosialisasi anak, mengembangkan 
kemampuan spasial dan matimatika anak. 
 
2. Kajian Teori Motorik Halus 
a. Pengertian Motorik Halus 
Umumnya anak sering melakukan gerakan motorik dalam 
aktivitasnya sehari-hari. Menurut Andang Ismail, (2009:83) gerakan 
motorik ialah semua gerakan yang dilakukan oleh seluruh tubuh. 
Pengembangan motorik ini bertujuan memperkenalkan dan melatih 
gerakan kasar dan halus, dapat meningkatkan kemampuan mengelola, 
mengontrol gerakan tubuh dan koordinasi, serta meningkatkan 
keterampilan tubuh. Gerakan motorik yang dilakukan oleh anak tidak 
hanya didasarkan pada gerakan motorik kasarnya saja tetapi juga pada 
gerakan motorik halusnya juga. Menurut Suyadi dalam (Ardy Wiyani 
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Novan, 2015:66) gerak motorik halus adalah meningkatnya 
pengoordinasian gerak tubuh yang melibatkan otot dan saraf kecil 
lainnya. Gerakan motorik halus yang terlihat pada anak usia dini dapat 
berupa gerakan menyisir, memakai sepatu, mengancingkan baju, 
menggosok gigi dan sebagainya. 
Kemampuan motorik halus dapat dilatih dan dikembangkan 
melalui kegiatan dan rangsangan yang dilakukan secara rutin. Sejalan 
dengan hal tersebut. Susanto (2011:164) beranggapan bahwa motorik 
halus merupakan gerakan yang memerlukan koordinasi karena 
dilakukan dengan otot-otot kecil yang melibatkan bagian-bagian tubuh 
tertentu saja sehingga tidak begitu memerlukan tenaga. Dalam 
melakukan gerakan motorik halus ini anak juga harus membutuhkan 
koordinasi antara mata dan tangan dengan baik. Sedangkan menurut 
Sukintaka (2004) kemampuan motorik merupakan kualitas hasil gerak 
individu dalam melakukan gerak, baik gerakan non olahraga maupun 
gerak dalam olahraga atau kematangan penampilan ketrampilan 
motorik. 
Mursid (2015:12) mengemukakan pendapatnya yang menyatakan 
motorik halus merupakan gerakan-gerakan yang merupakan hasil 
koordinasi otot-otot yang menuntut adanya kemampuan mengontrol 
gerakan bagian tubuh yang lebih spesifik. Kemampuan motorik halus 
berjalan seiring dengan kematangan otot dan saraf sehingga diperlukan 
stimulasi yang tepat agar kemampuan motorik halus ini dapat 
berkembang dengan baik.  
33 
 
 
 
Berdasarkan uraian di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa 
motorik halus adalah gerakan yang hanya melibatkan bagian-bagian 
tubuh saja dan melakukan otot-otot kecil misalnya mengemukakan jari-
jemari tangan dan pergelangan tangan yang tepat. Kemampuan dalam 
melakukan gerakan yang dihasilkan dari koordinasi otot-otot halus, 
sehingga dapat melakukan gerakan-gerakan tubuh yang lebih spesifik 
tapi dalam melakukannya memerlukan koordinasi mata dan tangan 
yang cermat. Serta diperlukan stimulasi yang tepat agar kemampuan 
motorik halus dapat berkembang dengan baik, stimulus motorik halus 
pada anak dapat dilakukan melalui kegiatan bermain plastisin, meronce, 
mewarnai, menggunting. 
Motorik halus menurut Suarni (2009:79) yaitu gerakan yang 
dilakukan dengan menggunakan otot-otot halus, seperti: meronce, 
mengecap, menggunting, melukis, menjiplak, mewarnai dan 
sebagainya. Peneliti memfokuskan pengembangan motorik halus 
melalui kegiatan menggunting. Menggunting adalah memotong 
berbagai aneka kertas atau bahan lain dengan mengikuti alur, garis atau 
bentuk tertentu merupakan salah satu kegiatan yang mengembangkan 
motorik halus anak. Koordinasi mata dan tangan dapat berkembang 
melalui kegiatan menggunting. Saat menggunting jari-jemari anak akan 
bergerak mengikuti pola bentuk yang akan digunting. 
Jadi selain untuk mengembangkan keterampilan motorik halus 
mengguntig juga dijadikan media pendidikan yang dapat membantu 
anak meningkatkan konsentrasi, melatih koordinasi mata, dan 
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meningkatkan kemampuan gerakan tangan, pergelangan tangan dan 
jari. Selain itu,  kegiatan menggunting juga dapat melatih anak untuk 
sabar, berpikir kreatif, dan memupuk semangat untuk terus berjuang. 
b. Tahap Perkembangan Motorik Halus 
Perkembangan motorik menurut Iva Noorlaila (2010:50)  yaitu 
merupakan salah satu faktor yang sangat penting dalam perkembangan 
individu secara keseluruhan. Perkembangan motorik anak usia dini 
yaitu perubahan perkembangan motorik dari bayi sampai dewasa yang 
melibatkan berbagai aspek perilaku dan kemampuan motorik. 
Perkembangan motorik anak merupakan dasar untuk mencapai 
kematangan dalam aspek perkembangan lainnya. 
Tahapan perkembangan motorik halus anak menurut Suyadi 
(2010:70)  adalah sebagai berikut: 
1) Usia 1-2 tahun  
Pada usia ini anak mulai mampu meremas-remas kertas, 
melipat kertas, menyobek kertas, menempel, menggunting dan 
melempar bola dekat. 
2) Usia 2-3 tahun 
Pada usia ini anak mulai mampu memindahkan benda, 
meletakkan barang, melipat kain, mengenakan sepatu dan pakaian. 
3) Usia 3-4  tahun 
Pada usia ini anak mulai mampu melepas dan mengancingkan 
baju, makan sendiri, menggunakan gunting, dan menggambar 
wajah. 
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4) Usia 4-5 tahun  
Pada usia ini anak mulai mampu bisa menggunakan garpu 
dengan baik, menggunting mengikuti garis dan menirukan gambar 
segitiga. 
5) Usia 5-6 tahun 
Pada usia ini anak mulai mampu menggunakan pisau untuk 
memotong makanan-makanan lunak, mengikat tali sepatu, bisa 
menggambar orang dengan enam titik tubuh, dan bisa menirukan 
sejumlah angka dan kata-kata sederhana. 
Menurut santrok (dalam Nelva Rolina:2012) tahap perkembangan 
motorik halus anak usia 4-5 tahun antara lain: 
a. Anak usia 4 tahun 
Pada usia ini anak mempunyai kemampuan pada aspek 
motorik halus yang terdiri dari: menyusun balok, membangun 
menara dengan sempurna, menyusun puzzle lebih halus. 
b. Anak usia 5 tahun 
Pada usia ini anak mempunyai kemampuan pada aspek 
motorik halus yang terdiri dari: membangun rumah atau gedung 
lengkap dengan menara, lebih cenderung membuat sebuah proyek 
dan mampu memakainya. 
Sedangkan menurut Bisri Mustofa  (2016:13) tahap 
perkembangan motorik halus adalah: 
a. Anak usia 2 tahun anak sudah mampu melakukan coretan-coretan, 
yang arahnya vertikal dan garis-garis yang menyilang. 
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b. Anak usia 3 tahun sudah mulai menunjukkan kemampuannya 
membuat suatu bentuk misalnya, lingkaran, segitiga, segiempat dan 
garis silang, pada saat ini anak telah mencapai tahap bentuk.  
c. Anak usia 4 atau 5 tahun dimana gambar yang dibuat anak sifatnya 
tidak lagi abstrak tetapi lebih menunjukkan apa yang ada 
disekitarnya 
Dari beberapa pendapat di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa 
tahap perkembangan motorik halus anak usia dini meliputi 
perkembangan gerakan dan koordinasi mata dan tangan  dimulai dari 
meremas, menggunting, menempel, mencoret. Dalam penelitian ini 
penulis menggunakan tahap perkembangan motorik halus usia 4-5 
tahun,  yaitu menggunting dan menempel. 
Selain itu juga dalam menentukan perkembangan anak usia dini 
dalam motorik halusnya yaitu  juga harus sesuai dengan kriteria tentang 
kemampuan yang dicapai anak pada seluruh aspek perkembangan dan 
pertumbuhan mencakup nilai agama dan moral, fisik motorik, kognitif, 
bahasa dan sosial emosional anak yang telah ditetapkan oleh 
pemerintah yang disebut sebagai Standar Tingkat Pencapaian 
Perkembangan Anak (STPPA). Kriteria tersebut tertera dalam Peraturan 
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No 137 tahun 2014. Standar 
tingkat pencapaian perkembangan fisik motorik anak usia 4-5 tahun. 
Berikut ini adalah STPPA anak usia 4-5 tahun dalam aspek motorik 
halus: 
37 
 
 
 
Tabel 1.1Tingkat Pencapaian Perkembangan Motorik Halus Anak Usia 
4-5 Tahun 
Lingkup 
Perkembangan 
Tingkat Pencapaian Perkembangan 
AnakUsia 4-5 tahun  
Motorik Halus 1. Membuat garis vertikal, garis  
horisontal, lengkung kiri/ kanan, miring 
kiri/kanan, dan lingkaran. Misalnya, 
dalam kegiatan menggunting anak di 
TK Aisyiyah Pucangan 1 yaitu dengan 
melakukan kegiatan menggunting pola 
membentuk segitiga, lingkaran, dan 
kubus dengan menggunakan gunting 
dengan benar. 
2. Mengkordinasikan mata dan tangan 
untuk melakukan gerakan yang rumit. 
Misalnya, dalam kegiatan menggunting 
anak harus dilatih untuk menggunting 
pola dengan berbagai bentuk segitiga, 
lingkaran, kubus. Dengan kegiatan ini, 
anak dilatih fokus menggunakan 
gerakan mata dan tangan dengan 
menentukan berbagai teknik bentuk 
pola. 
 
3. Mengekspresikan diri dengan berkarya 
seni menggunakan berbagai media. 
Misalnya, dalam kegiatan menggunting 
kelas A, anak dilatih untuk membentuk 
pola bebas  misalnya  membentuk pola 
dengan menirukan gurunya dan 
nantinya anak disuruh menggunting 
sesuai pola yang dibuatnya.  
4. Mengontrol gerakan tangan yang 
menggunakan otot halus (menjumput, 
mengelus, mencolek, mengepal, 
memelintir, memilin, memeras). 
Misalnya, dalam kegiatan menggunting 
anak disuruh untuk terampil memegang 
gunting dengan baik dalam 
menggunting pola yang sudah 
disiapkan. 
 (PERMENDIKBUD No 137 Tahun 2014) 
Dari uraian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa sehubung 
dengan tabel di atas peneliti mengambil indikator dari kegiatan yang 
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berhubungan dengan peran guru menjelaskan keterampilan motorik 
halus melalui kegiatan menggunting pada point satu, dua, tiga, empat  
yaitu membuat garis vertikal, garis horisontal, lengkung kiri/kanan, 
miring kiri/ kanan, dan lingkaran. Dapat mengkoordinasikan mata dan 
tangan untuk melakukan gerakan yang rumit. Danmengekspresikan diri 
dengan berkarya seni menggunakan berbagai media. Lalu mengontrol 
gerakan tangan yang menggunakan otot halus (menjumput, mengelus, 
mencolek, mengepal, memelintir, memilin, memeras). 
c. Faktor-Faktor yang Dipengaruhi Motorik Halus Anak 
Perkembangan motorik halus anak dipengaruhi beberapa faktor 
tertentu. Faktor-faktor tersebut dapat menjadi penghambat ataupun 
pendukung perkembangan motorik halus. Wiyani (2014:38-41) 
mengemukakan terdapat lima faktor yang mempengaruhi perkembngan 
motorik pada anak usia dini, yaitu faktor makanan, faktor pemberian 
stimulus, kesiapan fisik, faktor jenis kalamin, dan faktor budaya. 
Adapun ke lima faktor tersebut sebagai berikut: 
1) Faktor Makanan 
Pemberian makanan bergizi sangat penting untuk memberikan 
energi untuk anak yang sangat  aktif di usia dini. Pemberian gizi 
dan nutrisi yang cukup dapat merangsang dan perkembangan anak. 
Salah satunya yaitu perkembangan fisik motorik anak. Namun 
apabila anak tidak mendapat asupan gizi atau nutrisi yang cukup 
maka dapat menghambat perkembangan anak. Misalkan anak yang 
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tubuhnya lemah dan kurang sehat akan jadi pendiam, mudah 
tersinggung, enggan bergaul dan takut melakukan sesuatu. 
2) Faktor Pemberian Stimulus 
Dengan pemberian stimulus misalnya mengajak anak 
melakukan kegiatan mengunting sangat berpengaruh terhadap 
perkembangan fisik motorik anak. Apabila kegiatan menggunting 
dilakukan secara rutin maka akan meningkatkan kekuatan fisik, 
kelenturan otot, maupun kemampuan keterampilan motorik anak 
secara langsung dapat berpengaruh terhadap perkembangan fisik 
motorik anak. Sementara anak yang kurang diberi stimulus, maka 
kemampuan motoriknya dapat berkembang lambat dibanding 
dengan anak lain yang mendapatkan stimulus dengan tepat. 
3) Kesiapan Fisik 
Yang dimaksud disini adalah kematangan fisik dan syaraf-
syarafnya. Orang tua dan guru tidak dapat memaksa anak memiliki 
kemampuan yang lebih apabila anak belum memiliki kematangan 
secara fisik ataupun syaraf-syarafnya. Misalnya orang tua berusaha 
melatih anaknya yang berusia 2 bulan untuk berjalan tetapi tetap 
saja belum bisa berjalan meskipun anak sudah memiliki 
kemampuan melangkahkan kaki. Hal ini dikarenakan belum 
memiliki kematangan secara fisik dan syaraf.  
4) Faktor Jenis Kalamin 
Faktor jenis kalamin memiliki pengaruh pada perkembangan 
fisik motorik anak usia dini. Apabila diperhatikan seksama, anak 
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perempuan lebih suka melakukan aktivitas yang melibatkan 
motorik halusnya. Sedangkan anak laki-laki lebih cenderung 
melakukan aktivitas yang melibatkan motorik kasarnya. Misalnya 
anak perempuan dalam melibatkan motorik halusnya dengan 
aktivitas bermain boneka, masak-masakan, dokter-dokteran. 
Sedangkan anak-laki-laki dalam melibatkan motorik kasarnya 
dengan aktivitas bermain sepak bola,  bermain sepeda, memanjat.  
5) Faktor Budaya  
Budaya masyarakat juga berpengaruh pada perkembangan fisik 
motorik anak. Budaya yang ada menjadikan anak perempuan hanya 
bermain dengan anak perempuan saja dengan melakukan kegiatan 
yang sesuai dengan budaya mereka. Misalnya bermain masak-
masakan, bermain boneka. Mereka didorong untuk melakukan 
kegiatan bermain tersebut dan dilarang melakukan kegiatan 
bermain tersebut dan dilarang untuk bermain yang dilakukan anak 
laki-laki, seperti mobil-mobilan, bermain bola. 
Sedangkan menurut Samsudin, (2013: 56). Ada beberapa faktor 
yang mempengaruhi perkembangan motorik halus yaitu: 
a. Sifat genetik  
Bentuk tubuh dan kecerdasan mempunyai pengaruh yang 
menonjol terhadap perkembangan motorik anak. Misalkan 
orang tua si anak memiliki bakat atlet basket ball mungkin 
nanti anak akan mempunyai genetik yang menonjol kepada 
anak. 
41 
 
 
 
b. Cacat fisik 
Cacat fisik, seperti kebutaan akan memperlambat 
perkembangan motorik anak. Karna dalam menstimulus 
perkembangan motorik saat anak dalam keadaan kebutaan akan 
sedikit memperlambat sehingga dalam menstimulus harus 
sabar, misalkan anak diberikan lego, anak diberi tahu bagian-
bagian lego, ada bagian yang pendek dan panjang untuk bisa 
merangkai. 
c. Urutan kelahiran 
Dalam keluarga yang sama, perkembangan motorik anak 
yang pertama cenderung lebih baik dibanding anak yang lahir 
kemudian. Misalkan, karna anak pertama dalam sebuah 
keluarga akan dinanti-natikan oleh orang tua jadi dalam 
memberikan pengembangan motorik anak akan teratur dan 
terarah sehingga akan cenderung lebih baik. Sebaliknya jika 
anak kedua lahir kadang orang tua dalam memberikan 
pengembangan motorik anak kurang terarah dan teratur karna 
si orang tua sudah tidak seantusias pada saat kelahiran yang 
pertama jadi anak kedua cenderung kurang berkembang dalam 
pengembangan motoriknya.  
d. Stimulasi 
Anak yang mendapat stimulasi yang terarah dan teratur 
akan lebih cepat berkembang dibandingkan dengan anak yang 
kurang atau yang tidak mendapat stimulasi. Misalkan anak 
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yang bisa menggunting akan lebih cepat berkembang karna dari 
orang tua sudah diberikan secara teratur atau terarah. 
Sedangkan anak yang kurang diberi stimulus oleh orang tuanya 
dalam kegiatan  menggunting akan kurang berkembang.  
e. Metode pelatihan anak 
Orang tua perlu melatih keterampilan motorik anak setiap 
ada waktu dan kesempatan. Dengan pelatihan tersebut akan 
meningkatkan perkembangan motorik halus. Misalkan saat 
menggunakan pensil, sebelumnya anak belum bisa memegang 
dengan benar, jadi sebagai orang tua harus melatih anak 
pertama melakukan meremas-remas kertas atau koran, agar 
kemampuan motorik tangan, jari-jari anak bisa lentur tidak 
kaku nanti saat memegang pensil.  
f. Lingkungan 
Kehidupan pasca lahir tidak ada hambatan kondisi 
lingkungan yang tidak menguntungkan, semakin aktif janin 
semakin cepat perkembangan motorik anak. Misalkan anak 
sewaktu di janin diberikan rangsangan seperti si ibu 
mendengarkan murottal nanti saat lahir anak akan tidak asing 
saat mendengarkan murrotal tersebut karna saat di janin si ibu 
sudah memberikan rangsangan. 
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g. Kecerdasan 
Anak yang kecerdasaannya tinggi menunjukkan 
perkembangan yang lebih cepat dibandingkan anak yang 
tingkat kecerdasannya rendah. 
h. Dorongan  
Adanya dorongan, rangsangan, dan kesempatan untuk 
menggerakkan semua bagian tubuh akan mempercepat 
perkembangan motorik. 
Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa faktor-
faktor yang mempengaruhi perkembangan anak yaitu: faktor makanan 
gizi, faktor pemberian stimulus, kesiapan fisik, jenis kalamin, faktor 
budaya, metode pelatihan anak, lingkungan, kecerdasan, dorongan. 
Selain itu banyak sekali faktor yang mempengaruhi keterampilan 
motorik halus anak yang harus diperhatikan.Peran guru sangatlah 
penting untuk membantu mengarahkan agar cepat tercapai 
perkembangan motorik halus anak dan berkembang sesuai harapan. 
d. Tujuan dan Fungsi Pengembangan Motorik Halus 
Tujuan pengembangan motorik halus untuk anak 4-5 tahun adalah 
agar anak dapat mengembangkan keterampilan dalam menggerakkan 
anggota tubuh melalui koordinasi mata dan tangan. Sumantri 
(2005:146) mengemukakan bahwa tujuan pengembangan motorik halus 
anak usia dini adalah agar anak mampu mengembangkan kemampuan 
motorik halus yang berhubungan dengan keterampilan gerak kedua 
tangan, menggerakkan anggota tubuh yang berhubungan dengan gerak 
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jari jemari seperti kesiapan menulis, menggambar, melipat, 
menggunting dan memanipulasi benda-benda, mengkordinasi indra 
mata dan aktivitas tangan, menggendalikan emosi dalam beraktivitas 
motorik.  
Andang Ismail (2009:84) menjelaskan tujuan dari pengembangan 
motorik halus yaitu gerakan yang dilakukan oleh bagian tubuh tertentu, 
yang tidak membutuhkan tenaga besar yang melibatkan otot besar, 
tetapi hanya melibatkan sebagian anggota tubuh yang dikordinasikan 
antara mata dengan tangan atau kaki. Agar anak terampil dan cermat 
dalam menggunakan jari-jemari.Selain itu Nurul Fadhilah, (2014:15-16) 
menyatakan tujuan perkembangan motorik halus anak diantaranya: a. 
Mampu mengembangkan keterampilan motorik halus yang 
berhubungan dengan gerak kedua tangan, seperti bermain lego, b. 
Mampu menggerakkan anggota tubuh yang berhubungan jari-jemari, 
seperti kesiapan menulis, menggambar, menggunting dan memanipulasi 
benda-benda, c. Mampu mengkoordinasikan indra mata dan aktivitas 
tangan seperti kolase, mewarnai, d. Mampu mengendalikan emosi dan 
beraktivitas motorik halus seperti guru memberikan kegiatan meronce 
karna kegiatan tersebut anak memasukkan ronce ke dalam tali atau 
bolah sehingga anak disuruh mengendalikan emosi. 
Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan 
pengembangan motorik halus anak yaitu untuk melatih jari-jemari agar 
terampil dan matang serta mampu mengkoordinasikan kecakapan 
tangan bahkan gerakan mata. Misalnya dalam menggerakkan anggota 
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tubuh yang berhubungan jari-jemari seperti kesiapan menulis, 
menggambar, mengunting. 
Pengembangan motorik anak mempunyai fungsi dalam menguasai 
keterampilan dalam kemampuan otot-otot kecil dan melatih kesabaran 
anak untuk menyelesaikan tugas tertentu. Pengembangan motorik anak 
terlihat dari tingkat keberhasilan anak dalam mengontrol kemampuan 
gerak motorik halusnya melalui keterampilan menggunakan koordinasi 
mata dan tangan. jadi, bila tingkat keberhasilan dalam melakukan 
tugasnya secara sempurna, berarti kegiatan motorik yang dilakukan 
efektif dan efisien.  Menurut Slamet Suyanto  (2005:50)  motorik halus 
berfungsi untuk melakukan gerakan-gerakan bagian-bagian tubuh yang 
lebih spesifik, seperti menulis, melipat, menggunting, mengikat tali, 
menggancing baju. 
Sumantri (2005:146) menjelaskan bahwa pengembangan motorik 
halus adalah mendukung aspek perkembangan lainnya seperti kognitif, 
bahasa serta sosial karena pada hakekatnya setiap pengembangan tidak 
dapat terpisahkan satu sama lain. Jadi semua aspek perkembangan yang 
disebutkan tadi sangat berkaitan dalam perkembangan motorik halus 
anak. Jadi anak harus sering-sering dilatih dalam kemampuan kreatif 
motorik halusnya.Adapun beberapa fungsi perkembangan motorik halus 
menurut Izatul Lailah, dkk, (2015:3) yaitu: Melalui ketrampilan motorik 
halus, anak dapat menghibur dirinya dan memperoleh perasan senang, 
Melakukan ketrampilan motorik, anak dapat beranjak dari kondisi tidak 
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berdaya, Melalui ketrampilan motorik, anak dapat menyesuaikan 
dirinya dengan lingkungan sekolah. 
Dari berbagai pendapat di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa 
tujuan dan fungsi pengembangan motorik halus anak usia dini yaitu 
mengembangkan kemampuan koordinasi antara jari jemari dan bagian 
bagian tubuh terutama mata dan tangan. sedangkan fungsi 
perkembangan motorik halus anak, dapat berfungsi dengan baik dan 
membantu aspek lainnya seperti kognitif, bahasa serta sosial karena 
pada hakikatnya setiap pengembangan tidak dapat terpisahkan satu 
sama lain. Selain itu juga meningkatkan keterampilan motorik halus 
anak kelompok A2 agar mampu mengembangkan keterampilan motorik 
halus khususnya koordinasi mata dan tangan secara optimal, semakin 
banyak anak melakukan sendiri suatu kegiatan maka semakin besar 
juga rasa kepercayan diri pada anak. 
e. Prinsip dalam Pengembangan Motorik Halus 
Untuk mengembangkan motorik pada anak usia 4-5 tahun di 
Taman kanak-kanak Aisyiyah Pucangan 1 Kartasura agar berkembang 
secara optimal, maka perlu memperhatikan prinsip-prinsip yang 
terdapat dalam Depdiknas,  (2007:13) sebagai berikut:  
a. Memberikan kebiasaan untuk berekspresi pada anak. 
b. Melakukan pengaturan waktu, tempat, media (alat dan bahan) agar 
dapat merangsang untuk berkreatif. 
c. Memberikan bimbingan kepada anak untuk menentukan teknik/cara 
yang baik dalam melakukan kegiatan dengan media. 
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d. Menumbuhkan keberaniaan anak dan hindarkan petunjuk yang dapat 
merusak keberanian dan perkembangan anak. 
e. Membimbing anak sesuai dengan kemampuan dan taraf 
perkembangannya. 
f. Memberikan rasa gembira dan menciptakan suasana yang 
menyenangkan pada anak. 
g. Melakukan pengawasan menyeluruh terhadap pelaksanaan kegiatan. 
Sedangkan menurut Sumantri (2005:146) prinsip-prinsip 
pengembangan motorik halus adalah: 
1) Berorientasi pada kebutuhan anak 
Kegiatan pengembangan harus berorientasi pada kebutuhan anak, 
karena anak membutuhkan stimulisasi yang tepat. Dengan 
demikian, ragam jenis kegiatan pengembangan disesuaikan 
kebutuhan dan tingkat pencapaian kemampuan masing-masing 
anak. 
2) Belajar sambil bermain 
Kegiatan stimulus hendaknya dilakukan dalam suasana 
menyenangkan. Dengan menggunakan pendekatan bermain 
diharapkan kegiatan akan menyenagkan dan bermakna. 
3) Kreatif dan inofatif 
Seorang pendidik harus memberikan kegiatan yang dirancang 
dapat menarik, memotivasi dan membangkitkan semangat anak 
untuk belajar dalam menggembangkan kemampuan daya 
imajinasi anak, menemukan ide-ide baru. Dalam hal ini seorang 
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pendidik memberikan sarana prasrana yang mendukung aspek 
perkembangan motorik anak. 
4) Lingkungan kondusif 
Lingkungan harus diciptakan sedemikian menarik sehingga anak 
betah. Penataan ruang harus disesuaikan dengan ruang gerak anak 
dalam bermain dan tidak menghalangi interaksi dengan pendidik 
atau dengan temannya. 
5) Tema  
Penggunaan tema dimaksudkan agar anak mampu mengenal 
berbagai konsep secara mudah dan jelas. 
Pendapat lain juga dikaitan dengan Hurlock. Elizabeth B. 
(1978:151-153) prinsip-prinsip pengembangan motorik halus anak 
adalah: 
a) Perkembangan motorik bergantung pada kesiapan otot dan syaraf. 
b) Belajar keterampilan motorik tidak terjadi sebelum anak dewasa. 
c) Perkembangan motorik mengikuti contoh yang dapat diprediksi. 
d) Dimungkinkan menentukan aturan perkembangan motorik. 
e) Perbedaan individu dalam kecepatan perkembangan individu.  
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa prinsip-
prinsip pengembangan motorik halus merupakan kegiatan yang 
dirancang menarik, memotifasi dan memberikan stimulus agar dapat 
mengembangkan kemampuan motorik. Dalam ragam jenis kegiatan 
pengembangan disesuaikan kebutuhan anak, selain itu lingkungan 
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diciptakan semenarik mungkin. Guru membimbing anak sesuai dengan 
kemampuan dan  taraf perkembangan. 
F. Stimulasi Meningkatkan Pengembangan Motorik Halus   
Blomm (Suyadi, 2010:73) menyatakan bahwa rentang penguasaan 
psikomotorik ditunjukkan oleh gerakan yang kaku sampai pada gerakan 
yang lancar atau luwes. Teori dave inilah yang dijadikan pijakan untuk 
memberikan stimulasi guna meningkatkan pengembangan motorik 
halus pada anak usia dini. Sebagai berikut: 
1. Imitation (Peniruan) 
Imitation (peniruan) adalah keterampilan untuk menentukan suatu 
gerakan yang telah dilatih sebelumnya. Latihan ini bisa dilakukan 
dengan cara mendengarkan atau memperlihatkan. Stimulus yang bisa 
diberikan untuk mencapai kemampuan gerak motorik halus pada 
tahap ini adalah dengan menirukan gerak binatang, suara burung atau 
gerakan-gerakan lain.  
2. Manipulation (Penggunaan konsep) 
Manipulation (penggunaan konsep) adalah kemampuan untuk 
menggunakan konsep dalam melakukan kegiatan. Kemampuan ini 
sering disebut sebagai kemampuan manipulasi. Pada tahap ini 
perkembangan anak selalu mengikuti arahan, penampakan gerakan-
gerakan dan menetapkan suatu keterampilan gerak tertentu 
berdasarkan latihan. Stimulasi yang bisa diberikan untuk mencapai 
kemampuan motorik halus pada tahap ini adalah dengan melatih 
keterampilan tertentu pada anak seperti menggunakan gunting dan 
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memegang gunting, menggunakan sendok makan, gunting, gergaji, 
atau gerakan-gerakan lompat, loncat, skipping.  
3. Presition (Ketelitian) 
Presition (ketelitian) adalah kemampuan yang berkaitan dengan 
gerak yang mengidentifikasi tingkat kedetilan tertentu. Kemampuan 
gerak ini hampir sama dengan gerak tahap manipulasi. Pada tahap ini  
stimulasi yang dapat diberikan untuk menunjang tercapainya gerak 
motorik halus adalah dengan berjalan mundur, menendang bola, 
melempar bola, menangkap, berjalan zig-zag. 
4. Articulation (Perangkaian) 
Articulation (perangkaian) adalah kemampuan untuk melakukan 
serangkaian gerakan secara kombinasi dan berkesinambungan. 
Kemampuan ini membutuhkan koordinasi antar organ tubuh, saraf 
dan mata secara cermat. Stimulasi yang bisa diberikan untuk 
mencapai kemampuan gerak motorik halus pada tahap ini adalah 
menggambar, mengetik, menulis. 
5. Naturalization (Kewajaran/ Kealamiahan) 
Naturalization (kewajaran/ kealamiahan) adalah kemampuan untuk 
melakukan gerak secara wajar atau luwes. Untuk dapat melakukan 
gerak motorik halus pada tahap ini diperlukan koordinasi tingkat 
tinggi antara saraf, pikiran, mata, tangan, dan anggota tubuh lainnya. 
Oleh karna itu gerak motorik halus pada tahap ini adalah 
mendemonstrasikan atau memeragakan gerak acrobat, pantomim, 
tampil gaya.  
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Sedagkan menurut Yusuf (T:105) stimulus sederhana yang dapat di 
lakukan anak dirumah atau disekolah pada saat anak sambil bermain, 
berikut beberapa diantaranya: 
a. Dasar-dasar keterampilan menulis berbagai jenis huruf sesuai 
dengan kebudayaan (huruf kanji, Arab dan Latin) dan 
menggambar atau melukis. 
b. Keterampilan berolahraga seperti senam, menari, oleh tubuh atau 
menggunakan alat-alat olahraga atau alat tari. 
c. Gerakan-gerakan permainan seperti meloncat, memanjat, dan 
berlari. 
d. Baris-berbaris untuk menanamkan kebiasaan kedisiplinan dan 
ketertiban. Misalkan baris berbaris di dalam menari. 
e. Menggunakan gerakan ibadah misalkan gerakan shalat. 
Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa dengan 
memberikan stimulasi secara bertahap, sangat diperlukan agar 
perkembangan motorik halus anak dapat lebih optimal. Stimulus 
tersebut dapat mengasah keterampilan motorik halus. Optimalnya 
pengembangan motorik halus akan menjadi dasar pada gerakan-gerakan 
seperti menulis, menggunting, menggambar, menari, dan keterampilan 
olah raga. 
B. Kajian Hasil Penelitian Terdahulu 
 Penelitian yang relevan dalam penelitian ini, yaitu hasil penelitian pertama 
dari Ayunita Mardiana Sari, Institut Agama Islam Negeri Surakarta (2019) 
dengan judul “Meningkatkan Perkembangan Motorik Halus Melalui Kegiatan 
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Kolase Pada Anak Kelompok A DI RA Perwanida Tahun Ajaran 2017/2018”. 
Diperoleh kesimpulan bahwa melalui kegiatan kolase dapat meningkatkan 
perkembangan motorik halus di RA Perwanida Sragen. Relevansi penelitian 
di atas dengan penelitian yang dikaji adalah sama-sama meneliti tentang 
pengembangan motorik halus anak. Adapun pembedanya terdapat dalam 
tempat penelitian dan kegiatan mainnya. Penelitian diatas dilakukan di RA 
Perwanida Sragen sedangkan penelitian ini dilakukan di TK Aisyiyah 
Pucangan 1 Kartasura. Penelitian di atas terfokus pada pengembangan 
motorik halus anak melalui kegiatan kolase sedangkan peneliti memfokuskan 
pengembangan motorik halus melalui menggunting. 
Hasil penelitian kedua dari Dewi Maharani, Institut Agama Islam Negeri 
Surakarta (2019) dengan judul “Pengembangan Motorik Halus Anak Usia 
Dini Melalui Kegiatan Melukis Pada Anak Usia 4-5 Tahun Di PAUD Islam 
Makarima Kartasura Tahun Ajaran 2018/2019”. Diperoleh kesimpulan bahwa 
melalui kegiatan melukis dapat meningkatkan motorik halus anak di paud 
islam makarima kartasura.Relevansi penelitian di atas dengan penelitian yang 
dikaji adalah sama-sama meneliti tentang pengembangan motorik halus anak. 
Adapun perbedaanya terdapat dalam tempat penelitian dan kegiatan mainnya. 
Penelitian di atas dilakukan di Paud Islam Makarima Kartasura sedangkan 
penelitian ini dilakukan di TK Aisyiyah Pucangan 1 Kartasura. Penelitian di 
atas terfokus pada pengembangan motorik halus anak melalui melukis 
sedangkan peneliti memfokuskan pengembangan motorik halus melalui 
menggunting. 
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 Hasil penelitian ketiga dari Ika Setia Endayanti, Universitas Negeri 
Yogyakarta (2013) dengan judul “Meningkatkan Kemampuan Motorik Halus 
Melalui Kegiatan Meronce pada Anak Kelompok Bermain Masjid Syuhada”. 
Diperoleh kesimpulan bahwa melalui kegiatan meronce dapat meningkatkan 
motorik halus anak kelompok bermain masjid syuhada. Relevansi penelitian 
di atas dengan penelitian yang dikaji adalah sama-sama meneliti tentang 
pengembangan motorik halus anak. Adapun perbedaanya terdapat dalam 
tempat penelitian dan kegiatan mainnya. Penelitian di atas dilakukan di 
Kelompok Bermain Masjid Syuhada sedangkan penelitian ini dilakukan di 
TK Aisyiyah Pucangan 1 Kartasura. Penelitian di atas terfokus pada 
pengembangan motorik halus anak melalui meronce sedangkan peneliti 
memfokuskan pengembangan motorik halus melalui menggunting. 
 Hasil penelitian keempat dari Jayanti Firka Dewi. Universitas 
Muhammadiyah Pontianak (2018) dengan judul “Peran Guru Mengajarkan 
Keterampilan Motorik Halus Melalui Kegiatan Melipat Kertas pada 
Kelompok B di Pendidikan Anak Usia Dini AN-NUR Pontianak Barat”. 
Diperoleh kesimpulan untuk mengetahui tentang perencanaan, pelaksanaan, 
dan evaluasi terhadap peran guru mengajarkan ketrampilan motorik halus 
melalui kegiatan melipat kertas di Pendidikan Anak Usia Dini AN-NUR 
Pontianak Barat. Relevansi penelitian di atas dengan penelitian yang dikaji 
adalah sama-sama meneliti tentang motorik halus anak. Penelitian di atas 
dilakukan di Pendidikan Anak Usia Dini AN-NUR Pontianak Barat 
sedangkan penelitian ini dilakukan di TK Aisyiyah Pucangan 1 Kartasura. 
Penelitian di atas terfokus pada peran guru dalam mengajarkan ketrampilan 
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motorik halus pada anak melalui kegiatan melipat sedangkan peneliti 
memfokuskan pengembangan motorik halus melalui menggunting. 
 Dari beberapa hasil penelitian yang terdahulu dan memiliki kesamaan 
dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti yaitu sama-sama 
mengembangkan atau meningkatkan motorik halus pada anak usia dini, letak 
perbedaannya adalah metode penelitian, pada jumlah sampel anak PAUD 
yang digunakan dalam penelitian yang berbeda-beda serta tempat penelitian 
yang juga berbeda, selain itu pada penelitian ini berbeda dengan penelitian 
terdahulu yang membedakan yaitu pada peneliti ini akan meneliti mengenai 
meningkatkan motorik halus anak usia dini dengan menggunakan 
pembelajaran menggunting pola. Namun demikian secara keseluruhan dari 
peneliti yang relevan akan menjadi rujukan peneliti dalam melakukan 
penelitian tentang motorik halus 
C. Kerangka Berfikir 
Pendidikan anak usia dini pada hakikatnya adalah pendidikan yang 
diselenggarakan dengan tujuan untuk memfasilitasi pertumbuhan dan 
perkembangan anak secara menyeluruh atau menekankan pada pengembangan. 
Melalui paud diharapkan anak dapat mengembangkan seluruh potensi yang 
dimiliki meliputi pengembangan moral dan nilai-nilai agama, kemampuan 
fisik, sosial emosional, bahasa, seni, menguasai sejumlah pengetahuan dan 
keterampilan sesuai perkembangan dan memiliki motivasi untuk sikap belajar 
untuk berkreasi. 
Kemampuan motorik halus anak dapat ditunjukkan melalui kelenturan 
tangan serta koordinasi antara mata dan tangan. Hal ini suatu kemampuan yang 
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harus dimiliki oleh anak, sebab kemampuan motorik halus sangat diperlukan 
dalam aktivitas sehari-hari. Fakta dilapangan bahwa kemampuan motorik halus 
anak di TK Aisyiyah Pucangan 1 Kartasura masih belum maksima. Masih ada 
beberapa anak yang mengalami kesulitan dalam menyelesaikan kegiatan 
menggunting, hal ini disebabkan masih ada beberapa anak yang masih kaku 
dalam mengunting. Sedangkan motorik halus merupakan aspek yang erat 
dengan kesiapan anak dalam persiapan awal menggunting. 
Model pembelajaran sentra balok, yang diperlukan dalam meningkatkan 
keterampilan fisik, baik yang berkaitan dengan keterampilan motorik halus 
seperti menggunting pola dan menempel. Upaya yang dilakukan oleh guru 
dalam meningkatkan kemampuan motorik halus anak dapat dilakukan dengan 
media yang kreatif dan menyenangkan bagi anak. Dengan menggunakan media 
yang kreatif tersebut anak dapat melaksanakan kegiatan yang dapat melatih 
otot-otot tangan dan melatih koordinasi mata, pikiran, dan tangannya. 
Kemampuan motorik halus menjadi salah satu aspek kemampuan yang 
penting yang harus mendapatkan stimulus yang tepat dan sesuai dengan tahap 
perkembangan usianya. Dengan motorik yang optimal anak akan dapat dengan 
mudah mengikuti setiap kegiatan pembelajaran. Dengan diberikan stimulasi 
dan motivasi yang diberikan guru kepada anak secara maksimal, sehingga akan 
berdampak pada kemampuan motorik halus anak akan berkembang secara 
optimal. 
Harapan setelah menggunakan pembelajaran sentra balok dalam 
menggembangkan motorik halus dalam menggunting, guru diharapkan 
menggunakan media yang lebih bervariasi dalam pembelajaran khususnya 
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untuk pengembangan motorik halus. Dalam perkembagan motorik halus 
mempelajari bahwa anak belajar ketetapan tangan dan mata. Selain itu anak 
belajar berkreasi dan imajinasi. Oleh karena itu dalam melakukan gerkan 
motorik halus anak juga memerlukan dukungan ketrampilan fisik motorik serta 
kematangan mental.  
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif. Menurut Bogdan 
dan Taylor dalam (Lexy J. Moleong, 2017:4) metode penelitian kualitatif 
merupakan prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-
kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat 
diamati.Sedangkan menurut Sukmadinata (2013:60) penelitian kualitatif adalah 
suatu penelitian yang ditunjukkan untuk mendeskripsikan dan menganalisis 
fenomena, peristiwa, aktivitas sosial, sikap, kepercayaan, persepsi, pemikiran 
orang secara individual maupun kelompok.Emzir (2012:3) mengemukakan 
bahwa pendekatan deskriptif diartikan sebagai data yang dikumpulkan lebih 
mengambil bentuk kata-kata atau gambar dari pada angka-angka. 
Dari beberapa pengertian di atas, maka ditarik kesimpulan bahwa 
penelitian kualitatif  adalah penelitian yang menghasilkan data deskriptif 
berupa kata-kata tertulis atau lisan dari objek dan subjek yang diamati dan 
bukan didapat melalui statistik.  
Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode penelitian kualitatif 
dengan pendekatan deskriptif karena dengan metode penelitian kualitatif 
peneliti dapat berinteraksi secara langsung dengan subjek dan informan, 
sehingga diperoleh data yang jelas, lengkap dan terpercaya. Penelitian ini 
bertujuan mendeskripsikan tentang Implementasi Pembelajaran Sentra Balok 
dalam Pengembangan Motorik Halus Anak Usia Dini Usia 4-5 Tahun dan 
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untuk mendapat rekaman suara, foto saat kegiatan menggunting di TK 
Aisyiyah Pucangan 1 Kartasura Tahun Pelajaran 2019/2020. 
B. Setting Penelitian 
 Peneliti melakukan penelitian dengan judul Implementasi Pembelajaran 
sentra balok dalam pengmbangan motorik halus Anak Usia 4-5 Tahun di TK 
Aisyiyah Pucangan 1 Kartasura dengan tempat dan waktu penelitian sebagai 
berikut: 
1. Tempat penelitian 
Penelitian ini bertempat di TK Aisyiyah Pucangan 1 Kartasura sebagai 
tempat penelitian tepatnya di kelas A2. Alasan penelitian disini karena 
akses menuju tempat penelitian mudah dijangkau. Belum pernah 
dilakukannya penelitian melalui kegiatan menggunting untuk 
mengembangkan motorik halus di TK Aisyiyah Pucangan 1 Kartasura. 
Selain itu dengan alasan dan pertimbangan bahwa penulis tertarik karna di 
dalam lembaga sudah ada kegiatan menggunting sehingga dengan 
penggunaan pengembangan yang sesuai dapat mengembangkan motorik 
halus dan dapat mengasah kemampuan sesuai dengan perkembangan anak. 
2. Waktu penelitian  
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan November 2019sampai dengan 
bulanJanuari 2020,  dengan rincian sebagai berikut: 
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Tabel 1.2  Waktu Penelitian di TK Aisyiyah Pucangan 1 Kartasura 
No Kegiatan Agust Sep Okt Nov Des Jan Feb 
1. Pengajuan judul         
2. BAB 1-3          
3. Seminar Proposal        
4. Pencarian Data           
5. Analisis Data        
6. Penyusunan BAB 4-5          
7 Munaqosyah         
 
C. Subjek dan Informan Penelitian  
1. Subjek  Penelitian 
Subjek penelitian adalah subjek yang menjadi pusat perhatian atau 
sasaran penelitian. Subyek dalam penelitian ini yaitu  guru kelas A2 yaitu 
ibu Ika Nurtanti di TK Aisyiyah Pucangan 1 Kartasura. 
2. Informan Penelitian 
Informan penelitian adalah untuk memberi informasi dan memahami 
informasi yang diwawancarai (Burhan Bungin, 2007:78). Sebagai 
informan dalam penelitian ini adalah kepala sekolah (ibu Rohmi Juniatin), 
guru-guru kelas lainnya selain guru kelas kelompok A2di TK Aisyiyah 
Pucangan 1 Kartasura. 
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D. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk memperoleh data yang digunakan yang digunakan dalam penelitian 
ini menggunakan metode pengumpulan data. Dalam penelitian ini meliputi 
metode observasi, metode wawancara dan metode dokumentasi, sebagai 
berikut: 
1. Metode Observasi  
Observasi adalah pengumpulan data untuk menghimpun data penelitian 
melalui pengamatan dan pengindraan (Burhan Bungin, 2007:118).  
Sedangkan menurut Sukmadinata (2013:220) observasi adalah teknik 
mengumpulan data dengan jalan mengadakan pengamatan terhadap 
kegiatan yang sedang berlangsung.  
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan observasi partisipan dimana 
peneliti terlibat langsung dengan kegiatan sehari-hari orang yang akan 
diamati sebagai sumber data penelitian. Dalam kegiatan observasi ini 
peneliti bisa merekam atau mencatat data-data yang relevan untuk 
didapatkan peneliti, cara mengajukan sejumlah pertanyaan yang memang 
ingin diketahui oleh peneliti dan mengamati yang dilakukan guru terhadap 
anak menggunakan kegiatan menggunting untuk mengembangkan motorik 
halus khususnya pada anak kelompok A2 di TK Aisyiyah Pucangan 1 
Kartasura. 
2. Metode Wawancara 
Wawancara adalah proses memperoleh data untuk tujuan penelitian 
dengan cara tanya jawab sambil tatap muka antara pewawancara dan 
informan (Burhan Bungin, 2007:111). 
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Metode wawancara ini digunakan peneliti untuk pengumpulan data 
yang diperlukan untuk melanjutkan penelitian yang akan dilakukan. Jenis 
wawancara tidak terstruktur, wawancara yang bebas dimana peneliti tidak 
menggunakan pedoman wawancara yang sistematis dan lengkap untuk 
pengumpulan data pedoman wawancara yang digunakan hanya beberapa 
garis-garis besar dari penelitian yang akan dilakukan. 
Metode wawancara ini, peneliti lakukan dengan kepala sekolah (ibu 
Rohmi Juniatin), guru sentra (ibu Ika Nurtanti), dan wawancara dalam 
penelitian ini dilakukan untuk memperoleh data mengenai kegiatan 
menggunting di kelompok A2 dalam mengembangkan motorik halus anak. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah pengumpulan data yang digunakan untuk 
menelusuri data historis, misalnya: berbentuk surat-surat, catatan harian, 
cendera mata, laporan dan lain sebagainya (Burhan Bungin, 2007:124).  
Dokumentasi merupakan cara untuk mengumpulkan data melalui 
dokumentasi yang ada di lembaga yang akan diteliti. Teknik ini menggali 
data tentang sejarah dan tujuan berdirinya, visi, misi, tujuan, profil 
sekolah, rencana pembelajaran yang ada disekolah. Data ini bisa 
dikumpulkan dengan cara di fotocopy, file, ataupun difoto menggunakan 
kamera tangan. Dokumen tersebut dapat digunakan sebagai data bukti 
nyata pendukung dari hasil observasi dan wawancara agar dalam 
wawancara tidak membingungkan dan menyimpang sekaligus untuk 
memperjelas dari permasalahan yang akan diteliti yang berkaitan dengan 
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kegiatan menggunting dalam mengembangkan motorik halus anak 
kelompok A2 di TK Aisyiyah Pucangan 1 Kartasura. 
 
E. Teknik Keabsahan  Data 
Dalam penelitian ini untuk mencari keabsahan data menggunakan teknik 
triangulasi. Menurut Lexy J. Moleong (2017:330) triangulasi adalah teknik 
pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain. Diluar data 
untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data tersebut. 
Teknik triangulasi yang digunakan peneliti. 
1. Triangulasi Sumber 
Menurut Patton dalam (Lexy J. Moleong, 2017:331)  triangulasi 
sumber berarti membandingkan dan mengecek baik derajat kepercayaan 
suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam 
penelitian kualitatif.  Triangulasi sumber yaitu peneliti menguji kebenaran 
data dengan cara mengolah data yang telah diperoleh melalui beberapa 
sumber.  
Triangulasi sumber digunakan untuk mengecek kebenaran data yang 
diperoleh dari sumber yang berbeda sehingga akan lebih mantap 
kebenarannya apabila diperoleh dari berbagai sumber. Untuk itu, peneliti 
melakukan wawancara dengan kepala sekolah dan guru kelas A2 dan 
guru-guru kelas lainnya untuk mendapatkan data mengenai kegiatan 
menggunting dalam mengembangkan motorik halus anak dan diuji 
kebenarannya. 
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2. Triangulasi metode  
Triangulasi metode menurut Patton dalam (Lexy J. 
Moleong,2017:331) terdapat dua strategi, yaitu pengecekan derajat 
kepercayaan penemuan hasil penelitian beberapa teknik pengumpulan data 
dan pengecekan derajat kepercayaan beberapa sumber data dengan metode 
yang sama.  
Peneliti mengajak salah satu sumber yang sama untuk diwawancarai 
dengan cara mencari data lainnya dengan metode yang berbeda, yaitu 
dengan melakukan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Observasi 
yang dilakukan peneliti adalah mengenai kegiatan pembelajaran yang 
dilakukan di sekolah. Wawancara mengenai perkembangan kegiatan 
menggunting dalam mengembangkan motorik halus anak. Dan 
dokumentasi ketika pembelajaran berlangsung.  
Dengan triangulasi sumber dan metode bukan hanya mengetes 
keabsahan penelitian yang dilakukan, tetapi dapat mencegah dari 
kesalahan data dalam menganalisisnya. 
 
F. Teknik Analisis Data 
Menurut Emzir (2012:85) analisis data merupakan proses sistematis 
pencarian dan pengaturan transkripsi wawancara, catatan lapangan, dan materi 
lainnya yaitu data, penyusunan dan pemecahannya ke dalam unit-unit yang 
ditangani, perangkumnya, pencarian pola-pola, penemuan, dipelajari dan 
pembuatan keputusan. 
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Setelah data dan keterangan penelitian telah terkumpul, selanjutnya akan 
dianalisis secara kualitatif, yang artinya akan disusun secara sistematis. Milles 
dan Huberman dalam (Sugiono: 2015) mengemukakan bahwa aktivitas dalam 
analisis data kualitatif dilakukan secara kualitatif dan berlangsung secara terus 
menerus sampai tuntas sehingga datanya sudah jenuh. 
Analisis data pada penelitian ini menggunakan empat langkah analisis data 
interaktif. Menurut Miles dan Huberman dalam (Sugiono, 2015), yaitu: 
1. PengumpulanData 
Pengumpulan data yaitu mengumpulkan data dari lokasi dengan 
melakukan observasi yang ada di sekolah mengenai pembelajaran tentang 
pengembangan motorik halus melalui kegiatan menggunting. Adapun 
narasumber pada penelitian ini adalah kepala sekolah, dan guru-guru kelas 
lain. 
2. Reduksi Data 
Reduksi data adalah proses pemilihan, pemfokusan, penyederhanaan, 
abstraksi dan pentransformasian “data mentah” yang terjadi dalam catatan-
catatan lapangan tertulis. 
Dengan demikian peneliti mengumpulkan semua data yang didapat 
dari hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi. Kemudian data dipilih 
untuk diambil data yang sesuai dengan tujuan penelitian tentang kegiatan 
menggunting dalam mengembangkan motorik halus anak usia dini 
dikelompok A2 di TK Aisyiyah Pucangan 1 Kartasura. 
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3. Penyajian Data 
Penyajian data, data dipilih melalui reduksi data dan disajikan dalam 
bentuk tulisan verbal serta tersusun sistematis sehingga dapat disimpulkan. 
Penelitian ini menyajikan data dalam bentuk uraian singkat mengenai 
pengembangan motorik halus melalui kegiatan menggunting pada anak 
kelompok A2 di TK Aisyiyah Pucangan 1 Kartasura. 
4. PenarikanKesimpulan 
Setelah dilakukan reduksi data dan penyajian data kemudian langkah 
terakhir ditarik beberapa kesimpulan. Penarikan kesimpulan merupakan 
proses terpenting dan terakhir dilakukan dalam analisis data kualitatif. 
Sejak pertama kali peneliti mendapatkan informasi,  peneliti berusaha 
mencari data-data yang telah diperoleh, kemudian memilih mana yang 
perlu diperlukan dan mana yang tidak diperlukan, selanjutnya menyusun 
jaringan kerja yang berhubungan dengan kegiatan menggunting dalam 
mengembangkan motorik halus anak usia dini di TK Aisyiyah Pucangan 1 
Kartasura. Kesimpulan yang diambil harus dapat di uji kebenarannya 
sehingga menunjukkan keadaan yang sebenarnya.  
Keempat jenis aktivitas analisis dan aktivitas pengumpulan data itu 
sendiri membentuk suatu proses siklus interaktif. Model analisis data 
tersebut dapat digambarkan Milies dan Hubermandalam (Sugiono: 2015), 
seperti dibawah ini: 
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Gambar 3.1 Bagan Analisis Data Interaktif Milles dan Hubermen 
(Sugiono:2015) 
Dari gambar di atas maka analisis data yang dilakukan setelah 
mengumpulan data, yang pertama yaitu reduksi data yang kemudian 
setelah itu dilakukan penyajian data,  kemudian diproses selanjutnya yaitu 
menarik kesimpulan dari hal-hal yang terdapat pada reduksi data dan 
penyajian data. Apabila pada penarikan kesimpulan ini masih terjadi 
kejanggalan, maka proses analisis data kembali pada proses awal yaitu 
proses pengumpulan data. Proses ini akan terus berjalan sampai didapati 
suatu kesimpulan yang menjawab rumusan masalah yang disampaikan.  
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Fakta Temuan Penelitian 
1. Sejarah TK Aisyiyah Pucangan 1 Kartasura 
 Penelitian ini dilakukan di TK Aisyiyah Pucangan 1 Kartasura, 
Kabupaten Sukoharjo. TK Aisyiyah Pucangan 1 yang berdiri sejak tanggal 
15 September 1965 yang diperkasai oleh Almarhumah Haji Tarmanto dan 
ibu Suyami yang melihat disekitar rumah beliau banyak anak-anak kecil 
yang bermain dihalaman rumah beliau yang belum tertampung untuk 
sekolah. Awalnya menempati pendopo rumah ibu Suyami yang pertama 
kali ada muridnya tetapi tidak punya gedung. Kemudian dibangun 
ruangan di selatan masjid. Dan tahun ke tahun akhirnya sampai sekarang 
ini sudah punya gedung sendiri dan menempati tanah wakaf. Bangunan 
gedung yang pertama kali hanya berbentuk L terdiri dari dua ruang. Untuk 
kelompok B dan dapur, yang sebelah selatan untuk kelompok A dan 
kantor serta UKS. (Dokumentasi 17 Januari 2020) 
Dana perkembangan TK Aisyiyah Pucangan I Kartasura melalui 
SPP anak, infak ibu-ibu Aisyiyah setiap pengajian kamis malam/ malam 
jumat rutin dari rumah ke rumah warga Aisyiyah Pucangan secara bergilir. 
Juga dari donatur tetap rutin setiap bulan dari warga desa Pucangan. 
Sebagai pengajar ikut dalam pengajian ibu-ibu warga Aisyiyah desa 
Pucangan. Dan setiap bulan ada wahana pertemuan guru dengan pengurus 
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untuk evaluasi tentang kegiatan dan perkembangan Bustanul Adhfal 
Aisyiyah Pucangan I Kartasura. (Dokumentasi, 17 Januari 2020) 
Dengan berkembangnya waktu pembangunan gedung secara 
bertahap sampai tahun ini renovasi gedung sudah beberapa kali perbaikan 
dari bentuk L dirombak semua sehingga terdiri dari dua gedung barat dan 
gedung timur. Yang terdiri dari gedung barat terdiri dari kelompok A dan 
KB serta kamar mandi, dapur. Gedung yang timur terdiri atas tiga ruang 
kelas kelompok B, bawah kantor kepala sekolah dan guru, gudang, uks, 
perpustakaan. Disamping gedung untuk KBM disekitar gedung itu ada 
gedung pertemuan untuk pimpinan Ranting Aisyiyah Pucangan serta 
gedung baru yang rencana untuk tempat ekstrakurikuler atau kegiatan lain. 
(Dokumentasi, 17 Januari 2020) 
Adapun jumlah guru yang dimiliki TK Aisyiyah Pucangan 1 
Kartasura adalah 11 guru yang terdiri dari 8 guru, 3 guru pendamping, 1 
guru ekstra drumbend, 1 guru ekstra melukis, ada 1 orang tukang kebun. 
(Dokumentasi, 17 Januari 2020) 
a. Letak Geografis Tk Aisyiyah Pucangan 1 Kartasura 
 TK Aisyiyah Pucangan 1 terletak di Sanggrahan Rt. 2 Rw. 2,  Desa 
Pucangan Kecamatan Kartasura Kabupaten Sukoharjo.TK Aisyiyah 
Pucangan 1 Kartasura ini bisa dikatakan lokasi tempatnya sangat 
strategis karena terletak ditengah-tengah desa yang dengan batas lokasi 
sebagai berikut: 
1). Sebelah Timur  :berbatasan dengan perumahan griya kraton 
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2). Sebelah Selatan :berbatasan dengan SD N Pucangan 1 
Kartasura 
3). Sebelah Barat  :berbatasan dengan SMK Muhammadiyah 
4). Sebelah Utara  :berbatasan dengan beteng keraton kartasura. 
     (Wawancara, 17 Januari 2020) 
b. Visi, Misi, dan Tujuan Tk Aisyiyah Pucangan 1 Kartasura 
 Adapun visi, misi, dan tujuan yang ada di TK Aisyiyah Pucangan 1 
Kartasura yaitu:  
1) Visi 
 Mewujudkan generasi yang beriman dan bertaqwa, 
berakhlaq mulia dan berguna bagi agama, nusa, dan bangsa. 
2) Misi  
a) Menyiapkan peserta didik yang memiliki kemampuan fisik, 
mental, emosi, dan sosial, pengetahuan dan ketrampilan yang 
diperlukan untuk melanjutkan ke jenjang pendidikan yang lebih 
tinggi. 
b) Menyiapkan generasi muda yang mampu beradaptasi dan 
berkompetensi dalam kehidupan dan persaingan globaluntuk 
mencapai kebahagiaan yang diridhoi Allah SWT. 
c) Menyiapkan generasi muda yang terdidik yang berkreativitas 
yang ditandai oleh kesehatan jasmani dan rohani, penguasaan 
ilmu pengetahuan dan teknologi serta selalu beribadah. 
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3) Tujuan  
a) Meletakkan dasar-dasar kearah perkembangan sikap, 
pengetahuan, ketrampilan, daya cipta yang diperlukan anak 
untuk hidup di lingkungan masyarakat. 
b) Memberi bekal anak kemampuan dasar untuk memasuki 
jenjang sekolah dasar. 
c) Memberikan bekal untuk mengembangkan diri sendiri dengan 
asas pendidikan sendini mungkin dan seumur hidup. 
      (Dokumentasi, 17 Januari 2020) 
c. Sarana dan Prasarana TK Aisyiyah Pucangan 1 Kartasura 
 Sebagai upaya untuk menunjang keberhasilan dalam pembelajaran 
dibutuhkan sarana dan prasarana yang memadai. Sarana dan prasarana 
dirancang untuk menstimulus pembelajaran program yang 
direncanakan agar sesuai dengan perencanaan agar sesuai dengan 
perencanaan yang diharapkan. Adapun sarana dan prasarana di TK 
Aisyiyah Pucangan 1 Kartasura, didukung dengan fasilitas sebagai 
berikut: 
a. Gedung  
Sesuai dengan wawancara dengan Ibu Emmiyati Rofiqoh 
menjelaska TK Aisyiyah Pucangan 1 Kartasura memiliki lahan dan 
gedung sendiri dengan kondisi yang terdiri dari: 1 Ruang Kantor, 7 
Ruang Kelas, 1 Ruang TU, 1 Ruang UKS, 1 Ruang Perpustakaan, 
1 Masjid, 1 Aula Pertemuan, 1 Ruang Dapur, 4 Kamar Mandi, 1 
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Gudang, 1 Tempat Parkir, 1 Tempat Bermain. (Wawancara, 17 
Januari 2020) 
b. Fasilitas Pembelajaran 
1. Di Dalam Kelas 
TK Aisyiyah Pucangan 1 Kartasura menyediakan berbagai 
fasilitas yang dapat menunjang dan memperlancar kegiatan 
beajar mengajar seperti: meja anak, kursi anak, kaset kaki, rak 
buku, papan tulis, spidol, penghapus, meja guru, kursi guru, 
gambar presiden dan wakil presiden, lambang negara, almari, 
loker tempat mainan, portofolio (hasil karya anak), serta aneka 
pajangan. (Dokumentasi, 22 Januari 2020) 
2. Di Luar Kelas 
Untuk kegiatan pembelajaran di luar kelas TK Aisyiyah 
Pucangan 1 Kartasura menyediakan berbagai fasilitas 
diantaranya sebagai berikut: satu ayunan, satu prosotan, satu 
jungkat-jungkit, satu bundar globe, satu kuda-kudaan, dua 
ayunan putar, satu jaring panjat. (Dokumentasi, 22 Januari 
2020) 
d. Kondisi Siswa di TK Aisyiyah Pucangan 1 Kartasura 
Sesuai dengan wawancara dengan Ibu Emmiyati Rofiqoh 
menjelaskan Keadaan murid di TK Aisyiyah Pucangan 1 Kartasura 
Tahun Ajaran 2019/2020 berjumlah 126 anak,  Jumlah pada kelompok 
A1 berjumlah 21 anak, pada kelompok A2 berjumlah 19 anak, pada 
kelompok A3 berjumlah 21 anak, kelompok B1 berjumlah 29 anak, 
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kelompok B2 berjumlah 17 anak, kelompok B3 berjumlah 19 anak. 
(Wawancara, 17 Januari 2020) 
Tapi peneliti hanya meneliti di kelompok A2 yang berjumlah 19 
anak dengan perincian sebagai berikut: 
NO NAMA ANAK JENIS KALAMIN 
1. Agha Mirza Ar Rasyid  L 
2. Muhammad Irfan Aditiya L 
3. Shafira Azzarin Nugroho P 
4. Aqeel Fin Nur Ramadhan L 
5. Nova Kartika Sari P 
6. Gio Bayu Pratama L 
7. Sofia Embun Najwa P 
8. Rafa Arseno Pratama L 
9. Aurelia Meeta P 
10. Adygta Julian Arcello L 
11. Faeyza Fa’al Nun Tashir L 
12 Jasmin Aprilia Azahra P 
13 Alfatih Rozaq Ibrahim L 
14 Tito Diega Dwi Permana L 
15. Rarahita kinanti Setio Nitinegoro P 
16. Seva Sidney Innocent Pratama L 
17. Tsani Kholili Rohman As Sidiq L 
18. Aldino Dwi Putra L 
19. Alvino Tama Prasetya L 
Gambar 1.4 Bagan Daftar Nama Siswa 
     (Dokumentasi, 17 Januari 2020) 
e. Kondisi Guru di TK Aisyiyah Pucangan 1 Kartasura 
Menjalankan program pendidikan di TK Aisyiyah Pucangan 1 
Kartasura didukung pendidik yang cukup baik. Berikut adalah data 
keadaan tenaga pendidik TK Aisyiyah Pucangan 1 Kartasura. Pendidik 
untuk ekstra melukis dan ekstra drumband, ada 8 guru, 3 pendamping, 
ibu Rohmi Juniatin sebagai kepala sekolah TK Aisyiyah Pucangan 1 
Kartasura, ibu Emmiyati Rofiqoh guru kelas B1 merangkap sebagai 
bendahara, ibu Sri Endah Sulistiyawati guru kelas B2 merangkap 
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sebagai sekertaris dan operator. Karna mengingat yayasan di TK 
Aisyiyah Pucangan 1 Kartasura belum mampu untuk mengangkat 
tenaga kependidikan. (Dokumentasi, 17 Januari 2020) 
Adapun guru yang mengampu kelas di TK Aisyiyah Pucangan 1 
Kartasura ada 8 guru yaitu pada kelompok A terbagi menjadi 4 kelas 
sebagai berikut: kelompok A1 yang diampu oleh ibu Zeni Prasetya, 
kelompok A2 yang diampu oleh ibu Ika Nurtanti, kelompok A3 yang 
diampu oleh ibu Tutik sofiyah, kelompok A4 yang diampu oleh ibu 
Inna Fajarwati. Pada kelas B terbagi menjadi 4 kelas yaitu kelompok 
B1 yang diampu oleh ibu Emmiyati Rofiqoh, kelompok B2 yang 
diampu oleh ibu Sri Endah, kelompok B3 yang diampu oleh Dwi 
Susanti, kelompok B4 diampu oleh ibu Siti Badriyah. (Wawancara, 17 
Januari 2020) 
  Dengan perincian guru di TK Aisyiyah Pucangan 1 sesuai yang 
diteliti oleh peneliti sebagai berikut: 
No  Nama Guru Jabatan  
1.  Rohmi Juniatin, S.Pd Kepala Sekolah 
2.  Siti Badriyah, S.Pd Guru Kelas 
3.  Zeni Prasetya, S.Pd Guru Kelas 
4.  Tutik Sofiah, Spd Guru Kelas 
5.  Emmiyati Rofiqoh, S.Pd Guru Kelas 
6.  Inna Fajarwati, S.Pd Guru Kelas 
7.  Dwi Susanti, S.Pd Guru Kelas 
8.  Ika Nurtanti, S.Pd. AUD Guru Kelas 
9.  Sri Endah Sulistyowati, S.Pd Guru Kelas 
10.  Ayu Trisnasari, S.Pd Pendamping  
11.  Silmi Kaffah, Pendamping 
12.  Mita Kusumawati Pendamping 
Gambar 1.5 Bagan daftar Nama Guru 
      (Dokumentasi, 17 Januari 2020) 
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2. Deskripsi Data Hasil Penelitian Implementasi Pembelajaran Sentra 
Balok Dalam Pengembangan Motorik Halus Anak Usia 4-5 Tahun Di 
TK Aisyiyah Pucangan 1 Kartasura Tahun Ajaran 2019/2020. 
Deskripsi data merupakan upaya menampilkan data-data, yang 
diperoleh peneliti dari lapangan. Kemudian agar data tersebut dapat 
dipaparkan secara baik dan mudah dipahami oleh pembaca. Adapun hasil 
penelitian yang didapatkan mengenai implementasi pembelajaran sentra 
balok dalam pengembangan motorik halus anak usia 4-5 tahun di TK 
Aisyiyah Pucangan 1 Kartasura tahun ajaran 2019/2020. Sebagai berikut:  
Pelaksanaan kegiatan menggunting di kelas A2 dalam 
mengembangkan motorik halus pada anak usia dini di TK Aisyiyah 
Pucangan 1 Kartasura merupakan suatu proses sadar dan tanggung jawab 
yang dilakukan guru untuk memberikan tindakan nyata kepada anak agar 
kemampuan motorik halus dalam kegiatan menggunting dapat diasah sejak 
usia dini. Menurut hasil wawancara dengan ibu Rohmi Juniatin selaku 
kepala sekolah mengatakan melalui kegiatan menggunting dapat 
mengembangkan motorik halus anak. (Wawancara, 17 Januari 2020) 
Hasil penelitian tersebut diperoleh melalui observasi secara langsung 
dalam kegiatan pembelajaran menggunting, wawancara dengan pihak yang 
terkait, serta pengumpulan dokumen-dokumen yang tersedia.  
Berikut beberapa temuan dan proses yang dilakukan guru dalam 
pengembangan motorik halus anak melalui menggunting kelas A2 TK 
Aisyiyah Pucangan 1 Kartasura 2019/2020. Adalah sebagai berikut: 
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a. Tujuan Pengembangan Motorik Halus 
Tujuan pengembangan motorik halus untuk anak 4-5 tahun adalah 
agar anak dapat mengembangkan keterampilan dalam menggerakkan 
anggota tubuh melalui koordinasi mata dan tangan. Sumantri 
(2005:146) mengemukakan bahwa tujuan pengembangan motorik 
halus anak usia dini adalah agar anak mampu mengembangkan 
kemampuan motorik halus yang berhubungan dengan keterampilan 
gerak kedua tangan, menggerakkan anggota tubuh yang berhubungan 
dengan gerak jari jemari seperti kesiapan menulis, menggambar, 
melipat, menggunting dan memanipulasi benda-benda, mengkordinasi 
indra mata dan aktivitas tangan, menggendalikan emosi dalam 
beraktivitas motorik. 
Selaras dengan ibu Rohmi juniatin tujuan pengembangan motorik 
halus anak dalam kegiatan mengguntig dapat menkoordinasikan 
tangganya, jari-jari biar lemas tidak kaku saat melakukan 
menggunting, selain untuk mengembangkan motorik halus anak juga 
dijadikan media pendidikan yang dapat membantu meningkatkan 
konsentrasi, melatih koordinasi mata, dan meningkatkan kemampuan 
gerak tangan dan pergelangan tangan. (Wawancara, 17 Januari 2020)  
Dengan menggunakan media yang kreatif tersebut anak dapat 
melaksanakan kegiatan yang dapat melatih otot-otot tangan dan 
melatih koordinasi mata, pikiran dan tangannya. Keterampilan yang 
mencakup pemanfaatan dengan alat-alat atau media untuk kegiatan 
pembelajaran misalnya menggunting. Bahwa tahapan dasar 
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menggunting jenis kegiatan yang sangat menarik bagi anak, karna 
dengan menggunting anak dapat membuat bentuk yang baru atau hasil 
karya. Perkembangan motorik menurut Iva Noorlaila (2010:50)  yaitu 
merupakan salah satu faktor yang sangat penting dalam perkembangan 
individu secara keseluruhan. Perkembangan motorik anak usia dini 
yaitu perubahan perkembangan motorik dari bayi sampai dewasa yang 
melibatkan berbagai aspek perilaku dan kemampuan motorik. 
Perkembangan motorik anak merupakan dasar untuk mencapai 
kematangan dalam aspek perkembangan lainnya. (Dokumentasi, 13 
Januari 2020)  
Selain itu sebagai guru juga harus mampu menguasai materi 
pembelajaran yang baik dan menyenangkan dan mampu mengajak 
anak dalam mengikuti belajar mengajar. Sehingga anak dapat 
mengembangkan kemampuan-kemampuan yang ada pada anak. Karna 
kemampuan-kemampuan pada anak sangat perlu dikembangkan. Hal-
hal yang harus dilakukan guru yaitu dengan perencanaan, pelaksanaan, 
penilaian dalam menggunakan media pembelajaran. 
Dari hasil wawancara dan observasi tersebut dapat dipahami bahwa 
tujuan pengembangan motorik halus melalui kegiatan menggunting 
yaitu supaya anak dapat berkembang dalam keterampilan motorik 
halus anak. Dengan melatih kelenturan, keluwesan otot-otot tangan, 
tahap perkembangan motorik halus anak usia dini meliputi 
perkembangan gerakan dan koordinasi mata dan tangan  dimulai dari 
meremas, menggunting, menempel, mencoret. Dalam penelitian ini 
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penulis menggunakan tahap perkembangan motorik halus usia 4-5 
tahun,  yaitu menggunting dan menempel. 
b. Perencanaan Program Pembelajaran  
 
Kegiatan belajar mengajar di TK Aisyiyah Pucangan 1 Kartasura, 
memperlukan adanya persiapan untuk pembelajaran, persiapan yang 
dilakukan sebelum pembelajaran adalah mempersiapkan media yang 
akan digunakan untuk kegiatan belajar mengajar. Selain itu pembuatan 
RPPH dilakukan sehari sebelum kegiatan pembelajaran berlangsung. 
(Observasi, 12 Januari 2020) 
Menurut ibu Rohmi Juniatin selaku kepala sekolah TK Aisyiyah 
Pucangan 1 Kartasura bahwasanya sebelum pembelajaran dimulai 
pendidik terlebih dahulu guru mengadakan rapat kerja guru (RAKER), 
disitu pendidik membuat program yaitu program tahunan (PROTA), 
program semester (PROSEM), rencana program pembelajaran 
mingguan (RPPM), rencana program pembelajaran harian (RPPH). 
Semua guru rapat sebelum memasuki tahun ajaran baru.  (Wawancara, 
30 Januari 2020). 
Hal ini sesuai dengan hasil wawancara dengan ibu Emmiyati 
Rofiqoh selaku guru kelompok B1 yang menjelaskan bahwa PROTA, 
PROSEM,RPPM,RPPH sudah ada tim kurikulum tersendiri yaitu yang 
terdiri dari ibu Rohmi Juniatin selaku kepala sekolah,ibu Zeni Prasetya 
(guru kelompok A1), ibu Ika Nurtanti (guru kelompok A2), ibu Tutik 
Sofiah (guru kelompok A3), ibu Emmiyati Rofiqoh (guru kelompok 
B1), ibu Sri Endah (guru krlompok B2), ibu Dwi Susanti (guru 
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kelompok B3), ibu Siti Badriyah (guru kelompok B4). Pembuatan 
RPPH dilakukan sehari sebelum pembelajaran. (Wawancara, 30 
Januari 2020) 
Selaras dengan hasil wawancara dengan ibu Ika Nurtanti bahwa 
perencanaan pembelajaran dengan menggunakan menggunting untuk 
pengembangan motorik halus anak yaitu dengan cara mengadakan 
perencanaan kemudian pelaksanaan dan evaluasi. sebelum 
pembelajaran guru selalu membuat RPPH (rencana program 
pembelajaran harian) berdasarkan kurikulum yang ada di TK Aisyiyah 
Pucangan 1 Kartasura. (Wawancara, 12 Januari 2020) 
Pada pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan media 
mengguting untuk pengembangan motorik halus anak usia dini. 
Sebelum memilih media terlebih dahulu menentukan tema, untuk tema 
kegiatan anak biasanya menggunakan tema yang berada dekat di 
lingkungan anak. Dengan demikian akan mengurangi pemikiran yang 
abstrak pada anak. (Dokumentasi, 13 Januari 2020) 
 Pemilihan media yang digunakan di TK Aisyiyah Pucangan 1 
Kartasura menyesuaikan tema pembelajaran yang akan dilakukan 
sesuai dengan sub-sub tema yang ada di RPPH. sedangkan media yang 
digunakan untuk kegiatan sehari-hari menggunakan media yang 
diambil di lingkungan sekitar. Seperti contoh pada tema rekreasi sub 
tema alat-alat rekreasi “kamera”. Jadi guru mengeluarkan hp agar anak 
untuk mengamati hp secara langsung. Kemudian pada kegiatan ini 
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manggunakan media menggunting untuk menggunting pola kamera. 
(Observasi, 13 Januari 2020) 
 Dalam pelaksanaan kegiatan inti meliputi pijakan sebelum 
main/pembukaan, pijakan saat main/inti, dan pijakan setelah main/ 
penutup. Setelah perencanaan pelaksanaan dan yang terakhir evaluasi. 
Dalam hal ini pendidik mengamati hasil belajar para peserta didik 
selama pembelajaran berlangsung dan pendidk mencatat kejadian baik 
yang berkaitan dengan pelaksanaan program pembelajaran maupun 
yang berkaitan perkembangan peserta didik. (Wawancara, 17 Januari 
2020) 
Selaras dengan hasil wawancara dengan ibu Rohmi Juniatin, ibu 
Emmiyati Rofiqoh, ibu Ika Nurtanti, peneliti juga melihat secara 
langsung pada saat kegiatan belajar mengajar dan sebelum 
pembelajaran pendidik menyiapkan RPPM dan RPPH bertujuan untuk 
kegiatan belajar mengajar yang dilaksanakan pada hari itu.  (Observasi, 
13 Januari 2020) 
c. Pelaksanaan Pembelajaran dengan Kegiatan Menggunting  
Peneliti memfokuskan pada kelompok A2 dan guru dikelompok 
A2 serta bagaimana pelaksanaan kegiatan menggunting dikelas yang 
berjumlah 19 anak dari hasil wawancara dengan ibu Rohmi Juniatin 
selaku kepala sekolah TK Aisyiyah Pucangan 1 Kartasura kegiatan 
menggunting untuk anak sangat baik, karena permainan melalui 
kegiatan menggunting sangat berpengaruh pada anak untuk melatih 
koordinasi mata, tangan dan melatih konsentrasi. Selain itu keuntungan 
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melatih anak untuk bias membuat hasil karya dalam menggunting dan 
kedepannya ilmunya digunakan sampai kejenjang berikutnya.  
(Wawancara, 12 Januari 2020) 
Tujuan pengembangan motorik halus melalui menggunting di TK 
Aisyiyah Pucangan 1 Kartasura menurut ibu Rohmi Juniatin selaku 
kepala sekolah adalah untuk melatih motorik halus biasanya tangan, 
jari-jari biar lemas dan biar tidak kaku saatmelakukan kegiatan 
menggunting. Dan sekalian untuk mengasah otak dalam berimajinasi 
misalnya didalam pikiran miring, berarti anak tanggannya harus 
menyesuaikan dalam pikirannya miring untuk mengikuti pola gambar 
tersebut. (Wawancara 30 Januari 2020) 
Dalam menyampaikan kegiatan menggunting pendidik mengajak 
anak duduk rapi. menurut Diana Mutiah (2010:133) yaitu pendekatan 
pembelajaran proses pembelajarannya dilakukan dilingkaran (circle 
times). Lingkaran adalah seet dimana guru dan anak duduk bersama 
dengan posisi melingkar untuk memberikan pijakan kepada anak yang 
dilakukan sebelum dan sesudah. Untuk menarik perhatian anak 
sebelum melakukan kegiatan menggunting pendidik mengajak 
menyanyikan lagu  tentang tema yang sesuai. Nyanyian yang 
digunakan menyesuaikan dengan tema pada hari ini dan sudah 
diajarkan pendidik, sebelum melanjutkan kegiatan menggunting, 
pendidik mengajak anak bercakap-cakap tentang tema hari ini dan 
anak diberi kesempatan untuk bertanya. (Observasi, 13 Januari 2020) 
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Hal ini sesuai dengan hasil observasi yang dilakuakan di TK 
Aisyiyah Pucangan 1 Kartasura pada saat kegiatan menggunting, pada 
kegiatan bercakap-cakap pendidik menggunakan gambar yang sesuai 
tema hari itu, dan anak-anak sangat antusias. Banyak anak-anak 
bertanya dan menyampaikan apa yang dibawa oleh guru. Anak-anak 
merespon dengan cepat walaupun ada anak yang bersenda gurau 
dengan temannya, tapi ada juga anak memposisikan duduk dan siap 
duduk dengan tenang memperhatikan pendidik yang ada di depan 
sedang menjelaskan. (Observasi, 13 Januari 2020) 
Adapun pelaksanaan kegiatan menggunting dalam 
mengembangkan motorik halus anak melalui 4 tahapan yaitu pijakan 
sebelum main/pembukaan, pijakan saat main/ inti, pijakan setelah 
main/penutup, kegiatan evaluasi/penilaian. Seperti yang diungkapkan 
menurut Luluk Asmawati (2014:54) pembelajaran sentra terdapat 
pijakan yaitu pijakan lingkungan, pijakan sebelum main, pijakan 
selama main, pijakan setelah main. Adapun hasil observasi yang 
peneliti lakukan sebagai berikut: 
1. Pijakan Sebelum Main/ Pembukaan 
Menurut ibu Rohmi Juniatin kegiatan di TK Aisyiyah 
Pucangan 1 Kartasura sebelum pembelajaran yaitu pendidik 
menyambut anak datang sekolah, setelah bel berbunyi anak-anak 
berkumpul di halaman dari kelompok A sampai kelompok B untuk 
melakukan ikrar atau doa bersama biasanya yang memimpin ikrar 
dirolling. Bahwa pembukaan dilaksanakan mulai pukul 07.30 Wib, 
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selanjutnya mengajak anak untuk melakukan jasmani atau 
pengembangan motorik kasar, setelah selesai anak diajak wudhu 
untuk melaksanakan sholat dhuha saat selesai sholat anak-anak 
diajak berdzikir, mendoakan orang tua, kebaikan dunia dan akhirat 
dan membaca shalawat.(Wawancara, 30 Januari 2020) 
Setelah selesai anak-anak disuruh ke kelas masing-masing, 
sebelum masuk kelas anak disuruh lepas sepatu dahulu dan 
diletakkan rak yang sudah disediakan didekat pintu masuk. 
Kemudian setelah sudah masuk dalam kegiatan pembukaan bu 
Tanti mengajak anak membuat lingkaran lalu bu Tanti terlebih 
dahulu mengucapkan salam pada anak. Bu Tanti mengabsen anak 
dengan bernyanyi, setelah itu mengajak anak untuk membaca doa 
sebelum belajar dimulai dengan sikap berdoa dan bu Tanti 
memberikan pembelajaran ilmu keagamaan terlebih dahulu dengan 
hafalan surat-surat pendek (surat Al-Kafirun), doa sehari-hari (doa 
sebelum belajar,doa sebelum makan dan sesudah makan, doa 
masuk masjid dan keluar masjid), hadits (hadits senyum, hadits 
jangan marah), dan asmaul husnah (membaca 1-25). 
(Dokumentasi, 13 Januari 2020) 
Kemudian setelah muroja’ah pendidik mengulang terlebih 
dahulu pembelajarannya yang telah dilakukan kemarin , setelah 
anak menjawab ingat pembelajaran yang telah dilakukan kemarin, 
kemudian masuk pada tema hari ini. Bu Tanti bercakap-cakap 
sama anak didik tentang kegiatan inti pada hari ini menerangkan 
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tentang kamera, kegunaan kamera, membelinya dimana. Ibu Tanti 
memberikan pertanyaan kepada anak didik supaya aktif dalam 
mengemukakan pendapat, setelah itu bu Tanti bertanya kepada 
anak didiknya. Siapa yang tau ini gambar apa?. “semua anak 
menjawab kamera”. Kemudian menjelaskan hari ini akan belajar 
tentang tema rekreasi dan sub tema alat-alat rekreasi “kamera”. 
Kemudian bu Tanti bertanya lagi kepada anak. Kegunaankamera 
untuk apa ya?. “anak menjawab untuk foto da nada juga menjawab 
selfi bu”. Bu Tanti bertanya tentang kamera, buat liburan kita kalau 
mengambil foto kita pakai apa ya anak-anak?. “anak-anak 
menjawab kamera bu”. Kegiatan ini berlangsung sampai jam 08.00 
Wib sebelum kegiatan inti dimulai. (Observasi, 13 Januari 2020) 
2. Pijakan Saat Main/ Inti 
Ibu tanti pada tanggal 13 Januari 2020 menjelaskan kegiatan 
inti adalah kegiatan yang merupakan proses untuk mencapai 
kompetensi dasar (KD), pada kegiatan melibatkan peserta didik 
mencari informasi yang luas dalam tentang tema materi yang akan 
dipelajari menggunakan media pembelajaran. pendidik 
menggunakan media pembelajaran terlebih dahulu sesuai tema, 
kemudian pendidik juga melihatkan peserta didik secara aktif 
dalam setiap kegiatan pembelajaran. pada kegiatan inti anak-anak 
menggunting dan mewarnai.(Observasi, 29 Januari 2020) 
Selaras dengan Ibu Tutik Sofiah juga menegaskan 
bahwakegiatan inti dilaksanakan setelah kegiatan pembukaan yang 
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berisikegiatan belajar untuk mencapai kompetensi dasar (KD). 
Setelah kegiatan pembukaan anak-anak belajar sesuai dengan tema 
pembelajaran yang akan dilaksanakan. (Wawancara, 12 Januari 
2020) 
a. Observasi pertama 
Observasi pertama yang dilakukan oleh ibu Ika Nurtanti 
yaitu pada hari senin, 13 Januari 2020 di TK Aisyiyah 
Pucangan 1 Kartasura. Dengan tema rekreasi, sub tema alat-alat 
rekreasi “KAMERA”. Berdasarkan hasil observasi diperoleh 
data bahwa kegiatan pijakan saat main di sentra balok di TK 
Aisyiyah Pucangan 1 Kartasura dimulai pukul 09.00 wib. 
Berikut akan peneliti uraikan hasil observasi mengenai pijakan 
saat main di sentra balok melalui kegiatan menggunting dalam 
mengembangkan motorik  halus anak. 
Setelah jam 09.00 Wib anak-anak duduk di kursi masing-
masing. Ibu Tanti menanyakan hari, tanggal, bulan, dan tahun 
pada anak. Memasuki kegiatan inti ibu Tanti menyampaikan 
tema dan sub tema pada hari itu. Kegiatan dimulai dengan 
bercakap-cakap tentang tema rekreasi dengan sub tema alat-alat 
rekreasi “kamera”. Kemudian ibu Tanti menjelaskan tentang 
kamera, kegunaan kamera, dan membeli kamera dimana. Saat 
menjelaskan ibu Tanti membawa gambar kamera dan 
mengambar di papan tulis membentuk kamera. Setelah itu ibu 
tanti menunjukkan benda kongkritnya yaitu kamera hp.Setelah 
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itu ibu tanti mengajak anak-anak untuk bernyanyi dan 
tepuksupaya anak-anak lebih semangat.Saat itu menyanyi lagu 
yang sesuai tema pada saat itu yaitu lagu tamasya. 
Saya mau tamasya  
Berkliling-kliling kota 
Hendak melihat keramaian yang ada 
Saya panggilkan becak 
Kereta tak berkuda 
Becak-becak coba bawa saya 
Saya duduk sendiri sambil menganggkat kaki 
Melihat dengan asik 
Ke kanan ke kiri 
Lihat becakku lari 
Bagaikan tak berhenti 
Becak-becak jalan hati-hati 
(Observasi, 13 Januari 2020) 
Setelah itu ibu Tanti mendemonstrasikan kegiatan satu-
persatu. Waktu itu ada 3 jenis kegiatannya yaitu menyusun 
huruf “kamera”, menjumlah sesuai nomor atau angka, 
menggunting pola dan mewarnai pola kamera atau bagian-
bagian kamera. Tetapi peneliti hanya memfokuskan di kegiatan 
menggunting saja. Setelah itu ibu Tanti menjelaskan bahan-
bahan yang digunakan dalam proses pembuatan antara lain: 
gambar pola kamera, krayon, lem dan gunting. Setelah itu ibu 
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Tanti mencontohkan cara menggunting dengan baik dan benar. 
Dimulai dari mewarnai gambar pola kamera selanjutnya 
digunting gambar pola kamera, kemudian ditempel bagian-
bagian pola kamera tersebut. (Observasi, 13 Januari 2020) 
Saat anak-anak melihat ibu Tanti mendemonstrasikannya 
pada saat itu ibu Tanti bertanya pada anak-anak “kira-kira bisa 
tidak ya” anak-anak menjawab “ bisa bu bisa”. Setelah selesai  
mendemonstrasikan ibu Tanti mempersilahkan anak-anakuntuk 
memilih permainan sesuai minat anak. Karna pendidik juga 
berupaya memberikan kesempatan anak untuk bereksplorasi 
seluas-luasnya melalui kegiatan yang telah disediakan. 
Pelaksanaan pijakan saat main anak aktif dalam melakukan 
kegiatan main, setiap jenis main yang dilakukan anak 
menstimulus aspek perkembangan anak salah satunya dalam 
pengembangan motorik halus sehingga dari kegiatan tersebut 
pendidik dapat menilai sejauh mana perkembangan anak dalam 
bermain. (Dokumentasi, 13 Januari 2020) 
Hal ini sesuai dengan hasil observasi yang dilakukan di TK 
Aisyiyah Pucangan 1 Kartasura pada kegiatan menggunting 
dalam mengembangkan motorik halus anak. Pada kegiatan 
tersebut anak-anaknya sangat antusias dan mengerjakan dengan 
sungguh-sungguh, banyak anak-anak bertanya apa yang dibawa 
oleh ibu tanti, anak-anak merespon dengan cepat gambar 
kamera yang dibawa ibu tanti, tapi ada beberapa anak yang 
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kurang semangat, ada anak yang bernama safira waktu itu 
safira kurang mood atau kurang semangat jadi hanya mewarnai 
saja tidak sampai mengguntig, sebagian ada yang belum 
digunting juga walaupun sudah diberi dorongan untuk 
dikerjakan danada juga anak yang bernama ivan dia terlambat 
dalam menyelesaikan di kegiatan menggunting dan saat sudah 
siap-siap pulang ivan belum selesai. 
Pendidik bukan hanya memberikan pengerahan pada 
kegiatan menggunting, akan tetapi pendidik juga mengamati 
dan memperbaiki beberapa anak yang kurang mampu cara 
menggunting pola gambar dengan baik dan benar. Selain itu 
pendidik juga memberikan motifasi atau dorongan kepada anak 
agar anak terus bersemangat dan kemampuan motorik halus 
anak berkembang dengan baik.(Dokumentasi, 13 Januari 2020) 
 Pada saat kegiatan pembelajaran berlangsung peneliti 
menggali informasi untuk menanyakan kepada murid yang 
bernama Aldino Dwi Putra mengenai kegiatan menggunting. 
Hallo dino?. “hallo bu”. Dino sedang menggunting apa?. 
“menggunting gambar kamera bu”. Hayoo bias ngak?. “ini bu 
bias tapi gambarnya kegunting bu”. Hebat nga papa mas dino, 
yaudah dilanjutin ya mengguntingnya?. “iya bu”.(Observasi, 13 
Januari 2020) 
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b. Observasi kedua 
Observasi kedua yang dilakukan oleh ibu Ika Nurtanti yaitu 
pada hari rabu, 22 Januari 2020 di TK Aisyiyah Pucangan 1 
Kartasura. Dengan tema rekreasi, sub tema  transportasi “BIS”. 
Berdasarkan hasil observasi diperoleh data bahwa kegiatan 
pijakan saat main di sentra balok di TK Aisyiyah Pucangan 1 
Kartasura dimulai pukul 09.00 wib. Berikut akan peneliti 
uraikan hasil observasi mengenai pijakan saat main di sentra 
balok melalui kegiatan menggunting dalam mengembangkan 
motorik  halus anak.  
Setelah jam 09.00 Wib anak-anak duduk di kursi masing-
masing. Ibu Tanti menanyakan hari, tanggal, bulan, dan tahun 
pada anak. Memasuki kegiatan inti ibu Tanti menyampaikan 
tema dan sub tema pada hari itu. Kegiatan dimulai dengan 
bercakap-cakap tentang tema rekreasi dengan sub tema 
transportasi “BIS”. Kemudian ibu Tanti menjelaskan tentang 
bis, kegunaan bis, bahan bakar bis, bagian-bagian bis, dan 
orang yang mengemudikannya. Saat menjelaskan ibu Tanti 
membawa gambar bis dan mengambar di papan tulis 
membentuk bis, saat menggambar ibu tanti menjelaskan 
bagian-bagian yang ada pada bis. Setelah itu ibu tanti mengajak 
anak-anak untuk bernyanyi supaya anak-anak lebih semangat. 
Saat itu menyanyi lagu yang sesuai tema pada saat itu yaitu 
lagu mobil tua. 
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Dodoli dodoli pret 
Suara mobilku 
Rodanya dari karet 
Warnanya biru 
Dodoli dodoli pret 
Nyetir sendiri 
Disetop pak polisi 
Ku harus berhenti 
(Observasi, 22 Januari 2020) 
Setelah itu ibu Tanti mendemonstrasikan kegiatan satu-
persatu. Waktu itu ada 4 jenis kegiatannya yaitu mencari 
gambar terpanjang diberi huruf  (pa) dan yang terpendek (pe), 
membuat bis dari plastisin, menyusun balok menjadibis, 
mewarnai dan menggunting pola gambar . Tetapi peneliti hanya 
memfokuskan di kegiatan menggunting saja. Setelah itu ibu 
Tanti menjelaskan bahan-bahan yang digunakan dalam proses 
pembuatan antara lain: gambar pola kamera, krayon, lem dan 
gunting. Setelah itu ibu Tanti mencontohkan cara menggunting 
dengan baik dan benar. Dimulai dari mewarnai gambar pola bis 
selanjutnya digunting gambar pola bis. (Observasi, 22 Januari 
2020) 
Saat anak-anak melihat ibu Tanti mendemonstrasikannya 
pada saat itu ibu Tanti bertanya pada anak-anak “kira-kira bisa 
tidak ya” anak-anak menjawab “ bisa bu bisa”. Setelah selesai  
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mendemonstrasikan ibu Tanti mempersilahkan anak-anakuntuk 
memilih permainan sesuai minat anak. Karna pendidik juga 
berupaya memberikan kesempatan anak untuk bereksplorasi 
seluas-luasnya melalui kegiatan yang telah disediakan. 
Pelaksanaan pijakan saat main anak aktif dalam melakukan 
kegiatan main, setiap jenis main yang dilakukan anak 
menstimulus aspek perkembangan anak salah satunya dalam 
pengembangan motorik halus sehingga dari kegiatan tersebut 
pendidik dapat menilai sejauh mana perkembangan anak dalam 
bermain.(Dokumentasi, 22 Januari 2020) 
Hal ini sesuai dengan hasil observasi yang dilakukan di TK 
Aisyiyah Pucangan 1 Kartasura pada kegiatan menggunting 
dalam mengembangkan motorik halus anak. Pada kegiatan 
tersebut anak-anaknya sangat antusias dan mengerjakan dengan 
sungguh-sungguh, banyak anak-anak bertanya apa yang dibawa 
oleh ibu tanti, anak-anak merespon dengan cepat gambar bis 
yang dibawa ibu tanti, tapi ada beberapa anak yang kurang 
semangat, ada anak yang bernama ivan, saat itu ivan sudah 
mengerjakan tapi dalam mengerjakan kegiatan kurang 
semangat sehingga ibu tanti memberikan motivasi dorongan 
supaya ivan bisa menyelesaikannya, saat ditinggal ibu tanti 
keliling untuk melihat anak-anak, ivan diam tidak menerjakan 
sehingga pada saat mau pulang ivan belum selesai dan ibu tanti 
membantu ivan memegangi pola gambar bisa dan ivan yang 
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menggunting dan akhirnya selesai. sebagian ada yang belum 
digunting juga walaupun sudah diberi dorongan untuk 
dikerjakan dan ada juga anak yang bernama ivan dia terlambat 
dalam menyelesaikan di kegiatan menggunting dan saat sudah 
siap-siap pulang ivan belum selesai. (Observasi, 22 Januari 
2020) 
Pendidik bukan hanya memberikan pengerahan pada 
kegiatan menggunting, akan tetapi pendidik juga mengamati 
dan mengamati dan memperbaiki beberapa anak yang kurang 
mampu cara menggunting pola gambar dengan baik dan benar. 
Selain itu pendidik juga memberikan motivasi atau dorongan 
kepada anak agar anak terus bersemangat dan kemampuan 
motorik halus anak berkembang dengan baik. (Dokumentasi, 
22 Januari 2020) 
Pada saat kegiatan pembelajaran berlangsung peneliti 
menggali informasi untuk menanyakan kepada murid yang 
bernama Pada saat kegiatan pembelajaran berlangsung peneliti 
menggali informasi untuk menanyakan kepada murid yang 
bernama Jasmin Aprilia Azzahra mengenai kegiatan 
menggunting. Hallo jasmin?. “hallo bu”. Jasmine sedang 
menggunting apa?. “menggunting gambar bis bu”. Hayoo bisa 
ngak?. “ini bu bisa”. “pintar,,,sipppp”, “hehe’, yaudah 
dilanjutin ya mengguntingnya?. “iya bu”. (Wawancara, 22 
Januari 2020) 
93 
 
 
 
Dari kegiatan kedua pijakan saat main tersebut untuk 
mengembangkan motorik halus anak dengan menggunakan 
media menggunting dengan harapan untuk mencapai 
kompetensi dasar yang sudah ditentukan pada awal kegiatan. 
Terlihat dari kegiatan menggunting pola, ada beberapa anak 
yang perkmbangan motorik halusnya masih kurang 
berkembang, anak belum mampu memegang gunting dengan 
baik dan benar sehingga memerlukan bantuan pendidik 
menyelesaikan kegiatan menggunting. 
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara tersebut 
peneliti menyimpulkan bahwa pendidik di TK Aisyiyah 
Pucangan 1 Kartasura telah mengembangkan motorik halus 
anak usia dini kelompok A2 melalui kegiatan menggunting 
pola dengan menggunakan media pola bergambar dan 
penyelesaiannya dengan mengelem yang dilakukan secara 
maksimal dan mungkin sesuai dengan STTPA. 
3. Pijakan Setelah Main/ Penutup 
Kegiatan yang dilakukan pada akhir pembelajaran adalah 
pendidik mengulang kembali kegiatan apa saja yang dilakukan 
oleh anak. Ibu Tanti memberi kesempatan pada anak untuk 
menceritakan kegiatan apa saja yang sudah mereka lakukan pada 
saat pembelajaran berlangsung. Terutama pada kegiatan 
menggunting dalam mengembangkan motorik halus. (Observasi, 
13 Januari 2020) 
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Kemudian ibu tanti bertanya kepada anak tentang kegiatan 
yang sudah dilakukan selama satu hari disekolah. Hari ini anak-
anak sudah belajar apa ya?. “anak-anak menjawab dengan antusias 
hari ini belajar tentang alat-alat rekreasi kamera bu”. Setelah itu bu 
Tanti bertanya ibu Tanti membawa media apa ya?. “anak-anak 
menjawab gambar kamera bu”. Pada saat proses kegiatan penutup 
dilakukan setelah pembelajaran inti, anak-anak merapikan buku 
dan mengambil tasnya masing-masing di rak dan bu Tanti 
membagikan buku PR. (Dokumentasi, 13 Januari 2020) 
Setelah kegiatan penutup pendidik memberikan reward pada 
anak. Dan setiap kegiatan untuk reward disesuaikan menurut ibu 
Tutik Sofiah yaitu guru kelompok A3 dalam memberikan reward 
bisa dengan memuji anak, memberikan hadiah berupa bintang, 
stiker, tos dan hal lainnya. Yang dapat membuat anak lebih 
semangat dalam melakukan kegiatan hal ini diberikan untuk anak 
agar lebih senang dalam kegiatan lebih semangat untuk 
mengerjakan kegiatan.  (Wawancara, 12 Januari 2020) 
Pada pukul 10.00 Wib, bel berbunyi menandakan anak-anak 
waktunya pulang sekolah. Sebelum penutup anak menyanyi lagu 
sesuai tema, bu Tanti menginformasikan kegiatan esok hari dan 
berdoa penutup majelis, doa keluar rumah, doa naik kendaraan, 
setelah anak-anak pulang ibu Tanti membereskan meja dan kursi, 
dan menyapu agar besuk kegiatan belajar mengajar sudah siap. 
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Anak-anak pulang, dan sudah dijemput oleh orang tua masing-
masing. (Observasi, 13 Januari 2020) 
4. Evaluasi/ Penilaian Pembelajaran 
Penilaaian adalah kegiatan yang dilakukan untuk mengetahui 
sampai di mana kemampuan anak dalam kegiatan yang dilakukan 
selama disekolah. Evaluasi pembelajaran/penilaian perkembangan 
anak yang digunakan di TK Aisyiyah Pucangan 1 Kartasura 
menggunakan penilaian anekdot, catatan harian, hasil 
karya/penugasaan, unjuk kerja serta portofolio, ceklis. Untuk lebih 
rinci dan data yang diperoleh pada waktu pembelajaran akan 
disusun dalam bentuk buku panduan penilaian dan buku format 
penilaian perkembangan anak TK Aisyiyah Pucangan 1 Kartasura 
secara tersendiri. (Wawancara, 29 Januari 2020) 
Penilaian skala pencapaian anak di TK Aisyiyah Pucangan 1 
Kartasura ini menggunakan angga 4 skala yaitu BB 1, MB 2, BSH 
3, BSB 4. Untuk BB untuk kompetensi yang diharapkan belum 
berkembang, untuk MB untuk kompetensi yang diharapkan mulai 
berkembang, untuk BSH untuk kompetensi yang diharapkan 
berkembang sesuai harapan, untuk BSB untuk kompetensi 
berkembang sangat baik. (Wawancara, 29 Januari 2020) 
Menurut ibu Rohmi Juniatin selaku kepala sekolah dalam 
evaluasi pembelajaran dilakukan setelah anak-anak pulang sekolah 
agar pendidik tahu sampai mana itu berkembang soalnya di TK 
Aisyiyah Pucangan 1 Kartasura tidak hanya satu tetapi ada 
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beberapa penilaian yaitu anekdot, catatan harian, hasil 
karya/penugasaan, unjuk kerja serta portofolio, ceklis. Paling 
utama kalau untuk skala pencapaian itu setiap hari 
dikerjakan.(wawancara, 30 Januari 2020) 
Menurut ibu tanti selaku guru kelompok A2 untuk penilaian 
guru melakukan pada saat pembelajaran selesai dan ketika anak 
sudah pulang, disini biasanya penilaiannya menggunakan anekdot, 
catatan harian, hasil karya/penugasaan, unjuk kerja serta portofolio, 
ceklis. Penilaian di TK Aisyiyah Pucangan 1 Kartasura dilakukan 
setiap hari biar lebih tau sampai mana perkembangan setiap anak 
karna anak satu dengan anak yang lainnya berbeda. Misalnya si A 
ini dikasih kegiatan menggunting belum rapi ehh hari selanjutnya 
sudah bisa menggunting sesuai pola.(Wawancara, 12 Januari 2020) 
Hal ini sesuai dengan observasi yang dilakukan peneliti ketika 
selesai pembelajaran pendidik mengerjakan penilaian dari kegiatan 
yang dilakukan pada hari ini. Pendidik memberikan nilai sesuai 
dengan format penilaian yang sudah disiapkan sehari sebelum 
kegiatan pembelajaran yang  disesuaikan dengan tema yang ada di 
RPPH. (Dokumentasi, 12 Januari 2020) 
d. Faktor Penghambat dalam Implementasi Pengembangan Motorik 
Halus Anak dengan Menggunakan Media Menggunting. 
Ibu Rohmi Juniatin pada tanggal 17 Januari 2020 mengatakan 
bahwa terdapat kendala yang dihadapi saat menggunakan kegiatan 
menggunting. Penghambatnya anak belum bisa menggunting secara 
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lurus, memegangnya masih lemah, jadi anak yang punya riwayat di 
motorik halusnya yaitu semua akan kesulitan . sebelum itu anak Cuma 
memegang gunting tidak bisa nanti juga menghambat. Tapi tidak 
semua anak seperti itu mungkin ada satu dua anak. Dan juga anak 
kurang kurang cermat, kurang teliti, semuanya sepenting dalam 
menggunting cepat selesai, digunting tidak seperti pola dan tidak 
seperti biasanya. 
Perkembangan motorik halus anak dipengaruhi beberapa faktor, 
faktor-faktor tersebut dapat menjadi penghambat ataupun pendukung 
perkembangan motorik halus. Wiyani (2014:38-41) mengemukakan 
terdapat lima faktor yang mempengaruhi perkembngan motorik pada 
anak usiaa dini, yaitu faktor makanan, faktor pemberian stimulus, 
kesiapan fisik, faktor jenis kalamin, dan faktor budaya.  
Hal ini diperkuat dengan observasi yang dilakukan peneliti saat 
pembelajaran berlangsung terlihat ada anak yang bernama ivan dia saat 
menggunting pola yang akan digunting dipegangi ibu tanti, motoriknya 
kurang sehingga saat menggunting dan ada juga dion saat mewarnai 
kurang rapi dan saat menggunting ada yang melenceng tidak sesuai 
dengan garis polanya tapi anaknya semangat. (Observasi, 22 Januari 
2020) 
e. Solusi Dari Kendala yang Dihadapi Pendidik dalam Implementasi 
Pengembangan Motorik Halus Anak dengan Media Menggunting. 
Dalam hal ini ibu Rohmi Juniatin memberikan solusi dari 
penghambat tersebut yaitu untuk anak seperti itu pendidik tetap selalu 
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memberikan motivasi cara guru memotivasi dengan memberi pujian, 
memberikan contoh menggunting yang mudah. (Wawancara, 17 
Januari 2020) 
Selain itu ibu Tanti juga memberikan solusi dari penghambat 
tersebut. pendidik memberikan pola gambar, anak diajak untuk 
menggunting itu berlangsug bertahap tidak cuma sekali, hari ini diajak 
besok atau kapan diajak kegiatan menggunting. Biar kelenturan tangan 
bisa menggunting dengan baik biar sempurna.(Wawancara, 12 Januari 
2013) 
Hal ini diperkuat dengan observasi yang dilakukan peneliti pada 
tanggal 22 Januari 2020, saat pembelajaran terlihat ibu Tanti sedang 
memberikan motivasi dan dorongan kepada anak yang bernama ivan 
agar bisa menyelesaikan kegiatan mengguntingnya. Karna saat itu ivan 
kurang semangat dalam kegiatan jadi ibu tanti memberikan motivasi. 
B. Interpretasi Hasil Penelitian 
Dari data yang didapat berdasarkan fakta-fakta temuan peneliti di atas, 
maka selanajutnya peneliti akan menganalisa data yang sudah terkumpul 
dengan metode deskriptif kualitatif dengan terperinci. Kegiatan sentra di 
TK Aisyiyah Pucangan 1 Kartasura menggunakan model pembelajaran 
kurikulum KTSP. Di TK Aisyiyah Pucangan 1 Kartasura menggunakan 6 
sentra yang terdiri dari sentra balok, sentra bac, sentra persiapan, sentra 
peran, sentra imtaq, sentra peran. Penerapan kegiatan pengembangan 
motorik halus dalam kegiatan menggunting di TK Aisyiyah Pucangan 1 
Kartasura ini dilakukan pada awal sebelum kegiatan sentra.  
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Pemilihan kegiatan menggunting di TK Aisyiyah Pucangan 1 
Kartasura menyesuaikan dengan tema yang sudah dibuat yaitu pada RPPH. 
Kegiatan menggunting digunakan menyesuaikan anak. Pemilihan kegiatan 
menggunting dalam mengembangkan motorik halus banyak sekali yang 
didapat oleh anak yaitu anak dapat mengetahui cara-cara menggunting 
dengan baik, dengan kegiatan menggunting dapat melatih konsentrasi 
anak, dengan kegiatan menggunting juga dapat melatih motorik halus anak 
dengan menggunakan jari jemari. Menggunting adalah memotong berbagai 
aneka kertas atau bahan lain dengan mengikuti alur, garis atau bentuk 
tertentu merupakan salah satu kegiatan yang mengembangkan motorik 
halus anak. Koordinasi mata dan tangan dapat berkembang melalui 
kegiatan menggunting. Saat menggunting jari-jemari anak akan bergerak 
mengikuti pola bentuk yang akan digunting. 
Dalam penelitian ini, penekiti menemukan beberapa komponen yang 
dapat ditelaah antara lain yaitu sebagai berikut ꞉ 
1. Pelaksanaan 
Hal ini sesuai hasil observasi pada kegiatan pengembangan 
motorik halus melalui menggunting di TK Aisyiyah Pucangan 1 
Kartasura pada belajar mengajar dan hasil wawancara dengan ibu 
Rohmi Juniatin selaku kepala sekolah dan ibu Ika Nurtanti selaku guru 
kelompok A2. Adapun tahapan-tahapan pelaksanaan pembelajaran 
yaitu sebagai berikut: 
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a. Pijakan Sebelum Main/ Pembukaan 
Kegiatan di TK Aisyiyah Pucangan 1 Kartasura sebelum 
pembelajaran yaitu pendidik menyambut anak datang sekolah, 
setelah bel berbunyi anak berkumpul dihalaman untuk melakukan 
ikrar atau doa bersama. Selanjutnya pengembangan motorik 
kasaarnya. Setelah selesai anak diajak wudhu untuk melaksanakan 
sholat dhuha saat selesai sholat anak-anak diajak berdzikir, 
mendoakan orang tua, kebaikan dunia dan akhirat dan membaca 
sholawat.  
Setelah selesai anak disuruh ke kelas masing-masing. Saat di 
kelas anak disuruh melepas sepatu dan ditaruh di rak. Setelah 
sudah masuk kelas dalam kegiatan pembukaan pendidik 
memberikan salam dan menanyakan kabar kepada peserta didik. 
Kemudian berdoa sebelum belajar. Membaca hadits pendek, surat-
surat pendek, asmaul husnah. Setelah itu mengulang terlebih 
dahulu pembelajaran yang telah dilakukan kemarin, setelah anak 
menjawab ingat pembelajaran hari kemarin, kemudian masuk pada 
tema hari ini. Kegiatan ini dilakukan rutin setiap pagi sampai pukul 
08.30 wib. Dan kemudian mengikuti kegiatan sentra pukul 09.00-
pukul 10.00 wib. Kegiatan sentra di TK Aisyiyah dilakukan setelah 
istirahat. 
b. Pijakan Saat Main/ Inti 
Setelah selesai kegiatan pembukaan anak-anak melanjutkan 
kegiatan sentra, kegiatan sentra dilakukan sehabis istirahat. Pada 
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awal sebelum pembelajaran pendidik memberikan pengarahan 
pada saat kegiatan menggunting pola dalam mengembangkan 
motorik halus. Lalu pendidik menjelaskan cara-cara menggunting 
dengan baik dan benar.  
Dalam pelaksanaan kegiatan menggunting dalam 
mengembangkan motorik halus anak sudah relevan sesuai dengan 
apa yang peneliti lihat dan saat peneliti melakukan wawancara 
dengan ibu Rohmi Juniatin selaku kepala sekolah. Pemilihan 
kegiatan menggunting untuk kegiatan pembelajaran sangat penting. 
Pemilihan kegiatan menggunting yang tepat diterapkan akan 
mempengaruhi hasil yang diinginkan. Dalam kegiatan pelaksanaan 
menggunting dalam mengembangkan motorik halus pendidik 
menyiapkan tema yang sudah ada di RPPH, menyiapkan media 
yang sudah disiapkan. 
Hal ini sesuai dengan observasi dan wawancara dengan kepala 
sekolah yaitu ibu Rohmi Juniatin. Bahwa dalam persiapan yang 
dilakukan pendidik adalah menyiapkan rencana kegiatan dengan 
tema yang sudah dibuat dalam RPPH. Pada pelaksanaan kegiatan 
menggunting anak selalu diberi kesempatan untuk menyampaikan 
keinginan dengan pendapat anak itu sendiri. 
Memasuki kegiatan pendidik mengajak anak membuat 
lingkaran, pendidik juga memberikan anak-anak kesempatan untuk 
menyampaikan pendapat tentang media  menggunting yang dibawa 
pendidik. Pendidik memberikan pengarahan pada saat kegiatan 
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menggunting pola dalam mengembangkan motorik halus anak 
seuai tema, setelah itu pendidik mengkoordinasikan kelas dengan 
membuat aturan pada kegiatan menggunting. Sebelum kegiatan 
menggunting dimulai membuat hati anak senang, nyaman dan 
semangat ibu tanti mengajak dengan tepuk dan meyanyikan lagu 
sesuai dengan tema yang digunakan pada hari itu agar menarik hati 
anak. Setelah kegiatan menggunting selesai pendidik mereview 
kembali kegiatan yang dilakukan dengan memberikan kesempatan 
pada anak untuk mengungkapkan apa yang disampaikan pendidik 
tadi selama pembelajara. 
Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak (STPPA). Kriteria 
tersebut tertera dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan No 137 tahun 2014. Dalam pengembangan motorik  
halus pada anak usia 4-5 tahun adalah mengontrol gerakan tangan 
yang menggunakan otot halus (menjumput, mengelus, mencolek, 
mengepal, memlintir, memilin memeras). Hal ini sesuai dengan 
hasil observasi pada tanggal 22 Januari 2020 pada kegiatan 
menggunting dalam mengembangkan motorik halus, anak-anak 
antusias sekali dalam melakukan kegiatan menggunting anak 
disuruh untuk terampil memegang gunting dengan baik dalam 
menggunting pola yang sudah disiapkan. Pada kegiatan 
menggunting jika ada yang belum bisa pendidik mengawasi dan 
memperbaiki beberapa anak yang kurang mampu cara 
menggunting gambar pola dengan benar. 
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Sedangkan dalam mengembangkan motorik halus pada anak 
usia 4-5 tahun adalah mengkoordinasikan mata dan tangan untuk 
melakukan gerakan yang rumit. Hal ini dibuktikan dengan hasil 
observasi yang dilakukan pada kelompok A2 saat menggunting 
anak melanjutkan kegiatan yang dilihatnya saat pendidik 
mendemonstrasikan. Anak-anak dilatih fokus menggunakan 
gerakan mata dan tangan dengan berbagai bentuk pola yang sudah 
disediakan.  
Sehingga dapat disimpulkan bahwa pada kegiatan inti antara 
teori dan hasil observasi adalah sama dengan menggunakan 
pengembangan motorik halus melalui kegiatan menggunting anak 
dapat mempermudah motorik halus anak ada yang bisa dan ada 
juga yang belom.  
c. Pijakan Setelah Main/ Penutup 
Pada kegiatan penutup pendidik mengulangi kembali kegiatan 
yang telah dilakukan selama satu hari di sekolah. Pada kegiatan 
penutup pendidik memberikan kesempatan pada anak untuk 
menyampaikan kegiatan menggunting dalam mengembangkan 
motorik halus anak. Pendidik merview kegiatan apa saja dilakukan 
yang sudah disampaikan pada anak. hal ini sesuai dengan 
pernyataan ibu Rohmi Juniatin selaku kepala TK Aisyiyah 
Pucangan 1 Kartasura bahwa pada kegiatan penutup, sebelum 
pulang pendidik menyampaikan kembali apa yang dilakukan pada 
hari itu. 
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Hal ini sesuai dengan hasil observasi dan wawancara pada 
tanggal 12 Januari 2020 dengan anak kelompok A2 yaitu Aldino 
Dwi Putra mengenai kegiatan menggunting. Hallo dino?. “hallo 
bu”. Dino sedang menggunting apa?. “menggunting gambar 
kamera bu”. Hayoo bias ngak?. “ini bu bisa tapi gambarnya 
kegunting bu”. Hebat nga papa mas dino, yaudah dilanjutin ya 
mengguntingnya?. “iya bu”. 
Pada akhir kegiatan pembelajaran tidak lupa pendidik 
memberikan reward pada anak dengan memberikan gambar 
bintang, tos. Hal ini sesuai dengan pernyataan ibu Tutik Sofiah 
selaku guru kelompok A3. Hal ini dilakukan agar anak lebih 
semangat dan antusia dalam pembelajaran berlangsung. Reward 
diberikan pada anak lebih berani dan maumelakukan hal lainnya 
dan anak jadi lebih senang menjalani kegiatan selanjutnya. 
2. Evaluasi/ Penilaian Pembelajaran 
Evaluasi / penilaian adalah untuk mengetahui sampai dimana 
kemampuan anak dalam kegiatan yang dilaakukan disekolah. 
Penilaian dilakukan secara berkala, intensif  bermakna, menyeluruh 
dan berkelanjutan pasa saat anak melakukan aktivitas sepanjang hari 
yang mencakup seluruh tingkat pencapaian perkembangan peserta 
didik (nilai agama dan moral, fisik motorik, bahasa, kognitif, sosial 
emosional dan seni peserta didik. Dari 6 aspek perkembangan tersebut 
disatukan dalam penilaian.  
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Penilaian yang digunakan di TK Aisyiyah Pucangan 1 Kartasura 
menggunakaanekdot, catatan harian, hasil karya/penugasaan, unjuk 
kerja serta portofolio, ceklis. Dalam skala pencapaian perkembangan 
ada 4 aspek yaitu BB (belum berkembang), MB (mulai berkembang), 
BSH (berkembang sesuai harapan), BSB (berkembang sangat 
baik).Penilaian dilakukan guru setelah anak-anak pulang sekolah. 
Setelah penilaian semua dilakukan kemudian hasil penilaian akan 
direkap dan dimasukkan dalam rapot anak. Selain penilaian anak, 
hasil karya yang sudah dibuat anak dengan dimasukkan dalam 
stopmaap dan diberi nama anak. 
Pelaksanaan kegiatan menggunting dalam pengembangan motorik 
halus, pada setiap kegiatan yang dilakukan oleh pendidik memfoto 
kegiatan anak dan dibagikan kepada orang tua anak agar tau saat 
pembelajaran diberikan.penggunaan kegiatan menggunting dalam 
mengembangkan motorik halus dapat dijadikan keunggulan dalam 
mengembangkan motorik halus anak karna anak lebih banyak 
mendapatkan stimulus. Meskipun masih ada kendala dan adanya 
upaya untuk mengatasi kendala tersebut, dan memperbaiki setiap 
kendala yang muncul dari media yang digunakan.  
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan penjelasan tentang penelitian yang telah dilakukan 
mangenai implementasi pembelajaran sentra balok dalam pengembangan 
motorik halus anak usia 4-5 tahun di TK Aisyiyah Pucangan 1 Kartasura 
tahun ajaran 2019/2020, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut.: 
Adapun pelaksanaan kegiatan menggunting dalam mengembangan 
motorik halus anak dapat peneliti simpulkan: 
1. Langkah persiapan pendidik merencanakan proses kegiatan belajar 
dengan membuat RPPM, RPPH dan menyiapkan media pembelajaran 
untuk kegiatan anak, salah satunya adalah kegiatan mengembangkan 
motorik  halus dalam menggunakan media menggunting. 
2. Pijakan sebelum main/ pembukaan, anak memulai kegiatan berdo’a, 
pendidik menyiapkan gambar sesuai dengan tema media pembelajaran 
untuk kegiatan anak, salah satunya adalah kegiatan menggunting 
dalam mengembangkan motorik halus seperti menggunting, pola 
gambar. Pendidik mempersiapkan peralatan dan keperluan kegiatan 
menggunting, pendidik mempersiapkan segala kebutuhan yang akan 
digunakan anak-anak dalam kegiatan menggunting pola dalam 
menggembangkan motorik halus anak, seperti gunting, pola gambar, 
dan lem. 
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3. Pijakan saat main/inti pendidik memberikan pengarahan pada saat 
kegiatan menggunting pola dalam mengembangkan motorik halus 
anak, setelah pendidik mempersiapkan alat dan bahannya, lalu 
pendidik menjelaskan cara-cara menggunting dengan baik dan benar, 
pendidik menjelaskan cara menggunting gambar berpola dengan benar 
agar tidak melewati pola dan pendidik menjelaskan cara mengelem 
dan menempel gambar dengan benar dan sesuai. Pendidik mengamati 
memperbaiki beberapa anak yang kurang mampu cara menggunting 
dengan benar, setelah guru memberikan pengarahan lalu pendidik 
memperbaiki beberapa anak yang kurang mampu cara menggunting 
dengan baik dan benar, pendidik mengawasi dan memperbaiki anak 
yang kurang mampu cara-cara menggunting dengan benar. 
4. Yang terakhir kegiatan pijakan setelah main/ penutup, pada kegiatan 
penutup pendidik mengulangi kembali kegiatan yang telah dilakukan 
selama di sekolah. Pada kegiatan penutup pendidik memberikan 
kesempatan pada anak untuk menyampaikan kegiatan menggunting 
dalam mengembangkan motorik halus anak. Pendidik merview 
kegiatan apa saja dilakukan yang sudah disampaikan pada anak. 
5. Evaluasi/penilaian dilakukan untuk mengetahui kemampuan yang 
dimiliki oleh anak dengan memberikan nilai langsung sesuai pada 
format penilaian yang sudah disiapkan pendidik yaitu menggunaka 
anekdot, catatan harian, hasil karya/penugasaan, unjuk kerja serta 
portofolio, ceklis. Setiap penilaian anak pendidik akan merekap dan 
dimasukkan dalam rapot. 
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B. Saran  
Dari hasil penelitian yang berkaitan dengan pengembangan motorik 
halus  dengan melalui kegiatan menggunting kelas A2, maka penulis 
memberikan saran  sebagai berikut: 
1. Kepala sekolah 
Sekolah hendaknya meningkatkan perkembangan keterampilan 
motorik halusnya anak menjadi lebih baik dan  sempurna.  Oleh 
karena itu kepala sekolah sebaiknya memperhatikan dalam 
penggunaan media pembelajaran lainnya, sehingga melaksanakan 
pembelajaran dapat lebih maksimal lagi hasilnya. 
2. Guru kelas A2 
Sebaiknya guru lebh sabar dalam mendidik maupun mengajar 
peserta didik, karna untuk mengajar anak usia dini diperlukan 
ketlatenan dan kesabaran. 
3. Bagi siswa TK Aisyiyah Pucangan 1 Kartasura 
Diharapkan anak dapat bekerjasama atau mengikuti proses 
pembelajaran dengan baik. Selain itu dalam melaksanakan kegiatan 
menggunting harus terampil dan memiliki kepekaan rasa, keberanian 
dan harus percaya diri dalam melakukan keterampilan motorik halus 
dengan melalui kegiatan menggunting tersebut. 
4. Bagi peneliti selanjutnya  
Bagi peneliti harus memperoleh ilmu tentang materi perkembangan 
motorik anak lebih dalam lagi. Keterampilan motorik halus itu 
merupakan aspek yang sangat penting bagi anak kedepannya. 
110 
 
 
 
Sehingga peneliti diharapkan untuk membuat penelitian 
selanjutnyadalam membuat penelitian mengenai keterampiln motorik 
halus dengan menggunakan kegiatan yang lain selain menggunting. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
112 
 
DAFTAR PUSTAKA 
Ardy Wiyani Novan. 2015. Bina Karakter Anak Usia Dini: Panduan Orang Tua 
dan Guru dalam Membentuk Kemandirian & Kedisiplinan Anak Usia 
Dini. Yogyakarta: AR Ruzz Media.  
 
Asmawati Luluk. 2014. Perencanaan Pembelajaran PAUD. Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya. 
 
Bisri Mustofa. 2016. Dasar-dasar Pendidikan Anak Pra Sekolah. Yogyakarta: 
Parama Ilmu. 
 
Bungin Burhan. 2007. Penelitian Kualitatif Komunikasi Ekonomi Kebajikan 
Publik dan Ilmu Sosial Lainnya. Jakarta: Kencana.  
 
Dharma Patria dan Thomas Iriyanto. 2014. Penggunaan Media Papan Flanel 
Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Mengenal Bilangan 1 Sampai 10 
Siswa Kelas SDLB. (Online), Vol. 1, No. 2. 
 
Emzir. 2012. Analisis Data: Metodologi Penelitian Kualitatif. Jakarta: Rajawali 
Pers. 
 
Fabyandini Ayu Ramadhani dan dkk. 2017. Pengaruh Bermain Plastisin 
Terhadap Kemampuan Motorik Halus Pada Siswa TK B di RA PERSIS 
I Bandung. (Online), Jilid 3, No. 2. 
(http://karyailmiah.unisba.ac.id/index.php/psikologi/article/view/7117, 
diakses 8 September 2019)  
 
Febrida S. 2015. Peningkatan Kemampuan Motorik Halus Anak Melalui 
Permainan Papan Pasak Karet Gelang di PAUD MAWADDAH Kota 
Padang Panjang. (Online), Jilid III, No. 1, 
(http://103.216.87.80/index.php /pnfi/article/ view/5075 , diakses 8 
September 2019)   
 
Harlock Elizabeth B. 1978. Perkembangan Anak Jilid I Edisi Keenam. Jakarta: 
Erlangga. 
 
113 
 
 
 
Ira Hastuti dan Anita Sanita. 2018. Pengaruh Permainan Building Block 
Terhadap Kecerdasan Visual Anak di TK Ulil Albab Kota Bandung. 
(Online), Jilid 2, No 1, 
(http://www.obsesi.or.Id/index.php/obsesi/article/view/9, diakses 8 
September 2019)  
 
Ismail Andang. 2012. Education Games. Yogyakarta: Pro-U Media. 
 
Latif Mukhtar dkk. 2013. Orientasi Baru Pendidikan Anak Usia Dini: Teori dan 
Aplikasi. Jakarta: Kencana. 
 
Masnipal. 2018. Menjadi Guru Paud Profesional. Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya. 
 
Moleong, Lexy J. 2017. Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya. 
 
Mulyasa. 2017. Strategi Pembelajaran Pendidikan. Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya. 
 
Mursid. 2015. Belajar dan Pembelajaran Paud. Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya. 
 
Mutiah Diana. 2010. Psikologi Bermain Anak Usia Dini. Jakarta: Kencana. 
 
Noorlailla Iva. 2010. Panduan Lengkap Mengajar PAUD. Yogyakarta: Pinus 
Book Publisher. 
 
Norhikmah dan Rizki Noor Haida. Tt : 82. Pengaruh Permainan Lego Terhadap 
Proses Pembentukan Konsep Warna Pada Anak Kelompok A di TK 
Harapan Masa Banjarmasin. (Online), (http://jurnal.uin-
antasari.ac.id/index.php/ jurnalaud/article/view/2565,  diakses 8 
September 2019) 
 
Nurul Khotimah dan Izatul Lailah. 2015. Upaya Meningkatkan Kemampuan 
Motorik Halus Anak Melalui Menggunting dan Menempel dikelompok B 
TK Jombang. Universitas Negri Surabaya.  
 
Rolina Nelva. 2012. Alat Permainan Edukatif untuk AUD. Yogyakarta: Ombak.  
 
Setia Endayanti Ika. 2013. Meningkatkan Kemampuan Motorik Halus Melalui 
Kegiatan Meronce Pada Anak Kelompok Bermain Masjid Syuhada. 
Disertai tidak diterbitkan. Universitas Negeri Yogyakarta: Program 
Sarjana Pendidikan FIP Yogyakarta. 
 
Suarni, Ketut. 2009. Pesikologi Perkembangan 1. Singraja: Universitas 
Pendidikan Ganesha. 
114 
 
 
 
Sukintaka. 2014. Teori Pendidikan Jasmani Filosofi Pembelajaran & Masa 
Depan. Bandung: Nuansa. 
 
Sukmadinata. 2013. Metode Penelitian Pendidikan. Bandung: PT Remaja 
Rosdakrya. 
 
Samsudin. 2013. Pembelajaran Motorik di Taman Kanak-kanak. Jakarta: Prenada 
Media. 
 
Sumantri. 2015. Model Pengembangan Keterampilan Motorik Anak Usia Dini. 
Jakarta: Direktor Pembinaan Pendidikan Tenaga Kependidikan dan 
Ketenagakerjaan Perguruan Tinggi. 
 
Susanto A. 2011. Perkembangan Anak Usia Dini: Pengantar dalam Berbagai 
Aspeknya. Jakarta: Kencana Prenada Media Group. 
 
Susanto Ahmad. 2017. Pendidikan Anak Usia Dini (Konsep dan Teori). Jakarta: 
PT Bumi Aksara. 
 
Suyadi. 2010. Psikologi Belajar Pendidikan Anak Usia Dini. Yogyakarta: PT 
Pustaka Insan Madani. 
 
Suyanto Slamet. 2005. Dasar- Dasar Pendidikan Anak Usia Dini. Yogyakarta: 
Hikayat. 
 
Wiyani. N. A. 2014. Psikologi Perkmbangan Anak Usia Dini Bagi Orang Tua dan 
Pendidik PAUD dalam Memahami Serta Mendidik  Anak Usia Dini. 
Yogyakarta: Gava Media. 
 
Yuniati Erni. 2018. Puzzle Mempengaruhi Perkembangan Motorik Halus Anak 
Usia Prasekolah di TK At Taqwa Mekarsari Cimahi. (Online), Jilid. 3, 
No. 1, 
(http://ejournal.poltekkesternate.ac.id/ojs/index.php/juke/article/view/85 , 
diakses 2 September 2019) 
 
 
 
 
 
 
 
115 
 
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN- LAMPIRAN 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
116 
 
 
 
LAMPIRAN 01 
 
PEDOMAN OBSERVASI 
 
1. Proses pelaksanaan kegiatan menggunting di TK Aisyiyah Pucangan 1 
Kartasura dengan mengembangkan motorik halus anak usia dini pada 
kelompok A yang dilakukan oleh guru di TK Aisyiyah Pucangan 1 
Kartasura. 
2. Proses kegiatan belajar mengajar. 
3. Keadaan siswa dalam pembelajaran. 
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LAMPIRAN 02 
 
PEDOMAN WAWANCARA 
 
A. Kepala sekolah 
1. Bagaimana tentang profil di lembaga TK Aisyiyah Pucangan 1 
Kartasura? 
2. Bagaimana visi dan misi yang ada di lembaga TK Aisyiyah Pucangan 
1 Kartasura? 
3. Bagaimana proses pelaksanaan pembelajaran di TK Aisyiyah Pucngan 
1 Kartasura? 
4. Bagaimana perkembangan motorik halus anak dengan melalui kegiatan 
menggunting di TK Aisyiyah Pucangan 1 Kartasura? 
5. Seberapa pentingkah perkembangan motorik halus dengan melalui 
kegiatan menggunting di TK Aisyiyah Pucangan 1 Kartasura ini bu? 
6. Apakah ada keuntungan ataupun hasil didapat oleh anak-anak dalam 
kegiatan menggunting? 
7. Bagaimana teknik kegiatan menggunting di TK Aisyiyh Pucangan 1 
Kartasura? 
8. Bagaimana proses penilaian dalam kegiatan menggunting di TK 
Aisyiyah Pucangan 1 Kartasura ini bu? 
9. Apakah ada faktor penghambat dalam meningkatkan motorik anak 
dalam kegiatan menggunting? 
10. Apakah media dan sarana prasarana yang digunakan di TK Aisyiyah 
Pucangan 1 Kartasura ini sudah memenuhi kebutuhan dalam proses 
belajar mengajar bu? 
11. Bagaimana proses pelaksanaan pembelajaran di TK Aisyiyah 
Pucangan 1 Kartasura ini bu? 
12. Apakah dengan menggunakan media menggunting dapat 
mengembangkan motorik halus? 
13. Perencanaan program pembelajaran di TK AISYIYAH Pucangan 1 
Kartasura bagaimana kira-kira bu? 
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14. Pelaksanaan pembelajaran di TK Aisyiyah Pucangan 1 Kartasura 
seperti apa? 
15. Kegiatan evaluasi/penilaian di TK Aisyiyah Pucangan 1 Kartasura itu 
menggunakan apa bu? 
16. Apakah ada kendala saat menggunakan media menggnting? 
17. Bagaimana solusi untuk mengurangi kendala tersebut? 
 
B. Guru 
1. Apakah guru menentukan tema terlebih dahulu sebelum melakukan 
kegiatan pembelajaran? 
2. Pembukaan itu seperti apa dalam pembelajaran di TK Aisyiyah 
Pucangan 1 Kartasura ini bu? 
3. Tema apa yang digunakan dalam pelaksanaan kegiatan menggunting? 
4. Apa saja yang ibu persiapkan? 
5. Apakah sebelumnya guru merancang alat dan bahan-bahan yang akan 
digunakan dalam kegiatan menggunting? 
6. Apakah guru memberikan pengarahan dalam proses kegiatan 
menggunting? 
7. Apakah anak-anak cara menguntingnya itu sudah sebagian bagus 
belum bu? 
8. Apakah anak-anak sudah mampu cara mengelem dan menempel 
gambar sesuai dengan pola yang ada? 
9. Apakah guru memberikan pengarahan dalam memgang gunting dalam 
proses kegiatan menggunting bu? 
10. Setelah kegiatan dimulai apa yang dilakukan guru? 
11. Apakah ada kendala selama proses kegiatan menggunting di TK 
Aisyiyah Pucangan 1 Kartasura ini bu? 
12. Apakah guru memberikan motivasi kepada anak bu? 
13. Apa motivasi yang diberikan guru agar anak-anak terus semangat 
dalam mengerjakan tugasnya bu? 
14. Bagaimana cara guru memberikan penilaian dalam pengembangan 
motorik halus melalui kegiatan menggunting ini bu? 
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15. Bagaimana perkembangan anak setelah melakukan kegiatan 
menggunting salam motorik halus? 
16. Bagaimana sikap anak didik pada saat kegiatan menggunting 
berlangsung bu? 
17. Apakah ada faktor penghambat dalam pelaksanaan kegiatan 
menggunting ini bu? 
18. Bagaimana cara anda dalam mengembangkan motorik halus anak 
dengan melalui kegiatan menggunting tersebut bu? 
19. Bagaimana cara anda dalam menerapkan aturan dalam kegiatan 
menggunting di TK Aisyiyah Pucangan 1 Kartasura ini bu? 
20. Apakah ada keuntungan yang didapat anak maupun guru dalam 
kegiatan menggunting bu? 
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LAMPIRAN 03 
 
FIELD NOTE OBSERVASI 
 
FIELDNOTE 
Kode  : 01 
Judul  : Konfirmasi Penelitian di TK Aisyiyah Pucangan 1   
Tempat : Kantor Kepala Sekolah 
Waktu  :Senin, 08 April 2019 
 
Pada pagi itu saya pergi ke TK Aisyiyah Pucangan 1 Kartasura untuk 
bertanya kepada ibu Rohmi Juniatin selaku  kepala sekolahkalau untuk dilakukan 
penelitian skripsi di TK Aisyiyah Pucangan 1 Kartasura boleh atau tidak. Lalu ibu 
Yuni sangat mempersilahkan untuk dilakukan penelitian di TK Aisyiyah 
Pucangan 1 Kartasura. Setelah itu ibu Yuni bertanya  mengenai apa penelitiannya,  
yang digunakan kelas A atau kelas B, dan  kira kira penelitian sampai kapan. 
Pada konfirmasi ini saya menjelaskan bahwa penelitian saya lakukan di 
kelompok A usia 4-5 tahun dan saya memilih di kelompok A2 yang diampu oleh 
ibu Ika Nurtanti dan murid berjumlah 19 anak. Setelah selesai konfirmasi saya 
pamit pulang dari TK Aisyiyah Pucangan 1 Kartasura. 
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FIELDNOTE 
Kode  : 02 
Judul  : Observasi BAB 123 
Tempat : Kantor Kepala Sekolah dan Kelas A2 
Waktu  : Kamis, 11 April 2019 
 
Pada pagi itu saya pergi ke TK Aisyiyah Pucangan 1 Kartasura. 
Sebelumnya saya sudah ke TK Aisyiyah Pucangan 1 Kartasura untuk melakukan 
konfirmasi boleh atau tidak untuk dilakukan penelitian skripsi di TK Aisyiyah 
Pucangan 1 Kartasura, setelah melakukan konfirmasi kepada ibu Rohmi Juniatin 
selaku kepala sekolah ternyata boleh untuk dilakukan penelitian skripsi.  
Setelah itu saya langsung melakukan observasi di kelas A2 yaitu anak-
anak kelompok 4-5 tahun. Observasi dilakukan untuk melihat kegiatan belajar 
mengajar yang dilakukan guru dan bertanya kepada guru kelas A2 yaitu ibu Ika 
Nurtanti. Observasi ini dilakukan untuk pengerjaan bab 123. Observasi yang saya 
lakukan adalah melihat masalah yang ada di sekolah dan menyesuaikan judul 
yaitu implementasi pembelajaran sentra balok dalam pengembangan motorik 
halus anak dengan kegiatan menggunting. Setelah itu saya mengamati dan 
bertanya kepada ibu Tanti selaku guru kelas A2 kegiatan yang sedang berlangsung 
di kelas A2. 
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FIELDNOTE 
Kode  : 03 
Judul  : MenyerahkanSurat Ijin Penelitian 
Tempat : Kantor Kepala Sekolah 
Waktu  : Senin, 30 Desember 2019 
 
Pagi hari itu saya datang ke TK Aisyiyah Pucangan 1 Kartasura untuk 
menyerahkansurat penelitian yang akan dilakukan di TK Aisyiyah Pucangan 1 
Kartasura. Surat penelitian saya berikan kepada ibu Rohmi Juniatin selaku kepala 
sekolah yang berada dikantor. Pada penyerahan surat penelitian saya menjelaskan 
bahwa penelitian saya dilakukan di kelompok A2 usia 4-5 tahun dan diampu oleh 
ibu Ika Nurtanti dan murid berjumlah 19 anak. 
Setelah berbincang bincang kapada kepala sekolah ibu Rohmi Junatin, lalu 
saya berpamitan pulang karena keperluan saya ke TK Aisyiyah Pucangan 1 
Kartasura hanya menyerahkan surat dan konfirmasi lagi mau penelitian skripsi di 
TK Aisyiyah Pucangan 1 Kartasura. 
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FIELDNOTE 
Kode  : 04 
Judul  : Observasi Penelitian Kegiatan Belajar 
Tempat : Kelas A2 
Waktu  : Senin, 13 Januari 2020 
 
Pada hari senin tanggal 13 januari 2020, saya datang ke TK Aisyiyah 
Pucangan 1 Kartasura pada pukul 07.30. saya penelitian pertama pas hari senin,  
saat itu anak-anak sedang dihalaman melakukan upacara. Setelah sampai 
disekolah saya berjabat tangan kepada guru-guru yang dibelakang anak yang 
sedang upacara.  Setelah upacara selesai, anak-anak berkumpul sesuai kelas 
masing-masing, guru mengajak anak  untuk melakukan kegiatan jasmani atau 
motorik kasar waktu itu kelas A2 motorik kasarnya melompati batu bata, 
dilakukan dua orang dua orang. Setelah kegiatan motorik kasar selesai.  Sebelum 
masuk kelas semua anak-anak kelompok A dan kelompok B  melakukan sholat 
dhuha dulu dimasjid.Setelah selesai sholat dhuha, anak-anak di suruh ke kelas 
masing-masing dan sebelum masuk kelas anak harus lepas sepatu dahulu 
kemudian diletakkan dirak yang sudah disediakan sekolah. Guru yang mengajar 
bernama ibu Tanti kegiatan selanjutnya yaitu kegiatan mengunting dan menempel 
pola gambar kamera. Murid kelas A2 nampak tertarik dalam mengikuti proses 
pembelajaran. 
Sebelum pembelajaran dimulai anak diajak berdoa terlebih dahulu 
membiasakan sikap menginggat ciptaan Allah Swt. Kemudian hafalan surat –surat 
pendek seperti Al-Kafirun. hadits-hadits seperti hadis senyum, dan doa sehari-hari 
seperti doa mau makan dan sebelum makan, masuk kamar mandi dan keluar 
kamar mandi, masuk masjid dan keluar masjid, doa kedua orang tua  dan 
menghafal asmaul husnah 1-25,sebelum kegiatan pembelajaran dimulai membuat 
suasana hati anak senang, nyaman dan semangat yaitu dengan mengunakan tepuk 
dan lagu untuk menarik hati anak, menyanyi yang sudah diajarkan oleh guru. 
Selanjutnya bel berbunyi  anak-anak istirahat, waktu istirahat ada anak yang 
istirahatnya didalam kelas dan diluar kelas juga ada. Pada istirahat ada yang jajan 
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diluar, ada yang membawa makanan dari rumah sendiri. Di TK Aisyiyah 
Pucangan 1 Kartasura sekarang istirahatnya anak-anak diberi waktu 15 menit. 
Pembelajaran di TK Aisyiyah Pucangan 1 Kartasura dilakukan habis 
istirahat. Setelah masuk pada kegiatan sentra balok. Terlebih dahulu ibu Tanti 
mempersiapkan alat-alat dan medianya dan merapikan meja dan kursi secara 
rapiyang akan digunakan untuk kegiaatan belajar mengajar. Pada waktu itu 
pembelajarannya mengenai tema rekreasi dengan sub tema alat-alat rekreasi 
“Kamera”. Kemudian ibu Tanti menjelaskan tentang kamera, keguanaannya 
kamera, dan membeli kamera dimana.  
Setelah itu ibu Tanti mendemonstraskan kegitan semua, semuanya anak-
anak paham ibu Tanti  langsung mengajak anak untuk langsung praktik. Waktu itu 
ada 3 kegiatannya yaitu menyusun huruf “KAMERA”, menjumlah sesuai nomor 
atau angka, mengunting dan mewarnai “pola kamera/ bagian kamera”. Pada 
kegiatan tersebut anak-anaknya sangat antusias dan mengerjakan dengan 
sungguh-sungguh tapi ada beberapa anak yang kurang semangat. Ada anak yang 
bernama safira waktu itu safira kurang mood atau kurang semangat jadi hanya 
mewarnai sebagain dan belum digunting juga walaupun sudah diberi dorongan 
untuk dikerjakan. Dan ada juga anak yang bernama ivan dia terlambat dalam 
penyelesaian pas di kegiatan menggunting. Saat sudah siap-siap pulang ada yang 
belum selesai.  Setelah kegiatan selesai anak-anak mendokumentasikan hasil 
karyanya tersebut didepan ibu Tanti. Sebelum pulang ibu Tanti merecalling 
pembelajaran tadi yang dipelajari bersama.  
Pada pukul 10.00 wib bel berbunyi menandakan anak-anak waktunya 
pulang sekolah, sebelum penutup, anak menyanyi lagu, tanya jawab kegiatan yang 
disukai selama belajar tadi,menginformasikan kegiatan esok hari dan berdoa 
setelah belajar. Setelah selesai pembelajaran anak-anak pualang ibu Tanti 
membereskan meja kursi, alat-alat main yang digunakan ank main tadi dan 
menyapu agar besuk kegiatan belajar mengajar sudah siap. Dan ibu Tanti 
mengoreksi atau menilai hasil karya anak tadi saat kegiatan.   
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FIELDNOTE 
Kode  : 05 
Judul  : Observasi Penelitian Kegiatan Belajar 
Tempat : Kelas A2 
Waktu  : Rabu, 22 Januari 2020 
 
Pada hari rabu tanggal 22 januari 2020, saya datang ke TK Aisyiyah 
Pucangan 1 Kartasura pada pukul 07.30. saat itu semua anak-anak kelompok A 
dan kelompok B sedang ikrar atau berdoa bersama. Setelah selesai seperti biasa 
anak-anak berkumpul sesuai masing masing kelas. guru mengajak anak  untuk 
melakukan kegiatan jasmani atau motorik kasar waktu itu kelas A2 motorik 
kasarnya melompati tutup, dilakukan dua orang dua orang. Setelah kegiatan 
motorik kasar selesai. Semua masuk kelas anak-anak kelompok A dan kelompok 
B.  
 Anak-anak di suruh ke kelas masing-masing dan sebelum masuk kelas 
anak harus lepas sepatu dahulu kemudian diletakkan dirak yang sudah disediakan 
sekolah. Sebelum kegiatan mengajar dimulai anak diajak berdoa terlebih dahulu 
membiasakan sikap menginggat ciptaan Allah Swt. Kemudian hafalan surat –surat 
pendek dan hadits-hadits, dan doa sehari-hari dan menghafal asmaul husnah, 
sebelum kegiatan pembelajaran dimulai membuat suasana hati anak senang, 
nyaman dan semangat yaitu dengan mengunakan tepuk dan lagu untuk menarik 
hati anak, menyanyi yang sudah diajarkan oleh ibu Tanti. Selanjutnya bel 
berbunyi  anak-anak istirahat, waktu istirahat ada anak yang istirahatnya didalam 
kelas dan diluar kelas juga ada. Pada istirahat ada yang jajan diluar, ada yang 
membawa makanan dari rumah sendiri. Di TK Aisyiyah Pucangan 1 Kartasura 
sekarang istirahatnya anak-anak diberi waktu 15 menit. 
Pembelajaran di TK Aisyiyah Pucangan 1 Kartasura dilakukan habis 
istirahat. Setelah masuk pada kegiatan sentra balok. Terlebih dahulu ibu  Tanti  
mempersiapkan alat-alat dan medianya dan merapikan meja dan kursi secara 
rapiyang akan digunakan untuk kegiaatan belajar mengajar. Pada waktu itu 
pembelajarannya mengenai tema rekreasi dengan sub tema transportasi “Bis”. Ibu 
Tanti menyampaikan pembelajaran, menerangkan tentang transportasi bis, 
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keguanaannya bis, bagian-bagian bis, bahan bakarnya apa dan orang yang 
mengemudikan bis namanya siapa.  
Setelah itu ibu Tanti mendemonstraskan kegitan semua, semuanya anak-
anak paham guru langsung mengajak anak untuk langsung praktik. Waktu itu ada 
4 kegiatannya yaitu mencari gambar terpanjang dan yang terpendek, membuat bis 
dengan plastisin, menyusun balok menjadi bis. Menggunting gambar bis. Pada 
kegiatan tersebut anak-anaknya sangat antusias dan mengerjakan dengan 
sungguh-sungguh tapi ada beberapa anak yang kurang semangat. Ada anak yang 
bernama ivan dia saat menggunting motoriknya kurang sehingga saat 
menggunting dipegang i  ibu tanti. Dan ada juga dino saat mewarnai kurang rapi 
dan saat menggunting ada yang melenceng tidak sesuai dengan garis tapi anaknya 
semangat. Semua anak menyelesaikan kegiatannya walaupun saat kegiatan ada 
anak yang kurang antusias tetapi ibu tanti selalu memotivasi anak biar bisa 
menyelesaikan kegiatannya tersebut. Setelah kegiatan selesai anak-anak 
mendokumentasikan hasil karyanya tersebut didepan ibu Tanti. Sebelum pulang 
ibu Tanti merecalling pembelajaran tadi yang dipelajari bersama.  
Pada pukul 10.00 wib,  bel berbunyi menandakan anak-anak waktunya 
pulang sekolah, sebelum penutup, anak menyanyi lagu, tanya jawab kegiatan yang 
disukai selama belajar tadi, menginformasikan kegiatan esok hari dan berdoa 
setelah belajar.  Setelah selesai pembelajaran anak-anak pualang ibu Tanti 
membereskan meja kursi, alat-alat main yang digunakan ank main tadi dan 
menyapu agar besuk kegiatan belajar mengajar sudah siap. Dan ibu Tanti  
mengoreksi atau menilai hasil karya anak tadi saat kegiatan.     
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LAMPIRAN 04 
CATATAN WAWANCARA LAPANGAN 
 
Kode  : W-01 
Topik  : Wawancara 
Tanggal : Jumat, 17 Januari 2020 
Informan : Ibu Rohmi juniatin selaku kepala sekolah 
Tempat : Di Kantor 
 
Pada hari jumat, tanggal 17 januari 2020 saya datang ke TK Aisyiyah 
Pucangan 1 Kartasura. Saya sampai disekolah tepat pukul 08.00 Wib. Lalu saya 
mendatangi langsung masuk ke kanto, dan sampai dikantor. Setelah itu saya 
berjabat tangan dengan bu yuni, dan saya langsung menjelaskan keperluan saya 
ingin bertemu dengan beliau. Keperluan saya kesini dan bertemu dengan beliau 
yaitu untuk bisa melakukan wawancara dari saya. Akhirnya beliau menerima saya 
dengan baik dan mempersilahkan untuk duduk. 
Peneliti: Assalamualaikum Wr Wb bu yuni, maaf sampun mengganggu waktu 
panjenengan. 
Bu yuni:Wa’alaikumsalam Wr Wb....iya mbak mboten nopo nopo. 
Peneliti: oww iya disini saya ingin mewawancarai njenengan, masalah 
perkembangan motorik halus bu. 
Bu yuni: kira kira masalah perkembangan motorik apa ngih mbak 
Peneliti: eee...tentang perkembangan motorik halus di kegiatan 
mengguntingnya bu. 
Bu yuni: ooo ngih,,yaudah monggo silahkan dimulai aja mbak. 
Peneliti: sebelumnya untuk awalnya saya ingin minta data tentang profil sekolah 
di TK Aisyiyah Pucangan 1 Kartasura bu. 
Bu yuni: ohh iya kalau saya jelasin semua pasti kan pasti banyak sekali ya mbak, 
gimana kalau saya kasih filenya saja gitu mbak. 
Peneliti: owhh enggeh-enggeh monggo bu, malah gak apa-apa bu. 
Bu yuni: enggeh mbak. Nanti ya, untuk wawancara selanjutnya apa lagi yang 
ingin ditanyakan? 
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Peneliti: bagaimana proses pelaksanaan pembelajaran di TK Aisyiyah Pucangan 1 
Kartasura? 
Bu yuni: pertama penyambutan anak dulu mbak, bel berbunyi anak masuk 
dihalaman untuk melakukan ikrar atau doa bersama, selanjutnya 
pengembangan motorik kasarnya, setelah itu masuk kedalam kelasnya 
masing-masing, hafalan surat-surat pendek, doa sehari-hari, hadits, dan 
asmaul husnah sampai jam 08.30, untuk waktu istirahat sekarang 
programnya hana 15 menit. Jam 08.45 baru mulai pembelajaran sampai 
jam 10.00 Wib. Jadiuntuk intinya pembelajarannya setelah istirahat, 
memang target itu untuk Al-Quran nya agar cepat hafal. Awanya hafalan 
itu dijadikan misalkan hadits, setelah itu asmaul husnah dan seterusnya 
itu tergantung targetnya kegiatan masing-masing. 
Peneliti:  bagaimana perkembangan motorik halus anak dengan melalui kegiatan 
menggunting di TK Aisyiyah Pucangan 1 Kartasura ini bu: 
Bu yuni: yang pertama pengenalan gunting dulu ngeh kemudian cara 
memegangnya, enek sing memegang ga tenanan ono lho mbak, sing pas 
juga ono lho mbak, kemudian yang kita kenalkan pertama menggunting 
lurus kita kasih garis lurus kemudian anak-anak kita suruh menggunting . 
ngih ta  
Peneliti: ngih bu, setelah itu gimana bu? 
Bu yuni: setelah itu eeee,,,, ngonowae sok-sok ono sik ora iso guntingnya 
posisinya miring gitu ada, nah setelah garis lurus baru kita kasih garis 
zig-zag dulu, tapi yang sederhana lho ngih. Garis zig-zag yang besar 
terus melengkung mengikuti garisnya tadi gitu lho, setelah itu kita baru 
kasih gambar terus anak disuruh menggunting.  
Peneliti: setelah itu berarti tahapan dulu ngih bu, pertama lurus, zig-zag, 
melengkung? 
Bu yuni: iya mbak betul,,, nanti langsung liat kelas A, kelas A kan juga begitu 
cara memegang pensil dari yang mudah misalnya lurus, zig-zag, miring 
seperti itu. 
Peneliti: selanjutnya seberapa pentingkah perkembangan motorik halus dengan 
melalui menggunting di TK Aisyiyah Pucangan 1 Kartasura bu? 
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Bu yuni: eeee,,, yang penting untuk kegiatan menggunting itu tetap dalam 
pengawasan kita ngih mbak. Sik anak jail itu nguntingi klambi kalau 
engak rambut e kancane kalau enggak nguntingi rambut e dewe. Karena 
anak itu penasaran gitu lhooo, itu nanti kalau mengunting kadang ada 
tekanan anak mbak, tekanan guntingnya itu lho mbak akan 
mempengaruhi hasilnya, misal kalau tekanan anak itu benar ngih bagus ta 
kalau ngak ya kayak sruil-sruil gitu. Itupun ada yang gak bisa, oraiso 
nyekel gunting dan tidak bisa ngepaske itu pasti ada, ada yang grusa-
grusu ora sabar sing penting mengunting ya jadi hasilnya ora sesuai yang 
kita inginkan juga ada. Njenengan udah tau praktik ta mbak,,,,hehehe 
udah tau hasilnya ta ya? 
Peneliti: ngih bu sampun, kemarin sudah observasi ada yang bisa dan ada juga 
yang belom atau belom rapi bu 
Bu yuni: ya begitu mbak,,, yang bisa di kelas A yang betul-betul bisa cuman 
beberapa anak yang betul-betul rapi mengguntingnya. 
Peneliti: apakah ada keuntungan ataupun hasil yang didapat oleh anak-anak dalam 
kegiatan menggunting bu? 
Bu yuni: yaaa ya ada lah mbak,,, iya taa, keuntungannya kan anak banyak 
bergerak tangannya,  itu nanti berkaitan mengunting dengan kegiatan 
kolase. Kalau kolase itu dikasih daun kering aja suruh potong kotak, 
segitiga, lingkaran, itukan anak sudah bisa menyelesaikan sendiri, tidak 
harus dengan gambar. Daun kering bisa, kertas berwarna bisa taoi untuk 
kelas A itu tahapannya biasanya masih rendah, cara-caranya 
menguntingnya hanya kotak-kotak set, sebisa dia. Kita tetap arahkan 
untuk buat seperti ini kalau kelas A seperti itu. Itupun nanti tingkatannya 
sudah di atas, untuk pola awal-awal kadang guru memberikan yang sudah 
jadi tinggal menempelkan tapi kalau ada tingkatannya biasanya dikasih 
daun kering suruh motong/ gunting sendiri tetapi ya itu bentuknya tidak 
sesuai malah buat  keinginan sendiri. Meskipun sudah ada arahan kita 
tetap keinginan anak, ono sik gede-gede banget enek sik cilik bnget, 
jenenge op ngunukui,,,,eeee tidak simetris lah itu istilahnya. Seperti itu 
mbak. 
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Peneliti: bagaimana teknik kegiatan menggunting di TK Aisyiyah Pucangan 1 
Kartasura bu? 
Bu yuni: tekniknya, pie mbak tekniknyaa mbak hehehe,,,, ya yang pertama itu 
mau disiapkan itu mbak, kalau kelas A kan ada 20 anak kita bagi saja jadi 
setiap kelompok ada pengawasan dari guru dan diarahkan,  dan untuk 
anak yang sama sekali tidak bisa itu nanti kertas kita pegangii, kalau 
mungkin nanti tekanan anak lemah cuman megangnya kurang ditekan 
baru guru membantunya. Gitu mbak.  
Peneliti: bagaimana proses penilain dalam kegiatan mengunting di TK Aisyiyah 
Pucangan 1 Kartasura ini bu? 
Bu yuni: nah penilaiannya itu mulai dari proses awal sampai proses akhir hasilnya 
dilihat terus mbak, di amati mana anak yang bisa dan mana anak yang 
enggak bisa sampai proses penguntingannya selesai sampai hasil akhir, 
itu yang dipakai mbak. 
Peneliti: apakah ada faktor penghambat dalam meningkatkan motorik halus anak 
dalam kegiatan menggunting bu? 
Bu yuni: yaa tetep ada mbakk,,, penghambatnya itu tadi anak belom bisa 
menggunting secara lurus, memegangnya masih lemah, jadi anak itu 
kalau anak punya riwayat lemah dimotorik halusnya. Ya itu semua akan 
kesulitan, jadi sebelum itu anak cuman memegang tidak bisa, nak itu 
nanti juga menghambat. Nah anak yang seperti itu nanti, yaa kan tidak 
semua anak seperti itu. Mungkin ada satu atau dua, nah itu nanti yang 
kita kasih cara-caranya dikasih pendampingan yang seperti itu mbak. 
Peneliti: apakah media dan sarana prasarana yang di gunakan di TK Aisyiyah 
Pucangan 1 Kartasura sudah memenuhi kebutuhan belajar mengajar bu? 
Bu yuni: menurut e njenengan pie mbak? 
Peneliti: sudah bu kalau saya lihat, hehehe 
Bu yuni: nah nanti kalau saya ngomong sudah ternyata masih kurang ini, kurang 
itu. Inysaallah sudah dipersiapkan jadi untuk setiap materi pembelajaran 
yang besok akan diberikan itu insyaallah guru sudah mempersiapkan 
mbak. 
Peneliti: apakah ada kendala saat menggunakan media menggunting bu? 
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Bu yuni: ya hambatannya itu tadi kalau menggunting malah jailin kancane mbak, 
ngih ta. Sok-sok digae gunting rambute kancane sok klambinee. Pernah 
lho mbak terjadi seperti itu, gitu lho kalau anak jahil seperti itu meneng-
meneng ngonolho mbak apa-apa sok ngono dewe gitu, karena anak 
penasaran dia begitu. 
Peneliti: bagaimana solusi untuk menangulangi kendala tersebut? 
Bu yuni: oyaaa, cara menanggulanginya, kan pernah ada suatu kejadian seperti 
itu, nah untuk anak seperti itu tetap kita selalu motivasi, tidak boleh itu 
sudah ada sarana sendiri ta untuk menggunting. Jadi ojo ngunting terus 
dikasih motivasi atau pengertian jangan gunting baju, ngunting rambut 
temannya, itu tajam guntingnya. Selalu dikasih perhatian seperti itu, 
apalagi gunting sendiri. Itukan biasanya anak-anaknya, karna durung 
ngerti itu mau mbak, kadang-kadang karna ketidaktahuan dan pengen 
mengerti tadi apa-apa pingin diguntingi sok-sok guntingi tangane 
kancane ya iso mbak, hehehee,,, ada lho yang seperti itu kadang malah 
ditubleske ujung gunting e itu mbak,,,hehehe 
Peneliti: hehehe ngih bu,  
Owh yasudah ngih bu, itu saja wawancara yang saya tanyakan ke 
njenengan. Nanti kalau masih ada yang kurang ajeng tanya meleh ngih 
bu. Hehe... 
Bu yuni: Iya mbak mongo monggo, sama sama belajar juga mbak jadi shering-
shering ilmu. 
Peneliti: ngih bu terimakasih 
Bu yuni: iya mbak sama-sama 
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Kode  : W-02 
Topik  : Wawancara 
Tanggal :  Senin, 12Januari 2020 
Informan : Ibu ika nurtanti selaku guru kelas A2 
Tempat : Di Kelas A2 
 
Pada pagi hari itu, tanggal 13 januari 2020 saya datang ke TK Aisyiyah 
Pucangan 1 Kartasura. Saya sampai sekolah pukul 07.30 Wib, sebelum 
wawancara sama ibu Tanti selaku guru kelas A2. Saya observasi dulu, awal 
sampai akhir mengikuti pembelajaran. Pertama ikrar dihalaman semua murid, 
selanjutnya berkumpul sesuai kelas masing-masing untuk melakukan jasmani atau 
motorik kasar, setelah selesai anak di persilahkan ke kelas.  Sebelum kegiatan 
mengajar dimulai anak diajak berdoa terlebih dahulu membiasakan sikap 
menginggat ciptaan Allah Swt. Kemudian hafalan surat –surat pendek dan hadits-
hadits, dan doa sehari-hari dan menghafal asmaul husnah, sebelum kegiatan 
pembelajaran dimulai membuat suaana hati anak senang, nyaman dan semangat 
yaitu dengan mengunakan tepuk dan lagu unyuk menarik hati anak, menyanyi 
yang sudah diajarkan oleh guru.  
Selanjutnya bel berbunyi  anak-anak istirahat, waktu istirahat ada anak 
yang istirahatnya didalam kelas dan diluar kelas juga ada. Pada istirahat ada yang 
jajan diluar, ada yang membawa makanan dari rumah sendiri. Di TK Aisyiyah 
Pucangan 1 Kartasura sekarang istirahatnya anak-anak diberi waktu 15 menit. 
Setelah itu masuk kelas pembelajaran dimulai. Selesai pembelajaran, saya sama 
bu tanti membersihkan dan merapikan kelas. habis itu ibu tanti sambil menilai 
hasil karya anak, saya meminta waktu sama ibu tanti untuk melakukan 
wawancara. 
Peneliti: permisi bu,, sebelumnya mengganggu waktu ibu sebentar. 
Bu tanti: iya mbak silahkan, ndak papa mbak tapi sambil saya ngoreksi hasil karya 
anak ya mbak. 
Peneliti: iya mongo-mongo bu, tidak papa 
Bu tanti: sebelumnya mau tanya apa?, mungkin bisa saya bantu mbak, hehehe 
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Peneliti: mau wawancara tentang judul skripsi saya mengenai motorik halus 
melalui kegiatan menggunting bu. 
langsung saja ngih bu saya wawancara? 
Bu tanti: iya silahkan mbak. 
Peneliti:apakah guru menentukan tema terlebih dahulu sebelum melakukan 
pembelajaran bu? 
Bu tanti: iya pasti mbak, biasanya sudah dari tim kurikulum, kita sebagai guru 
cuman melanjutkan saja mbak. 
Peneliti: tema apa yang digunakan dalam pelaksanaan kegiatan menggunting bu? 
Bu tanti: ini tadi temanya rekreasi dengan sub tema mengenai alat-alat rekreasi 
atau membahas kamera mbak.  
Peneliti: apa saja yang ibu persiapkan? 
Bu tanti: maksudnya mbak? 
Peneliti: dipersiapkan sebelum pembelajaran apa gitu bu? 
Bu tanti: owhhh yaa 
Pertama kita lihat RPPM, RPPH, nanti lihat kegiatannya terus habis itu 
kita menyiapkan media, alat dan bahannya ya itu tadi. Bisa gambar, 
gunting, pola gambar, lem. 
Peneliti: apakah sebelumnya guru merancang alat dan bahan-bahan yang akan 
digunakan dalam kegiatan menggunting? 
Bu tanti: iyaa,, sebelum pembelajaran  eeeee kita buat dulu,  kalau kita mau 
belajarnya besok berarti hari ini kita siapkan. 
Peneliti: apakah guru memberikan pengarahan dalam proses kegiatan 
menggunting? 
Bu tanti: iyah mbak, sebelum anak-anak melakukan pembelajaran kita sebagai 
guru mendemonstrasikan dulu memberikan apersepsi sama mengenal alat 
dan bahannya yang akan kita mainkan 
Peneliti: apakah anak-anak  cara menggunting itu sudah sebagian bagus bu? 
Bu tanti: ya karna ini kan sudah semester 2 ya kan mbak ya. Kalau yang semester 
2 sudah bisa semua, kalau dulu awal-awal itu yaa belom. Pegang gunting 
pun ada yang belom bisa terus membuka menutup juga belom bisa. 
Sudah bisa memegang tapi ada yang belom bisa buka gunting. Kalau ini 
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kebanyakan bisa mbak. Cuma ada tadi anak yang namanya dino tadi itu 
lho mbak mengguntingnya belum sesuai dengan garis. Itu berarti belom 
sesuai dengan garis. 
Peneliti: apakah anak-anak sudah mampu cara mengelem dan menempel gambar 
sesuai pola bu? 
Bu tanti: untuk semester 2 ini kebanyakan sudah bisa mbak, dan mampu 
mengelem sesuai dengan pola. 
Peneliti: apakah guru memberikan pengarahan dalam memegang gunting kegiatan 
menggunting. 
Bu tanti: iyaa,,,, pastinya ada, diberikan pengarahan dulu, kita memberikan 
caranya kalau awal megang dulu terus buka guntingnya terus 
menempatkan jari-jarinya dilobang gunting tersebut.  
Peneliti: setelah kegiatan dimulai apa yang dilakukan guru? 
Bu tanti: setelah demonstrasi selesai anak memperhatikan. Habs itu guru 
mempersilahkan anak untuk melakukan kegiatan dan gurunya mantau, 
nanti kalau ada yang belum bisa atau butuh bantuan nanti baru dibantu. 
Peneliti: apakah ada kendala selama proses kegiatan menggunting bu? 
Bu tanti: mmmm,,, kalau kendala itu kalau semester 2 ini tidak ada Cuma kalau 
anaknya tidak mood, tidak mau ya kita harus merayu. Memberikan 
dorongan motivasi agar mau mengerjakannya. 
Peneliti: apakah guru memberikan motivasi bu? 
Bu tanti: iya mbak pasti,,, sebetulnya ini agar anak mau mengerjakan kegiatan 
yang sudah disediakan mbak. 
Peneliti: apa motivasi yang diberikan guru agar anak-anak terus semangat?  
Bu tanti: motivasinya eeee,,,, diberitahu dia hebat, dia pintar nanti dikasih reward 
bintang gitu mbak.  
Bu tanti: sebelumnya maaf ngih mbak itu dulu wawancaranya, ini soalnya mau 
rapat bentar dikantor, kalau masih ada yang ditanyakan besok aja lagi 
nemui saya mbak 
Peneliti: oh ngih, ngih bu mboten nopo-nopo bu, malah terimakasih sama ibu 
sudah nyempetin waktu mau diwawancara bu. Berarti besuk ngih bu 
melanjutkan wawancaranya? 
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Bu tanti: iya mbak sama-sama 
Iya besuk mbak. 
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Kode  : W-03 
Topik  : Wawancara 
Tanggal :  Selasa, 14 Januari 2020 
Informan : Ibu ika nurtanti selaku guru kelas A2 
Tempat : Di Kelas A2 
 
Pada hari itu, tanggal 14 januari 2020  saya ketempat ibu Tanti selaku guru 
kelas A2 sehabis pembelajaran selesai, untuk melanjutkan wawancara lagi yang 
sebelumnya hanya bisa beberapa poin saja belum selesai semua wawancaranya 
dikarenakan ibu tanti mau rapat. Jadi dilanjutkan hari ini wawancaranya. 
Peneliti: Assalamu’allaikum Wr Wb bu? 
Bu tanti: Wa’allaikumsalam Wr Wb mbak hana 
Peneliti: maaf menggangu waktunya bu, ini keperluan saya kesini mau 
melanjutkan wawancara yang kemarin belum selesai semua bu? 
Bu tanti: ohh iya mbak monggo-monggo mbak silahkan 
Maaf ya mbak kemarin soalnya rapat jadinya belum semua selesai 
wawancaranya deh 
Peneliti: ngih bu mboten nopo-nopo bu tanti, heheehe 
Yaudah langsung mawon ngih bu wawancaranya 
Bu tanti: iya mbak silahkan 
Peneliti: bagaimana cara guru memberi penilaian bu? 
Bu tanti: jadi peningkatan mbak kalau semester 1 kita yang dinilai pegang 
gunting, terus buka tutup gitu. Kalau semester 2 sudah sesuai dengan 
pola atau garis. 
Peneliti: bagaimana perkembangan anak setelah melakukan kegiatan 
menggunting? 
Bu tanti: perkembangan anak bisa menggunting sesuai pola rapi bisa, melatih 
motorik halusnya. 
Peneliti: bagaimana sikap anak didik saat kegiatan menggunting 
Bu tanti: sikap anak itu berbeda-beda mbak kalau dia anak yang antusias dia yaa 
mau mengerjakannya dengan senang hati sungguh-sungguh, kalau yang 
tidak mau tau kan cuman diam gitu, ya kita memberikan motivasi mbak. 
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Peneliti: apakah ada faktor penghambat dalam pelaksanaan kegiatan menggunting 
Bu tanti: ya yaaa penghambatnya ya tadi mbak kalau anak yang nga mau 
mengerjakan. 
Peneliti: bagaimana cara anda dalam mengembangkan motorik halus anak dengan 
kegiatan menggunting? 
Bu tanti: caranya yaa,,, kita beri pola ya pola gambar, anak diajak untuk 
menggunting itu berlangsung bertahap ngak cuman sekali, hari ini di 
ajak, besok atau kapan diajak lagi biar sempurna gitu mbak 
Peneliti: bagaimana cara anda menerapkan aturan dalam kegiatan menggunting 
Bu tanti: caranya pertama kali guru menguraikan bahaya gunting terus kegunaan 
gunting itu untuk apa. 
Peneliti: apakah ada keuntungan yang didapat anak maupun guru? 
Bu tanti: keuntungannya melatih anak bisa membuat hasil karya dalam 
menggunting ya nanti kedepannya bisa digunakan untuk ke SD brgitu ya 
kejenjang berikunya mbak. 
Peneliti: oh ngih bu 
Sudah selesai bu wawancaranya, sekali lagi terimakasih ngih bu sudah 
menyempatkan waktunya buat wawancara 
Bu tanti: iya mbak sama-sama mbak 
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Kode  : W-04 
Topik  : Wawancara dengan siswa tentang kegiatan menggunting 
Tanggal :  Senin 12 Januari 2020 
Informan : Aldino Dwi Putra 
Tempat : Di Kelas A2 
 
Pada tanggal 12 januari 2020 saat kegiatan pembelajaran berlangsung 
peneliti inggin menggali informasi dan menanyakan kepada siswa yang bernama 
Aldino Dwi Putra mengenai kegiatan menggunting di kelas A2 dengan tema 
rekreasi sub tema transportasi “bis”. 
Peneliti : hallo dino 
Dino  : hallo bu 
Peneliti : dino sedang menggunting apa? 
Dino  : mengunting gambar kamera bu 
Peneliti : hayo bisa nga? 
Dino  : ini bu bisa tapu gambarnya kegunting bu 
Peneliti : hebat nga papa mas dino, yaudah dilanjutin aja ya 
Dino  : iya bu 
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Kode  : W-05 
Topik  : Wawancara Dengan Siswa Tentang Kegiatan Menggunting 
Tanggal :  Rabu, 22 Januari 2020 
Informan : Jasmin Aprilia Azahra 
Tempat : Di Kelas A2 
Pada tanggal 22 Januari saat kegiatan beajar mengajar berlangsung peneliti 
ingin menggali informasi dan menanyakan kepada siswa yang bernama jasmine 
aprilia azahra mengenai kegiatan menggunting dengan tema rekreasi sub tema 
alat-alat rekreasi “kamera” 
Peneliti : hallo jasmin 
Jasmin  : iya bu  
Peneliti : jasmin lagi gunting gambar pola apa ya? 
Jasmin  : bis bu 
Peneliti : bisa nga mengguntingnya 
Jasmin  : bisa bu 
Peneliti : pinter sipp 
Jasmin  : hehe 
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LAMPIRAN 05 
FIELDNOTE  
DOKUMENTASI 
 
Kode  :  01 
Judul :  Dokumentasi mengenai kegiatan motorik halus dengan melalui 
menggunting di kelas A2 
Informan : Bu Rohmi Juniatin 
Tempat : Kantor 
Waktu  : Hari Jumat, 17 Januari 2020 
 
Catatan Deskriptif 
Pagi saya datang ke TK Aisyiyah Pucangan 1 Kartasura pukul 08.00. 
sebelumnya untuk meminta data yang mengenai data guru dan peserta didik. Saya 
wawancara kepada ibu Rohmi Juniatin selaku kepala sekolah. Disana saya 
meminta izin terlebih dahulu kepada ibu Yuni untuk meminta data tersebut. 
Kemudian saya disuruh ibu Yuni memperoleh profil sekolah, visi, misi tujuan 
sekolah, dan data-data lainnya. 
 
Catatan Reflektif  
Tujuan pembelajaran ataupun kegiatan tercapai jika pendidikbenar-benar 
mengajar dengan memiliki kompetensi dan profesional. Serta membangun sekolah 
yang cerdas dan berprestasi. 
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Kode  :  02 
Judul : Dokumentasi mengenai kegiatan dalam mengembangkan motorik 
halus anak dengan melalui menggunting di kelas A2 
Informan : Bu Ika Nurtanti 
Tempat : Kelas A3 
Waktu  : Hari Jumat, 17 Januari 2020 
 
Catatan Deskriptif 
Setelah saya menemui ibu Yuni di kantor, saya meminta izin untuk keluar 
dari ruangan tersbut. Setelah menemui ibu Yuni. Saya langsung menuju kelas A2 
untuk menemui ibu Tanti di kelas A2, bu Tanti mempersilahkan saya masuk 
keruang kelas A2. Saya meminta data mengenai tentang media gambar atau hasil 
karya anak yang digunakan dalam kegiatan menggunting sama data penilaiannya 
pada anak. Data ini bertujuan untuk data yang saya lampirkan. 
 
Catatan Reflektif  
Dalam setiap pendidik guru mempunyai hasil penilaiaan kegiatan 
pembelajaran. Ataupun kegiatan lainnya di kegiatan semua disekolah. Dan 
bertujuan untuk kegiatan belajar mengajar lebih terarah sesuai dengan kurikulum 
perkembangan anak usia dini.  
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LAMPIRAN 06 
 
PEDOMAN DOKUMENTASI 
 
1. Nama Lembaga TK Aisyiyah Pucangan 1 Kartasura. 
2. Visi Misi dan Tujuan TK Aisyiyah Pucangan 1 Kartasura. 
3. Struktur Organisasi TK Aisyiyah Pucangan 1 Kartasura. 
4. Foto kegiatan menggunting kelompok A di TK Aisyiyah Pucangan 1 
Kartasura. 
5. Dokumentasi hasil prestasi siswa. 
6. Foto penampilan karya anak-anak kegiatan menggunting. 
7. Foto alat dan bahan kegiatan menggunting. 
8. Ruang Kantor TK Aisyiyah Pucangan 1 Kartasura. 
9. Ruang Kelas TK Aisyiyah Pucangan 1 Kartasura 
10. Tempat bermain TK Aisyiyah Pucangan 1 Kartasura 
11. Foto wawancara Kepala Sekolah TK Aisyiyah Pucangan 1 Kartasura 
12. Foto wawancara Guru Kelas A2 TK Aisyiyah Pucangan 1 Kartasura 
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LAMPIRAN 07 
 
DOKUMENTASI KEGIATAN 
 
Nama Lembaga TK Aisyiyah Pucangan 1 Kartasura 
 
 
Visi Misi dan Tujuan TK Aisyiyah Pucangan 1 Kartasura 
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Struktur Organisasi Guru TK A isyiyah Pucangan 1 Kartasura 
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Foto Kegiatan Pembelajaran Mengunting 
 
Guru Menerangkan Pembelajaran dengan Sub Tema Alat-alat Transportasi (Bis) 
 
 
Sebelum Mengunting Anak disuruh Mewarnai dulu 
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Setelah Mewarnai Anak Mulai Kegiatan Mengunting 
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Guru Menerangkan Pembelajaran dengan Sub Tema Alat-alat Rekreasi (Kamera) 
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Guru Demonstrasi atau Mengenalkan Cara Menguting Kepada Anak 
 
 
Sebelum Mengunting Anak Melakukan Kegiatan Mewarnai Dulu Lalu 
Mengunting Setelah Selesai Anak Menempel 
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Murid Mendokumentasi Hasil Karyanya 
 
 
Foto Hasil Karya Anak-anak 
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Foto Alat dan Bahan kegiatan Mengunting 
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Ruang Kantor TK Aisyiyah Pucangan 1 Kartasura 
 
 
Ruang Kelas TK Aisyiyah Pucangan 1 Kartasura 
 
 
Tempat Bermain TK Aisyiyah Pucangan 1 Kartasura 
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Wawancara dengan Kepala Sekolah TK Aisyiyah Pucangan 1 Kartasura 
 
 
 
 
Wawancara dengan Guru Kelas A2 TK Aisyiyah Pucangan 1 Kartasura 
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RENCANA PROGRAM PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH) 
TK AISYIYAH PUCANGAN 1 KARTASURA 
 
Semester / Minggu : II / 2 
Hari / Tanggal  : Senin, 13 Januari 2020 
Kelompok / Usia : A / 4-5 Tahun 
Tema / Sub Tema : Rekreasi/ Alat-alat Rekreasi (Kamera) 
Materi   :  
1. Mengucap asmaul husna 21-25 
2. Mengucap kalimat thoyyibah “Subhaanallah” 
3. Membaca Qs. Surat Al-Kafirun 
4. Menggerakkan tubuh untuk berolahraga dan 
berkarya  
5. Perlengkapan rekreasi “kamera” 
6. Merawat diri dan lingkungan sekitar tempat wisata 
7. Bercerita sesuai gambar 
8. Keaksaraan awal 
9. Membuat karya berbagai media dan kreativitas seni 
10. Sikap percaya diri 
Sentra   : Sentra Balok 
Alat dan Bahan         : Gambar kamera, balok angka, pensil / pensil warna, 
kamera, LKA, potongan kertas bentuk geometri, HVS, lem 
Pembiasaan  : Mengucap dan menjawab salam 
Berdoa sebelum belajar 
Berdoa sebelum dan sesudah kegiatan 
Cuci tangan sebelum dan sesudah makan 
 
A. Pembukaan (± 30 menit) 
1. Berbaris  
2. Melompat ke depan 
3. Mengucapkan kalimat toyyibah “Subhanallah” 
4. Membaca Qs. Al-Kafirun 
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5. Tanya jawab merawat diri dan lingkungan tempat wisata 
6. Berdiskusi tentang penggunaan kamera yang benar 
 
B. Inti (± 60 menit) 
1. Anak mengamati 
Anak mengamati gambar, kamera yang diperhatikan dan penjelasan guru 
2. Anak bertanya  
Anak dan guru berdiskusi tentang penggunaan kamera yang benar 
3. Anak mengumpulkan informasi 
Guru memberi dukungan dengan cara memperlihatkan gambar  kamera 
dan kamera asli 
4. Anak menalar 
Anak mengamati dan mendengar penjelasan guru 
5. Anak mengkomunikasikan 
- Menulis permulaan “Kamera” 
- Membilang benda 1-10 dengan balok angka 
- Mewarnai bentuk geometri “Kamera” 
- Menempel bentuk geometri dari potongan kertas membentuk 
“Kamera” 
 
C. Recalling 
1. Menanya kegiatan yang telah dilakukan 
2. Menguatkan konsep tentang penggunaan kamera yang benar 
3. Penguatan guru dengan cara bercakap-cakap 
 
D. Penutup (± 30 menit) 
1. Menyanyi lagu “Tamasya” 
2. Tanya jawab kegiatan yang disukai dan tidak disukai anak 
3. Menceritakan hasil karyanya 
4. Menginformasikan kegiatan untuk esok hari 
5. Berdoa setelah belajar 
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E. Rencana Penilaian  
Program 
pengembangan 
KD Indikator 
Nilai Agama dan 
Moral 
1.1,  
 
3.1-4.1 
(2) Anak dapat mengucapkan 
kalimat toyyibah “Subhanallah 
(3) Anak dapat membaca Qs. Al-
Kafirun  
Fisik Motorik 3.3-4.3 (1) Anak dapat menempel bentuk 
geometri bentuk kamera    
 Kognitif 3.6-4.6 (9) Anak dapat membilang balok 
angka 1-10 
Bahasa  3.12-4.12 (1) Anak dapat menulis 
kata”Kamera” 
Sosial Emosional 2.5 (6) Anak dapat memiliki sikap 
bangga menunjukkan hasil 
karyanya 
Seni  3.15-4.15 (1) Anak dapat bernyanyi lagu 
“Tamasya” 
 
Kartasura,13 Januari 2020 
Mengetahui  
Kepala TK Aiyiyah Pucangan 1 Kartasura   Guru Kelas 
 
 
 
 
Rohmi Juniatin, S. Pd     Ika Nurtanti, S. Pd. AUD 
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RENCANA PROGRAM PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH) 
TK AISYIYAH PUCANGAN 1 KARTASURA 
 
Semester / Minggu : III / 3 
Hari / Tanggal  : Rabu, 22 Januari 2020 
Kelompok / Usia : A / 4-5 Tahun 
Tema / Sub Tema : Rekreasi/ Transportasi  (Bis) 
Materi   :  
1. Menyebutkan kitab-kitab Allah 
2. Melafalkan surat Al-Kafirun 
3. Gerak lagu “Mobil Tua” 
4. Tanya jawab menjaga keamanaan diri ketka naik bis 
5. Mengenal perbedaan ukuran terpanjang dan terpendek 
6. Mengunting bentuk bis  
7. Menyusun balok menjadi bis 
8. Menggunakan simbol huruf dalam permainan 
9. Berdiskusi tentang bis 
10. Mengungkapkan perasaan ketika naik bis  
11. Praktek langsung menghargai karya teman 
 
Sentra   : Sentra Balok 
Alat dan Bahan : Balok, gunting, gambar bis, pensil, kertas, krayon 
Pembiasaan  : Berdoa sebelum dan sesudah kegiatan 
Cuci tangan sebelum dan sesudah makan 
 
A. Pembukaan (± 30 menit) 
1. Berbaris di halaman gerak lagu “Mobil Tua” 
2. Salam, berdo’a sebelum kegiatan 
3. Menghafalkan surat Al-Kafirun 
4. Menyebut kitab-kitab Allah 
5. Berdiskusi tentang bis 
6. Tanya jawab keamanan diri ketika naik bis 
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7. Mengungkapkan perasaan rasa sakit yang dialami saat naik bis 
 
B. Inti (± 60 menit) 
1. Anak mengamati 
Anak mengamati gambar bis melihat bentuk bagian dan orang yang 
mengemudi bis 
2. Anak bertanya  
Anak dan guru berdiskusi tentang gambar bis yang dibawa guru 
3. Anak mengumpulkan informasi 
Guru memberi dukungan melalui media gambar, bis lengkap dengan 
bagian dan gambar orang yang mengemudi 
4. Anak menalar 
Melalui media gambar anak mengetahui bentuk, bagian dan nama 
pengemudi bis 
5. Anak mengkomunikasikan 
- Mencari gambar terpanjang diberi huruf (pa) dan yang terpendek (pe) 
- Membuat bis dari plastisin 
- Menyusun balok menjadi bis 
- Mengunting gambar bis 
 
C. Recalling 
1. Menanya kegiatan yang sudah dimainkan anak 
2. Penguatan konsep 
 
D. Penutup (± 30 menit) 
1. Praktik langsung menghargai karya teman 
2. Tanya jawab perasaan selama sehari 
3. Menginformasikan kegiatan esok hari 
4. Menyampaikan pesan-pesan 
5. Berdoa pulang 
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E. Rencana Penilaian  
Program 
pengembangan 
KD Indikator 
Nilai Agama dan 
Moral 
1.1,  
 
3.1-4.1 
(2) Anak mampu menyebutkan 
kitab Allah 
(1) Anak dapat melafalkan Surat 
Al-Kafirun  
Fisik Motorik 3.3-4.3 
 
3.4-4.4 
(2) Anak mampu meniru gerak lagu 
“Mobil Tua” 
(4) Anak mampu mengenal cara 
menjaga keamanan diri 
 Kognitif 3.6-4.6 
 
3.9-4.9 
(7) Anak mampu mengenal ukuran 
terpanjang da terpendek 
(1) Anak mampu menggunakan 
teknologi sederhana 
Bahasa  3.11-4.11 
 
3.12-4.12 
(1) Anak mampu mengungkapkan 
perasaan dengan kalimat sederhana 
(2) Anak mampu menunjukkan 
simbol-simbol 
Sosial Emosional 4.14 (2) Anak mampu mengungkapkan 
rasa sakit 
Seni  2.4 
 
3.15-4.15 
(2) Anak mampu menghargai 
teman 
(2) anak mampu menampilkan hasil 
karya bentuk bis / menggunting 
 
Kartasura, 22 Januari 2020 
Mengetahui  
Kepala TK Aiyiyah Pucangan 1 Kartasura   Guru Kelas 
 
 
Rohmi Juniatin, S. Pd     Ika Nurtanti, S. Pd. AUD 
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LAMPIRAN 12 
 
DAFTAR NAMA GURU TK AISYIYAH PUCANGAN 1 KARTASURA 
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LAMPIRAN 13 
 
DAFTARNAMA SISWA KELAS A2 TK AISYIYAH PUCANGAN 1 
KARTASURA 
 
NO NAMA ANAK JENIS KALAMIN 
1. Agha Mirza Ar Rasyid  L 
2. Muhammad Irfan Aditiya L 
3. Shafira Azzarin Nugroho P 
4. Aqeel Fin Nur Ramadhan L 
5. Nova Kartika Sari P 
6. Gio Bayu Pratama L 
7. Sofia Embun Najwa P 
8. Rafa Arseno Pratama L 
9. Aurelia Meeta P 
10. Adygta Julian Arcello L 
11. Faeyza Fa’al Nun Tashir L 
12 Jasmin Aprilia Azahra P 
13 Alfatih Rozaq Ibrahim L 
14 Tito Diega Dwi Permana L 
15. Rarahita kinanti Setio Nitinegoro P 
16. Seva Sidney Innocent Pratama L 
17. Tsani Kholili Rohman As Sidiq L 
18. Aldino Dwi Putra L 
19. Alvino Tama Prasetya L 
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LAMPIRAN 17 
 
DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
 
Nama    : Puput Hana Pertiwi 
Jenis kalamin  : Perempuan  
Tempat, tanggal lahir : Boyolali, 21 Juli 1997 
Agama   : Islam 
Status    : Belum Menikah 
Email    : puputpertiwi2017@gmail.com 
Alamat   : Pereng Pakel Andong Boyolali 
Nama orang tua   
1. Ayah   : Misron 
2. Ibu   : (Alm) Sholichah 
Riwayat Pendidikan   
1. TK  : TK Perwanida 
2. SD  : MI Pereng  
3. SMP  : SMP Al-Islam Kalijambe 
4. SMA  : MAN 2 Karanganyar 
5. KULIAH : IAIN Surakarta 
 
 
 
